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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da-
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen
Pendidiken dan Kebudayzan dalam tahun anggaran 1978
/ 1979 telah menghasilkan naskah Adat dan Upacara
Perkawinan Daerah Jawa Barat.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupa-
kan suatu hasil penzlitian yang mendalam, tetapi baru
pada tahap pencatatan, sehingga di sana - sini masih
terdapat kekurangan-kekurangan yang dihkarapkan dapat
disempurnakan pada waktu-wakitu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berket kerja sama yang ba-
ik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya dengan
Pimpinan dan Staf Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Xantor Wila-
yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan
Tinggi dan tenaga akhli perorangan di daerah Jawe Ba-
rat serta Leknas / LIPI.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, ma-
ka kepada sema pihak yang tersebut di atas kami me-
nyampaikan penghargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di
daerah yang terdiri dari: Drs. Saini KM, Kadir Tis-
na Surjana, S. Sauni dan tim penyempurna naskah di
pusat yang terdiri dari; Prof. Dr. Haryati Soebadio,
Dr. Astrid. S. Susanto, Sagimun MD, Rifai Abu, Anri-
ni Sofiun, Junus Melalatoa, Meutia Swasono, Rosma-
lawati, Gatot Murniatno, Nelly Tobing, Syamsidar;
Endang Parwieningrum.

Harapan kami dengan terbitnya naskah ini mudah
mudahan ada manfaatnya.

Jakarta, 20 September 1980.
Pemimpin Proyek

Drs. Bambang Suwondo
NIP. 130117589




SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL, KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan da-
erah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1978/
1979 telah berhasil menyusun naskah Adat dan Upacara
Perkawinan Daerzh Jawa Barat.

Selesainya naskah ini terutama karena adanya ker-
jasama yang baik dari semua pihak baik di pusat mau-
pun di daerah, terutama dari pihak Perguruan Tinggi,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Pemerintah Daerah serta Iembaga Pemerintah/Swasta yamg
ada hubungannya .

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan ma-
sih merupakan tahap pencatatan yang dapat disempurna-
kan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta
mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang di
susun dalam naskah ini masih dirasakan sangat kurang,
terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan
terbitnya naskah ini akan merupakan sarana peneliti-
an dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi ke-
pentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pem-
bangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada se-
mua pihak yang telah membantu suksesnya pembangun-
an ini.

Jakarta, 20 September 1980
Direktur Jenderal Kebudayaan
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Prof. Dr. Haryati Soebadio.-
NIP. 1301193123,
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BAB I

PENDAHULUAN

_ Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun
anggaran 1976/1977 remlai suatu kegiatan yang dina -
makan Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Da-
erah.

Pzda permulaan kegiatan proyek ini, telah dilakukanke-
giatan penelitian dan pencatatan yang bersifat ummum
tentang Adat Istiadat Daerah diseluruh wilayah Indo-
nesia. R '
Pada tahun-anggaran 1977/1978, dimulai penelitiandmn
pencatatan yang bersifat tematis. 3

Adat dan Upacara Perkawinan adalah tema yang d.pi -
1ih sebagai cbyek penelitian dan pencatatan dalan
Adat Istiadat Daerah. Dalam tahap kedua penelitian
yang bersifat tematis ini yaitu tahun anggaran 1978/
1979 dilakukan penelitian pada 15 daerah. Antara la-
in adalah daerah tingkat I Jawa Barat, v

Penelitian tema adat dan Upacara Perkawinan gkan
berintikan hal-hal : adat sebelum perkawinan, upa -
cara perkawiman dan adat sesudah perkawinan,

Ketiga unsur tersebut mencoba melihat proses, pelak-
sanaan, pemantapan suatu perkawinan baik dalam ben-
tuk aturan-aturan maupun upacara-upacara yang di-
laksanakan. '

Oleh karena itu dalam adat dan upacara perkawinan
ini akan dilihat baik yang bersifat nilai-nilai, nar-
ma-norma ataupun kebudayaan material yang sehubungan-
dengan perkawinman.

Untuk mencapai hasil maksimal dari penelitian
ini, maka disusunlah tujuan, masalah dan ruang ling-
“kup yang memberi arah kepada ini, Kemudian  barulah
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di laksamakan penelitian yang menghasilkan  naskah
ini. Bab pendahuluan ini akan memberi gambaran ten-
tang masalah, tujuan, ruang lingkup, serta pelaksa-
naan penelitian.

MASALAH

Masalah yang menjadi pendorong utama peneli -

tian Adat dan Upacara Perkawinan ini adalah karena
Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya belum dapat se-
penuhnya melayani data informasi yang terjalinda-
lam Adat dan Upacara Perkawinan. Sedangkan data
dan informasi itu sangat berguna bagi kepenting-
an pelaksanaan kebijaksanaan kebudayaan, penelitian
maupun rasyarakat.
Disamping 1itu terdapat pula beberapa hal lain,yang
mendorong pemilihan tema Adat dan Upacara Perkawin
“an menjadi sasaran penelitian ini. Adapun hal-hal
itu adalah sebagai berikut :

Pertama, karena Adat dan Upacara Perkawinan akan
tetap ada di dalam suvatu masyarakat berbudaya.

Walaupun dalam batasan waktu dan ruang akan renga -
lami perobahan-perobahan ia akan terus m€rupakan
unsur budaya yang dihayati dari masa ke masa. Se-
bab utama adalah karena Adat dan Upacara Perka -
winan, mengatur dan mengukuhkan suatu bentuk hu-
bungan yang sangat esensial antar manusia yang ber-
lainan jenis.

Kedua, karena Adat dan Upacara Perkawinam merupa -
kan unsur budaya yang dihayati dari masa ke masa s
dldalamnya terkandung nilai-nilai dan norma-norma
yang sangat luas dan kuat mengatur dan mengarahkan
tingkah laku setiap itidividu dalam suatu masyarakat.
Ketiga, didalam membina keSatuan barigsa™ adat dan
upacdra perkawitiahi memegang peramen penting. Tér-
jadinya ferkawinan campuran, baik antar suku bang=
sa maupun daerah,  akan mempercepat proses kesatuan
bangsa dalam yjudnya yang sempurna. 5



Feempat, dalam membina keluarga yang bahagia lahir-
batin, perlu diketahui dan dihayati Adat dan Upaca-
ra Perkawinan. Bahkan pada saat ini banyak terda -
pat keluarga retak, salah satu sebabnya adalah ti-
dak diketahui dan dihayati nilai-nilai luhur dari
tujuan dan tatakrama hidup berumah-tingga, sebagai-
mana dilukiskan pada simbol-simbil serta tatakrama
dalam adat dan upacara perkawinan.

TUJUAN

Apakah yang sebenarnya ingin dicapai dengan pe-
nelitian dan pencatatan "Adat dan Upacara Perkawin-
an" ini? sesuai dengan yang dipermasalahkan, se-
hingga Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya terdo -
rong untuk mengadakan penelitian, maka tujuan pene-
litian inipun tidak ~ Jauh dari permasalahan itu.--

Adapun tujuan utama yang terkandung dalam peneli -
tian tema ini ialah : Agar Pusat Penelitian Sejargh
dan Budaya mampu menyediakan data dan informasi
tentang Adat dan Upacara Perkawinan diseluruh Indo -
nesia; untuk keperluan pelaksanaan kebijaksanaan -
kebudayaan, penelitian dan masyarakat.

Data dan informasi yang lengkap tentang  Adat
dan Upacara Perkawinan akan besar artinya untuk pem-
bentukan dan penunjang kebijaksaraan Nasional dalam
bidang kebudayaan. Antara lain dari kebijaksanzan -
itu ialah meningkatkan apresiasi budaya, meningkat-
kan kesatuan bangsa, memperkuat ketahanan nasional
terutama dalam bidang kebudayaan, dan memperkokoh-
keperibadian Nasional, :

Disamping itu data dan informasi ini sangat ber-
arti untuk penelitl-a fiu zou’iri. Data dan infor -
masi yang tersedia akan meajadi pendorong dan perun-
jang bagi penelitian berikutnya.

Sedang penelitian-penelitian yang akan berkembang de-
ngan adanya penelitian Adat dan Upacara Perkawinan,
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akan memperkaya warisan budaya bangsa- Indonesi=.
Kekayaan warisan budaya, yang diinventarisasikan dan
didokumentasikan secara baik, akan sangat besar gu-
nanya bagi pembinaan bangsa, negara,dan warga negara.

Oleh karena itu mengumpulkan dan menyusun bahan
tentang Adat dan Upacara Perkawiman daerah Jawa Ba-
rat, sebagai suatu bagian kebudayaan bangsa Indone-
sia, adalah sangat penting artinya.

Terutama karena Adat dan UpacaraPerkawilgn pada sa-
at ini, terlihat separ%i kurang dikenal dan dihkaya-
ti oleh generasi muda. Perelitian dan pencatatan -
ini bertujuan pula untuk memperkenalkan Adat dan Upa
cara Perkawinan agar dapat dihayati dan diamalkan.-
Proses ini akhirnya akan membangkitkan kebanggaaan
Nasional pada generasi muda di daerzh iri khusus -
nya, di Indonesia padau umumnya, t€khadap kebuda -
yaan bangsa sendiri.

RUANG LINGKUP

© Juaul dari penelitian dan pencatatan ini ada -
lah "Adat dan Upacare Perkawinan", Melihat kepada
Judul itu maka didalam kegiatan ini, telihat 2 ma-~
salah pokok yang harus diteliti dan dicatat, untuk
kemudian ditulis dalam maskah Adat dan Upacara Perka
winan Daerah Jawa Barat.

Kedua hal itu ialah wdat Perkam‘.nan, dan Upacara -
Perkawinan.

Yang dimaksudkan dengan adat perkawinan ialah
segala adat kebiasaan yang dilazimkan dalam suatu ma-
syarakat untuk mengatur masalah-masalah, yang ber.
hubungan dengan perkawinan. Masalsh-masalah ita akan
timbul sebelum ataupun sesudah swatu perkawinan di-
laksanakan., Masalah yang timbul sebelum suatu per -
kawinan kita sebut Adat sebelum Perkawinan, sedang-
kan yang sesudsh suatu perkawinan disebut Adat sesu-
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dah Perkawinan. Adat sebelum perkawinan mengandung wn
sur-unsur antara lain : tujuan perkawinan menurut
adat, perkawimn ideal, pembatasan jodoh, bentuk-
bentuk perkawiman, syarat-syarat untuk kawin, dan
cara memilih jodoh. Sedangkan Adat sesudah perkawin-
an akan mengandung unsur-unsur : adat menetzp sesw
dah kawin, adat mengenal perceraian dan kawin ulang,
hukum waris, polygani, hal anak dan hubungan keke -
rabatan antara menantu dengan keluarga istri atau
suami.

Yang dimeksud dengan upacara perkawinan adalah

kegiatan-kegiatan yang telah dilazimkan dalam usaha
mematangkan, melaksamkan dan memantapkan suatu per-
kawinan. Kegiatan-kegiatan yang mematangkan agar
ter jadi suatu perkawinan, disebut upacara sebe -
lum perkawiman, dan kegiatan-kegiatan untuk melak -
sanakan suatu perkawinan disebut upacara pelaksaman
perkawinan, sedangkan kegiatan-kegiatan untuk memen-
tapkan suatu perkawinan disebut upacara sesudsh -
perkawiman.
Setiap upacara baik sebelum, pelaksanaan, maupun se-
sudah perkawinan akan mengandung unsur-unsur : tuju-
an, tempat, waktu, alat-alat, pelaksana, dan jalan -
nya upacara.

Oleh karena itu unsur-unsur ini akan terlihat pada
penelitian dan penulisan upacara perkawinan itini.

Disamping ruang lingkup yang dikemukakan dia -
tas, yang merupakan inti dalam penelitian ini, pene-
litian d=n pencatatan adat dan upscara perkawinan -
ini dicoba mengkaitkannya dengan keadaan yang sedang
berkembang dan bersinggungan erat dengan masalah per
kawinan, Masalah itu sesudah diteliti akan di ung -
kapkan dalam bentuk beberapa analisa seperti : ni -
lai-nilai adat upacara perkawinan, hubungan antara
adat dan upacara perkawinan dengan Program Keluarga
Berencana, mubungan antara adat dan upacara perka -
winan dengan Undang-Undang Perkawinan, dan pengaruh
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luar terhadap Adat dan Upacara Perkawinman.

PROSEDURE DAN PERTANGGUNGAN JAWAB IIMTAH PENELITIAN.

Daersh Jawa Barat didiami oleh beberapa kelom-
pok Etnis. Antara lain, suku bangsa Sunda dan suku
bangsa Jawa. Dari kedua suku bangsa ini, suku bang-
sa Sunda merupakan jumlah yang terbesar disamping
menempati sebagian beser wilayah Jawa Barat.

Penelitian Adat dan Upacara Perkawinan Daerah
Jawa Barat, hanya akan mengungkapkan adat dan upa -
cara perkawinan suku bangsa Sunda. Dasar-dasar yang
diper gumkan untuk mengambil kesimpulan itu adalah :

1. Sebagian penduduk Jawa Barat adalah suku
bangsa Sunda, disamping itu suku bangsa Sun
da menempati sebaglan besar wilayah - Jawa
Barat. Oleh karena itu, dilihat dari .segi
pendukung den wilayah pengaruh, maka kebu-
dayaan suku bangsa Sunda dapat ditonjolken-
sebagal kebudgyaan yang mewakili Qaerah Ja-
wa Barat.

N

. Suku-suku bangsa lainnya, seperti suku tang-
sa Jawa, tidak perlu diungkapkan dalam pe -
nelitian ini, karcna khusus mengenai adat
dan upacara perkawiran suku bangsa Jawa te-
lah diteliti melalui proyek yang sama,yang
dilakuken di daerah Ja 2 Tengah dann  Jawa
Timur. v

Suku bangsa Surda yang menempati sebagian be-
sar Jawa Barat, mzsih terdiri dari beberapa sub ke -
lompok etnis yang didalzm beberapa hal akan mempunysi
perbedasn-perbedasm didalam hal kebudayaan, persa -
maan terutama terletak dalsm bahasa, sedangkanper
beda=2n aken terlihat pada masalah-masalah kebudayaan
lainnya seperti dalam hal adat dan upacara perkawin-
an. Namn demikian perbedaan-perbedaan itu tidak me-
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rupakan perbedaan yang prinsipil, tetapi bersifat --
variasi saja. Oleh karena itu didalam penelitian inmi
diusahakan mencapai lokasi-lokasi yang menurut per-
kiraan perbedaan-perbedaan itu dapat diungkapkan di-
samplng persamaan yang mereka punyai. Untuk keper
luan Ztu maka penelitian tema ini mengambil bebe -
rapa sample sebagail berikut :
1. Sunda Periangan, dengan 1lo -

kasi Xabupaten dan Kotama -
dya Bandung.

N
¢

Sunda Buhun, dengan lokasi k -
Kempung Naga, Tasikmalaya dan
orang Baduy di Banten Selaten.
3. Sunda yang terisolir di Kam-
pung Salem, Banyumas.

Dengan pengambilan 3 (tiga) samnle ini, selain
dapat diungkapkan pckok-pokok masalan didalam  adah
dan upacara perkawlnan suku bangsa Sunda, maka akan
terlihet pula pengarun-pengaruh baik yang datang da-
i luar atsupun darl itetangga suku vangsa tersebub. -

1§

Untuk pengumpulan data, team peneliti :emakai
1metods kepustakzan, observasi dan wavancara.

Pemakaian matode kepustalksan selain berusahs menda -
patkan data-daua sskuvnder untuk aiuvji kewball daleam

penelivian lupangan, juga diperganakan unituk msmper-

o
“§ 3 . \ = o J o < 3 < 1~
iuas pengertian tenuang konsep-konscp dacar dari ke~

a

rangka penelitian ini. Melode observasi yang dilek-
sanakan di ssrua desrah penelitien sifatnyz menye --
luruh terhadep sasaran teridenbtu daiam peneiitian i-
ni. Adapui: sasarar tersebut acalah upacara, balk
sebelum, pelaksanaan, atapun sesudah perkawinan. Pe-
da vpacara-upacara axan teriihat terutame materi .-
matari certe hubungan arntars materi-materi itu de-
ngan p>> ukung kebudayaan tersebut. Metode wawanca-
ra adalah metode yang paling banyak digunakan dalam

nelitian. ini. Selain mengungkapkan data-data baw,
gzngan metode ini diharapkan pula dapat dilengkapi ke-
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kurangan-kekurangan yang terdspat dengan melaksama -
kan metode kepustakaan dan metode observasi.

Untuk pelaksanaan kedua metode tersebut dia-
tas dilakukan pula pemilihan sejumlah respondendan
informan. Pemilihan ini dilaksanakan untuk kepen —
tingan kejernihan dan kebenaran data. Pada pokok-
nya, responden atau informan ini ditentukan atas
beberapa hal yaitu : wumur, pengalaman, pendidikan,
mobilitas dan fungsi sosial seseorang di dalam ma-
syarakat.

Data-data yang terkumpul kemudian diolah. -
Delam pengolahan ini diusahakan men jernihkan dan me-
ngelompokan data tersebut sesuai dengan kerangka la-
poren penelitian ini. Perbandingan-perbandingan an-
tarz data sekunder dan data primer, serta antara
data dari masing-masing lokasi, &akan menghasilksn
kel ompok data untuk pemulisan .

Permlisan laporan adat dan upacara perkiwinan Daersh
Jawa Barat, akhirnya disusun berdasarkan sistema -
tika sebagai berikut :/

Bab I , Pendahuluan, yang memperikan gambar-

an secara umum tentang daerah Jawa
Barat dalam hal iri suku bangsa Sun-
da yang berhubungan dengan adat dan
upacara perkawiman. '

Bab IT , Indentifikesi, yang memberikan  gam-
baran secara umum tentang daerah Jawa
Barat dalam hal ini suku bangsa Sunda
vang berhubungan dengsn adat dan upa-
cara perkawinan.

Bab ITI, Adat cebelum perkawinan yang melipu-
ti tujuan perkawinan, perkawinan
idsal, pembatasan jodoch, bentuk-ben-
tuk perlawiman, syarat-syarst perka-
winan dan cara nemilih jedoh.

Bab 1V, Upscare perkawinan yang meliputi,uma-
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Bab

Bab

Has
karena di
kekur anga
kan oleh
dalam pe

Kes
perti ¢
i

cara sebelum perkawinan, upacara pe -
Jer¥sanaan perkawinan, dan upacara se-
sudah perkawinan.

V , Adat sesudah perkawinan, yang melipu-
ti adat menetap, perceraian, kawin
ulang, hukum waris, poligini, hal
anak, dan hubungan kekerabatan.

VI, Beberapa analisa, yang meliputi nilai
nilai adat dan upacara perkawinan, hu-
bungan adat dgn upacara perkawinade-
ngan keluarga berencana serta“ undang-
undang perkaw:man, -dan’pengaruh ‘‘luar
terhadap adat dan wupacara perkawin-
an.

- , Bibliografi, yang meliputi sejumlah-
publikasi yang dipergunakan dalam
penelitian ini.

, ndeks, yang merupakan daftar kata -
kata atau istilah daerah yang mempu-
nyai arti penting dalam tema 1ini.

il akhir penelitian ini belumlah sempurna,
dalam naskah ini masih terdapat kekurangan-
n dan kelemzhan-kelemahan., Hal itu disebab-
kesulitan-kesulitan yang menjadi rintangan
nelitian ini.

ulitan itu bersumber pada beberapa hal se-
Terlalu singkatnya waktu untuk penelitian -

ini. Jadwal yang ada tidak mungkin di-
laksanakan secara sempurna.

. Terlalu luasnya konsep tema penelitian ini

sehingga susah dicapai secara sempurna & -
ta-data dari kerangka penelitian ini.

Fasilitas, baik dalam bentuk tenaga atau-
pun sarand kurang memadai, sehingga  susah
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untuk mencapei lokasi-lokasi penelitian da-

lam bentuknya yang lebih banyak dan sempur-
na.

Nz{mun demikian, WNaskah Adat dm Upacara  Perkawin-
an Daerah Jawa Barat ini, akan dapat memenuhi hara-
pan-harapan sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Tiem peneliti berharap penyempumaan naskah ini agkan
datang dari para pembaca, Dan itu akan diterima de-
ngan tangan terbuka demi pengungkapan kekayaan kebu-

dayaan daerzh Jawa Barat, khususnya dalam hal adat
dan upacara perkawimn.

Selain itu dibarapkan hasil ini akan merangsang ada-
nya penelitian dalam htidang kebudayasn di cdacrah da-

lam ruang lingkup, wilayah dan fasilitas penelitian
yang memadai.






BAB II

IDENTIFIKASI

LOKAST

Hampir seluruh Jawa Barat dihuni suku Sunda,
jedi sudsh seyogyanya adat dan upacara perkawinan ca-
erah yang dalam kesempatan penelitian ini dikemuka-
kan adalah adat dan upacara perkawinan Sunda, karena
ini disamping suku Sunda merupakan penghuni yang pa-
ling besar jumlahnya, Jjuga suku-suku lain di daersgh
ini yang melakukan perkawinan campuran dengan suku
Sunda, umumnya mempergunakan pola perkawinan - Sunda
atau sekaligus rempergumakan dua macam pola sesuail
dengan kesukaan mempelai masing-masing (misalnya, m-
la-mula memakai pola Sunda, selanjutnya mempergu -
makan lagi pola suku lain untuk memenuhi nostalgia ma.
sing-masing fihak). Disekitar perbatasan dengan Ja-
wa Tengah, di sebelah Utara Cirebon, Utara Indra -
mayu dan pantai Utara Banten terdapat perbauran an-
tara Jawa dan Sunda.

Suku Jawa di daerah-daerah itu menghadapi dua al-
ternatif, yakni mempergunakan pola perkawinan Jawa
yang langsung berstandar kepada Surakarta/Yogyakar-
ta atau mempergumakan pola yang terbiasa di tempat
itu yakni pola perkawinan Sunda. Bahkan WNI ketunn-
an asingpun ada gejala menaruh perhatian dan telah
ada yang mulai mencoba memper gunakan pola perkawinan
pola perkawinan Sunda.

Pola perkawinan Sunda pada umumnya seragam di
mana-mana karena didorong semangat nostalgia orang
Sunda, dimanapun ia berada biasanya mengusshraken-
nya dengan minta bantuan sesepuh yang tahu, untuk
mempergunakan pola yanz standar atau seragam dengan
yang lainnya. Iebih-lebih lagi, perhubungan di dae-
rah ini memungkinkan kelancaran saling informasi, un-
tuk tercapainys keseragaman. Dibandingkan dengan
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daerah-daerah 1ain, Jjaringan lalu-lintas den komu-
nikasi lainnya di Jawa Barat termasuk katagori baik,
artinya hampir semua peloksok terjamah oleh imbasan
teknologi atau setidak-tidaknya tidak terisolir. -
Oleh karena itlah pola adat yz: g umum mudd&r men-
capal keseragaman. Dan yang akan dibentangken pada
bab-bab selanjutnya adalah model adat perkawinan-
Sunda yang menyeragam. Dengan demikian uraian ideu-
tifikasi lokasi wuntuk adat dan upacara perkawinan -
Sunda bersifat menyeluruh se Jawa Barat tidak ter-
batas menyempit kepada satu lokasi saja.

Pulau Jawa ujudnya memanjang dari Barat ke~
Timur terbagi atas tiga bagian yang hampir sama be -
sar, Bagian yang paling Barat minus DKI Jakar ta
luasnya Lli17.000 ha, kira-kira 35 ¢ dari seluruh Ja
wa dan Madura, secara administratif disebut Propin-
si Daerah Tingkat T Jawa Barat. Daerah ini di sebe -
lah Timur berbatasan dengan DKT Jakerta dan Laut Ja-
wa, Di sebelah Selatan dan Barat membentang Samdra
Indonesia dan Selat Sunda yang remisahkan daerah ini
dengan Propinsi Lampung .

Dilihat dari kedudukannya di bumi, Jawa Barat
terletak diantara .© . O' - 70° ., O' Linteng Selatan
dan 104°h8' - 108°48' Bujur Timur. Sepanjeng pantai
Utara terhampar dataran rendah, selanjutnya menga -
rah ke Selatan bersambung dengan dataran tinggiyang
bergunung-gunung berkelanjutan terus ke pedalaman
sampai pantai Selatan yang legenlaris dan mitolo -
gis itu dengsn putri imajinernya yang konon cantik
tidsk ada taranya, Ratu Kidul. Pada umumnya alam -
nya subur. Hawa di sepanjang pentei Utera pames te-
tapi ke pedalaman di dataran tinggi sejuk menyegar-
kan .

Atas dasar geomorfologi, BM Van Bemmelen mem-
bagi Jawa Barat atas li bagian (19) : Yeng pertama a-
dalah daerah sepanjang pantai Utara dinamakan Dae-
rah Hamparan Jakerta (Zone Jakarta), yang terben -
tang dari Serang sampai Cirebon. Daerah ini lebar -
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nya rata-rata 4O km, tanahnya merupakan dataran alu-
vial yang terdiri dari endapan lumpur sungai-sungai
dan endepan lahar gunung. Di sebahagian dataran ini
di sam-sini berawa-rawa.

Bagian yang ke dua adalah daerah yang membentang da-
ri Rangkasbitung melintasi Bogor, Purwakarta, Subang,
Sumedang sampai Indramayu, disebut daerah Hamparan
Bogor atau Zone Bogor. dJaman sekarang zone ini me -
ruppkan daerah yang berbukit-bukit rendah, dengam
disana-sini terdapat volcanick neck yaitu bukit -
bukit yang bebatuan keras. Arah ke Banten berujud pe-
neplain yang melandai ke Utara, sekitar Rangkas-
bitung terlapisi tufa reolit yang berasal dari gu-
nung berapi dari Selat Sunda dan Gumung Dano. Men-
jelang Bogor terlapisi bahan vulkanis muda yang
berasal dari Gunung Salak, Gunung Gede dan G Gunung
Pangrango. Arsh sebelah Barat Bogor terdapat pene-
plain  dengan bukit-bukit bebatuan intrusi.
Demikian juga halnya dengan sekitar Gunung Sangga -
buana Px:iru%akartanz Plerngd, di sekitar ngungg I%o -
romong dan sebelah Utara gunung berapi muda Ceremai,
dataran tinggi Linggarjati dan Cilimus yang terle-
tak di kaki Gunung Ciremai yang lapisan endapannya
terhampar ke Utara sampai ke laut.

Bagian yang ketiga adalah daerah bentangan gunung be-
rapi yang diapit oleh zone Bogor dengan zone Pegu -
nungan Selatan. Daerah ini disebut daerah hamparan
Bandung. Kendatipun zone ini merupakan suatu depre-
si, namun letak geografisnya masih cukup tinggi, mi-
salnya apa yang disebut Depresi Bandung sendiri ter-
nyata ketinggiannya mencapai 650 m - 675 m dari
permukaan laut. Zone Bandung sebagian dilapisi oleh
endapan aluvial dan vulkanik muda (kwarter), teta-
pi di beberapa tempat merupakan campuran dari en -
dapan tertier dan kwarter. Yang tergolong ke da-
lam pegunungan tertier adalah : Pegunungan Bayah
yang terwujud karena hamparan tanah Selatan yang me-
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1ipat, bagian tengah terdiri dari bantuan andesit -
tea dan bagian Utaranya merupakan peralihan dengan
zone Bogor. Termasuk juga bukit di lembah Cimandixi
dekat Sukabumi, punggung-punggung horst antara Ci -
badak dengz Sukabumi, dan dataran Lempengan. Di
samping itu juga termasuk bukit-bukit Rajamandala -
serta Plato Rongga yang merupakan peralihan dari
Zore Bandung kepada Pegunungan Selatan. Serta bu -
kit-bukit Kabanaran, sebelah Timur Zone ini lebar -
“nya 2@ - 4O km. terdiri atas dataran-dataran dan
lembah-lembah. ,

‘Daerah hamparan Zore Bandung saja sebenarnya terdi-
ri atas :

Depresi Cianjur-Sukabumi : Di sebelzh Barat terda -
pmt kelompok gunung berapi dengan Gunung Salak seba-
gai gunung berapi termuda (2.211 m). Beberapa tem-
pat dilapisi bahen vulkanik dari Gunung Gede (2.9.8
m.) dan Gunung Pangrango (3.019 m). Depresi Ban —
dung : terletak pada ketinggian 6.0-67. m) dari per-
mukaan laut, Ilebarnya 2. km merupakan dstaran alu -
vial yang subur yang dialiri sungai Citarum, ter -
letak antara duva dareten gunung berapi. Tentang -
daersh ini ada beberapa ceritera Sunda yang menyebut
nyebut danau purba yang maha luas dengan sebutan -
Leuwi Sipetahumen atau Situ Sipatalunan. Merupakan
suatu kenyataan pula bahwa di dataran Bandung kini
terdapat endapan lampung yang dilapisi oleh endapan
danau purba. Ditinjau dari segi geologi danau ter-
sebut terbentuk pada jaman kebudayaan Neolitikum, -
yang disebabkan karena aliran di Barat Laut terben
dung oleh bahan vulkanik. Secara berangsur-angsur
danau ini mengering karena aliran Citarum di suatu
jurang yang sempit di Rajamandala menemukan Jalan-
alirannya. Danau ini hidup diabadikan dalam ceri -
tra-ceritera rakyat hingga dewasa ini, antara la-
in dalam legenda Sangkuriang. Depresi Garut : Ter-
letak pada ketinggian 717 m, lebarnya kurang lebih :
0 km, dikelilingi gumung-gunung berapi seperti Gu-
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nung Karacak, Gunung Cikuray, Gunung Papandayan dan
Gunung Guntur. Depresi lembah Citandiy dilapisi en-
dapan a2luvial. Komplek gunung berapi tua terdapat di
dataran Tasikmalaya, dan gunung berapi mudanya yang
terkenal secara legendaris adalah Gunung Ga]mgung
(2.241 m). Ke arah Timur lautnya depresi ini bersam-
bung terus dengan depresi Serayu.

Daerah hamparan (Zone) Pegunungan Selatan yang meru-
p2kan plato yang dilapisi endapan Miosin-Atas terham-
par dari Teluk Pelabuhan Ratu sampai Pulau Nusakamba-
ngan. Zone ini lebarnya sekitar 5.0 km, arah Timur-
nya menyempit hingga hanya sampai beberapa km saja.
Beberapa plato yang terdapat di Zone Pegunungan Sela-
tan ini adalah : Plato Jampang, Plato Pangalengan -
dan Plato Karangnunggal.

Plato Jampapg berangsur-angsur melandai ke arah Se-
latan, dan terdiri atas plato Pesawahan (Pegunungan -
Hanjuang) yang selanjutnya disusul dengan plato &m-
pang Selatan. Plato Pangalengan lebih tinggi deri
ppda plato Karangnunggal. Sungai yang mengalir ke-
Samudra Indonesia di Selatan dari plato ini adalah
sungai Cilaki. Di plato yang membentang antara Ci-
widey dengan Gunung Halu terdapat danau Telaga Pa -
tegang. Di bagian Utara plato ini terdapat Gunung
Malabar. | )

Plato Karangnunggal yang melandai ke arah Selatan, di
sini terdapat sungai Ciwulan yang bermata air dizme
Bandung yang mengalir ke Selatan melintasi daerahini
renuju Samudra Indonesia. _ .

7 Suhu Udara Jawa Barat. Kedudukan matahari di
Jawa Barat sepanjang talun selalu tinggi karena da-
erah ini terletak dekat khatulistiwa. Suhu suatu
- tempat = tergantung dari ketinggian kedudukan letaknya.
Tiap kenaikan ketinggian 100 m rata-rata suhu udara-
nya turun 0,5 ¢ . Dengan mengetahui ketinggian suatu
kota di JawaBarat kita dapat nemperkj.rakan suhu uda-
ranya.
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Bila dibandingkan denga Jakarta yang bersuhu %,2°¢,
daerah pedalaman Jawa Barat umunya bersuhu rendah.-
Sebagai misal, suhu kota Bandung 22,5°C, Lembang 18,
99 dan di puncak Gunung Pangrango suhu normalnya -
9,0°C. Suhu dibeberapa tempat di Jawa Barat tidak
seragam tetapi bervariasi, hal ini disebabkan kare-
ma perbedaan ketinggian le tak kedudukannya sebagai -
mena di jelaskan di atas. Ada 8 kota di Jawa Barat
yarng ketinggiamnya kurang dari 100 m dari permukaan
laut yaitu Rangkasbitung (23,5 m), Purwakarta (
(83,5m ), Subang ( 95 m ), Tanggerang ( L1 m ) Be
kasi (19 m ), Karawang ( 19 m ), Cirebon ( 10 m )
dan Indramayu ( 0,5 m ).

Di samping itu terdapat 9 kota yang ketinggi-
an kedudukannya antara 100 m sampai L99 m, yaitu ko-
ta-kota : Serang ( 200 m ), Pandeglang ( 225 m ),
Bogor (225 m ), Sukabumi (L77 m ), Sumedang (L50m),
Tasikmalaya (354 m), Ciamis (228 m), dan Majaleng-
ka (125 m). Selanjutnya ada 3 kota yang ketinggian
nya lebih dari 500 m, yaitu : Ciaajur (500 m), Ban-
dung (743 m) dan kota Garut (700 m). Demikianlah -
keadaan ketinggian kedudukan kota-kota di Jawa Barat.

Hu jan. Angka curah hujan rata-rata di
Jawa Barat umumnya di atas 2000 mm bahkan di le -
reng-lereng Gunung di daerah pantai lebih tinggi la-
gi yakni sekitar 3000 - 5000 mm, terutama di 1le-
reng-lereng hadap angin. Jumlah hari hujan rata-rata
dalam setahun dalam periode 1969 s/d 1973 adalah 122
hari dan Januari merupakan bulan yang paling banysk
jumlah hari hujannya, sedangkan bulan Juli dan
Agustus adalah bulan-bulan yang paling sedikit jum-
lah hari hujannya ( masing-msing hanya L hari saja).
- Hujan jatuh pada musim angin Barat, serta permulaan
Musim Angin Timur disaat pengaruh Angin Barat belum
lenyap sama sekali.

Di sebagian daerah Utara seperti : Kuningan -
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Utara, Majalengka, Cirebon, Indramayu, Subang Utara,
‘Karawang Utara, dan Bekasi Utara sekitar bulan Agus-
tus yaitu di saat-saat kemarau, angka curah hujan ku-
rang dari 60 mm. Pada saat itu daerah yang memperli-
hatkan angka curah hujan antara 300-500 mm hanyalah
Bogor Selatan, Tasikmalaya Selatan dan Ciamis. Sedarg-
kan daerah yang memperlihatkan curah hujan antara 60-
300 mm antara lain adalah Tangerang, Serang, Pandege-
lang, Lebak, sebagian Bogor, Cianjur, Sukabumi, Pur-
wakarta, Bandung, Sumedang sebelah Selatan, Garut-
dan sebagian Tasikmalaya da Ciamis.

Bulan Janmuari memperlihatkan angka cursh - hujan
yang tinggi bukan karena hanya lamanya hari hujan sa-
ja, akan tetapi Jjuga karena derasnya.

Daerah-daerah yang memperlihatkan angka curah  hujan
antara 150 - 300 mm pada bulan itu antara lain adalah
Utara Serang, Tangerang sebelah Bara®, Lebak sebelah
Utara, pantal Selatan Cianjur, Garut, Tasik Malayadan
Ciamis, Indramayu sebel ah Barat, Bekasi sebelah Uta-
ra, Karawang da Subang. Di samping itu juga daerah-
daerah Purwakarta Selatan, Cianjur Barat. :
Bandung dan Garut Barat, Pada bulan tersebut daerah
yang memperlihatkan curah hujan antara 500-700 mm ada-
lah Pandeglang bagian Barat dan Selatan yaitu seki-
tar Teluk Lada, daerah Jampangkulon Sukabumi, daerah
sekitar Gunung Ciremai, serta daerah Ciamis Utara. -
Selanjutnya daerah-daerah lainnya memperlihatkan ag-
ka curah lmjan antara 300 - 500 mm. _
Jawa Barat dipengaruhi Angin Musim yang setiap
enam bulan berubsh sifatnya. Pada bulan Jamariangin
bertiup dari Utara Asia memuju Australia melewati In-
donesia ( inklusif Jawa Barat ).
Karena putaran bumi pada sumbunya, angin itu di sebe-
lah Utara Khatulistiwa arahnya berubah menjadi ber -
kelok dari Timur Laut. Sedangkan di sebelah Selatan
Khatulistiwa menjadi Barat Laut. Sedangkan pada bulan
Agustus terjadi sebaliknya, angin berembus dari Aus-
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tralia menuju Asia melewati Indonesia. Karena kea -
daan topografi daerah, arah angin itu di Jawa Ba-
rat agak berubah., Angin musim dinilah yang menye -
babkan dua musim di Jawa Barat, yaitu musim peng-
hujan dan musim kemarau.

Keadasn Air. Merupakan suatu kenyataan bah-
wa di Jawa Barat tidd& sedikit nama-nama tempatyang
didahului dengan sebutan air (ci = cai) seperti -
misalnya Cimahi, Cibeureum, Cimanuk, Ciamis, Cili -
mus Cibogo, Cianjur, Ciled'g, dan sebagainya. De-
ngan demikian menimbulkan dugaan bahwa di Jawa Barat
berlimpah ruah dengan air atau setidak-tidaknya di
daerah ini menunjukan kecenderungan bahwa orang Jawa
Barat banyak tercursh terhadap kenyataan situasi air
alam di daerah yang umumnya subur itu.

Dalam kupasen ini kita bedakan antara agir yang
terdapat di deraten dengan air laut. Air darat ki-
bagi atas dua golongan yang terdiri dari air permu-
kaan dan air tanah. ‘ TR

Air permukaan, antara lain terdiri atas air su-
ngai, danau, temusan, kolam dm sebagainya. Sungal-
surgai di Jawa Barat pada umumnya bertipe sungai
hujan, yaitu sungai yang debit airnya tergantung a-
tau ditentukan oleh curah hujan, biasanya airnya ke-
ruh, banyak mengangkut pasir dax tanah (lumpur), -
alirannya deras, terutama pada musim hujan. Seluruh
sungai berjumlah 51 bztang, tiga batang sungai me-
ngalir ke Selat Sunda, 28 batang mengalir ke  ILaut
Jawa, dan 20 batang lagi mengalir ke Selatan menu-
ju Samudra Indonesia.

Umumnya sungai-sungai di Jawa Barat di manfa-
atkan untuk kepentingan pesawahan, yang dilakukan -
baik secara tradisionil oleh rzkyat maupun secara
modern oleh /pemerintah dalam bentuk.pengirigasian ,
waduK-waduk ‘dam-dam secara besar-besaraa. Disamping
itu dimanfaatkan pula untuk kebutuhan air minum se-
lmri-lari, serta sumber tenaga listrik dan industri
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Ditinjau dari segi pengaruh aliran air alam Ja-
wa Barat dapat dibagi atas 5 golongan daerah aliran
sungai Ciujung, Daerah aliran sungai Cisadane dae -
rah alirax sungal Citarum, daerah aliran sungai Ci-
manuk dmn daerah aliran sungai Citanduy.

Di samping daerah yang dipengaruhi oleh kelima alir
an sungai Dbesar itu, terdapat pula daerah yang men-
dapat pengaruh aliran sungai-sungai yang lebih ke-
cil antara lain daerah aliran sungai Cimandiri dan
daerah aliran sungai Cisanggarung serta daerah dlir-
an sungai Teluklada.

Tidak sedikit damau yang terdapat di daerah Ja-
wa Barat baik yang terwujud secara alamiah maupun bu-
atan manusia. Yang paling dikenal adalah Situ Ba -
gendit di Garut, Situ Gede di Tasikmalaya, Situ -
Panjalu di Ciamis da Dareu Jatiluhur di Purwakarta,
Waduk Darma di Kuningan serta Dan Rentang di Indra
myu., Juga termasuk Situ Cileunca di Pangalengan. ,
Situ Patenggang di Ciwidey, Situ Lembang di Lembang
dan Situ Dano di Serang dan lain-lain, '

Air Tanah. Yang dimaksudkan air tanah adalah
air yang mengisi pori-pori tanah di dalam tanzh la -
pisan saturasi, jadi bukan air yang menggenang atau
mengalir di atas permukean tamah, bukan pula aliran
air yang mengalir di dalam tamah.

Batas yang teratas air tanah di dalam tamah itu di-
sebut pemukaan air tanah. Pemukaan air tamh turun
pada musim kering dm naik pada musim huja (basah).
Di daerah-rawa-rawa, air tamah sampai mencapai per -
mukaan tanah. Di Jawa Barat yang musimnya terdiri
atas musim hujan dan musim kemarau, permukaan air
tanahpun berubsh-ubzh. Air tanah bergerak dari tem-
pat yang bertekaran tinggi ke tempat yang bertekan
an rendah. Di daerah pantai Utara antara Cirebon -
Serang, di daerah Ujung Kulon dan daerah Teluk La-
da terdapat air tamah yang berkadar garam. Air ta-
nah yang mengandung karst terdapat di daerah Ciamis,
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Tasikmalaya, Garut Selatan dan Cianjur Selatan.

Flora dan Fauna. Jawa Barat berdekatan de--
ngan khatulistiwa, dan berhutan tropis yang rencer
minkan keadaan alam tumbuh-tumbuhannya yang dipe-
ngaruhi angin laut. Jelas bahwa tumbuh-tumbuhan -
dari alam tropis 1ini banyak sekali ragamnya teta-
pi yang patut dikemukekan disini adalah yang sang.
kut pautnya dengan adat istiadat, terutama adat
dan upacara perkawinan Sunda. Tumbuh-tumbuhan ter-
sebut antara lain pinang, enau, tisuk, cingkri, -
caringin, handeuleum, mnjuang, sirih, pandantikar,
pandammasak, kunyit, jaringao, panglay, jawerko -
tok, padiladang, padisawah, daun sembung, kumisku-
cing, tebu, sereh, salam, samcja, dan sebagainya.-
Sedangkan binatang ~yang hidup di daerah ini adalah
binatang-binatang tipe dataran Asia, sepemsti misal
nya : badak, larimau (maung lodaya terkenal se -
bagai bimtang perlambang kekuatan dan kekuasaan,
tidak sedikit ceritera Sunda yang renyebut-nyebut-
atau menyinggung harimau, dan bahkan mitologi Pra-
bu Siliwangi menyebut-nyebut pula maung kaja jaden
/harimau penjelmean yang keramat), banteng, ron-
jangan, berbagai jenis kera, ular, babi hutan, ber-
bagai jenis burung dan sebagainya.

PENDUDUK

Sebagian besar penduduk Jawa Barat adalah su-
ku bangsa Sunda yang memiliki bahasa sendiri yang
memproyeksikan seni sastra sejak lama, hingga pe-
ngalaman sastranya sangat kaya. Di pantai Cire -
bon terlilet pembauran penduduk yang sporadis Jawa
dengan Sunda, demikian pula disebagian kecil pesi-
sir Indramayu dan Banten bagian Utara. Sebagai sa-
lah satu ilustrasi pertambahan penduduk selama Pe-

lita I (1969-1975), cataten yang berhasil dibuat
dinas Kesehatan Propinsi Jawa Barat memperlihatkan-.
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jumlah kelahiran yang memunjukkan angka 968 . 906 o-

" .rang.’

Jadi rata-rata setiap tahunnya terjadi peristiwa ke-
lahiran sebanyak 193.781 kali, dan kematian bayi se-
~ lama itu mencapai 60.L92 orang atau 6,2L ¢ dari jum-
- 1ah kelahiran. Kendatipun demikian masih banyak per-
ristiwa kelahiran dan kematian bayi yang tidak dila-
porkan kepada Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Barat hing
ga tidak berhasil dicatat resmi. Program keluarga be-
rencana mulai dilaksanakan tahun 1970. Dan hal ini se-
dikit baznyaknya ada pengaruhnya terhadap jumlah ke-
lahiran®©.

Di tinjau dari segl kepadatan penduduk Jawa Ba-
rat tergolong kepada daerah yang padat penduduknya. -
Setiap tahun kepadatannya rata-rata menlngkgt 1,3%.~
Talun 1975 angka kepadatan adalah 516 per km®, tahun
1973 memperlihatkan angka 500 orang per km2, dan pada
talun 1971 mencapai 489 orang per kme.

Sedangkan melangkah 10 tahun kebelakang yaitu pada ta-
hun 1961 hanyalah 398 orang saja setiap km?. Yang men-
jadi barometer ker idatan penduduk ialah keempat kota-
madya yang ada -.i propinsi ini. Yang paling padat
penduduknya dal.m tshun 1975 adalah kotamadya Bandung,
angka kepadatzanya mencapai 15.036 orang per km“, di-
susul kotamadya Bogor 9.738 orang per km?, dan kota -
radya Cirebon li. 887 orang per km Perkembangan ke-
padatan di setiap kabupaten antara periode 1971 sam-
pai dengan 1975 menmunjukan kecenderungan meningkat,
kecuali di kabupaten Pandeglang. Kepadatan penduduk
kabupaten ini pada tahun 1975 lebih kecil dibanding-
kan dengan kepadatamnya dalam talun 1971. Jadi  ter-

2Inspeki:orai', Kesehatan Propinsi Jawa Barat ,
Data-data Kelahiran dan Kematian Bayi yang Jica -
tat Dimas Kesehatan Prop1ns1 Jawa Barat 1969-1975,
Bandung, 1975.
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jadi penyusutan sekitar 7,5 % (L43.131 orang). (Ii -
hat Tabel I dan Peta Kepadatan Penduduk Jawa Barat).

Pada talun 1961 penduduk perkotaan Jawa Barat
mencapai 1.987.738 orang, ini berarti 11,3 % dari
seluruh penduduk Jawa Barat. Dari tehun 1961 sampai
1971 (10 tehun) pertumbuhannya cukup pesat, yaitu se-
besar 3,5 % per tahln yang mengakibatkan angka proeen-
tase peduduk perkotaan dalam talmn 1971 meningkat -
menjadi 12,4 % (2.683.123 orang). Hal ini berarti
per tumbuhan penduduk pedesaan kurang cepat dibanding
kan dengan per tumbuhan penduduk perkotaan.

. Pertumbuhan penduduk setiap Kabupaten secara a-
lamiah relatif sama. Tetapi akhir-akhir ini ter -
1lihat ada gejala per tumbuhan penduduk yang berbeda -
pada beberapa Kabupaten, yang diakibatkan oleh ada-
nya imigrasi penduduk sehubungan dengan tingkat per-
tumbuhan lapangan usaha (ekonomi) di daerah-- daerah
yang bersangkutan. '

Pertumbuhan Penduduk. Menurut sensus tahun -
1961, Penduduk Jawa Barat tercatat 17.61L.555 orang
sedangkan pada sensus tahun 1930 jumlzh penduduk Ja-
wa Barat termasuk Batavia, Kebayoran, Meester Cor -
nelis dan Weltevreden adalah 11.397.1L6 Orang. Jika
kota-kota tersebut tidak diikut sertakan maka jum -
lahnya adalah 10.586.2L) orang. Dengan demikian da-
lam jangka waktu antara 1930 sampai dengan 1961 pen-
duduk Jawa Barat telah bertambah 7.028.311 orang. Se-
tiap talun rata-rata bertambah 226,720 orang atau 1,9%
Jadi peningkatannya antara talun 1930 sampai dengan
1961 adalah 166 % atau lebih dari 1 % kalinya. Se -
dangkan periode 10 tahun kemudian yakni dari tahunl9l
sampai dengan 1971 penduduk bertambah LOO.64O  orang
atau 2,2 4. Dengan demikian selama L1 tahun, yakni
dari tahun 1930 sapai 1971 penduduk Propinsi Jawa Ba-
rat telah mengembang sebanyak 20l ¢ ateu lebih dari
dua kali lipat, yaitu bertambah 11.03L.706 orang. -

22



TABEL I
Iuas Areal Kepadatan Penduduk tehun 1961, 1971 dan 1975 per Daersh Tingikat II &i Jawa Parat
No. Kabunaten/ Tuas areal 1961 1971 1975
Kodya ( Kne2)  ~pomagacE Yepar  Permudi¥ — Kepa- — Yordoduk ¥e=
datan datan radatan

1. Serang 1.840.72 720,169 391 859,367 467 919,307 199
2. Pandeglang 20193.58 140,213 64 572.628 392 615.759 233
3. Lebak 3.237.12 427,802 132 546,364 189 578,200 187
4, Tangerang 1.282.22 850,390 663 1,066,695 832 1,149,495 896
5. Bekasi 14599.96 692.817 433 830.836 519 897.77% 561
6. Earawang 1.72%.83 833.740 482 1,003,702 561 1.059.115 613
7. Purwokerte 972,75 1,088,422 1359 3T1.491 382 380.643 389
8, Subang 2.051459 1.086,422 3159 898.227 437 932.977 455
9, Bogeoer 2.864.13 1.314.156 459 1.667.687 583 1.812,021 606
10. Sukabumi 30360.32 964,595 287 1,230,638 360 1.207.750 381
11. Cianjur 4.,884.93 899.503 184 1.125.405 230 1,147,423 256
12, Bandung 3.172 1,596,409 503 1.985,41C 622 2,085,030 560
13. Sumedang 1.597.62 $37.43% 337 €37.918 399 552,135 408
4, Garut 2.378,.75 924.543 3939 1.200.407 503 1.261.431 330
15. Tasikmalaya 24751.00 1.017.676 370 143130322 477 1.371.370 499
16. Ciamis 3.079.42 1.014.626 330 1,225,597 398 1.265.,17% 410
17. Cireben 981.03 304,314 922 1.061.874 ' 1062 1.115.957 1137
18. EKuningan 1.091.10 527.00). 482 658,576 604 706,333 649



19.
20.
21.
22.
23.
24.

Hajelengkn
Indramayu
Kod. Bogor
Eod. Sukabuui
Kod.Bandung
Xod.Cirebon

594.14
2.006.04
21.56

12 015
80.98
36.04

645.297 676
862.248 430
154.092 7338

80.438 6703
972.566 12157
158.299 4397

749.096 803 T87.922
985. 362 491  1.018.302
185.142 9085 207,948
96 242 794 101.586
1200.280 14835 1.217.583
‘178,529 4954 176,339

Sumber: Biro Fuset Statisuil

826
508
9738
8361
15036
4837
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( Libat Tabel II,)

Rumahtangga. Selama li tahun dari tahun 1971
sampai dengan 1975 rata-rata jumlah anggota suaturu-
mah-tangga di Jawa Barat adalah L,6 orang.

Angka yang paling tinggi dalam tahun 1975 dicapai deh
Kotamadya Bogor yakni 5,52 orang. Angka yang teren -
dah dicapai oleh Kabupaten Majalengka yakni 3,9 orang
saja baik dalam tahun 1971 maupun dalam talun 1975.
Angka jumlah rumahtangga yang paling besar dicapai

oleh Kabupaten Bandung. Pada tahun 1971 memperlihat
kan angka ;28988 dan pada talun 1975 mencapai angka
551.113 yakni 8,9 4 dari jumlah rumahtanggayang ada
di seluruh Jawa Barat. Yang paling sedikit jumlahnya
adalah Kotamadya Sukabumi. Dalam tahun 1971 hanya
sejumlah 18.976 rumahtangga saja, sedangkan pada
tahun 1975 hanya mencapai jumlah 19.103 buah rumah -
tangga yakni 3 % dari seluruh rumoh-tangga yang ada

. -di Jawa Barat. (Lihat Tabel IIT . Perlu pu-

- la dikemkakan di sini bahlwa berdasarkan sensus tahun
1971 dari sejumlah L.7h5.588 rumahtangga yang ada di
Jawa Barat; L3,21% beranggota 5 sampai 9 orang, dan
2,41 % mempunyai anggota 1lebih dari 10 orang. (Li-
hat Tabel IV,

Perbandingan Atas Dasar Kelamin. Jumlah laki-
laki dan jumlah wanita di Jawa Barat dapat dikatakan-
berimbang, kendatipun memang ada perbedaan, namun
- tidak ada artinya bagi peneracaan kependudukan sensus
tahun 1961 memperlihatkan bahwa untuk rata-rata 2000
wanita terdapat 959 laki-laki. Selanjutnya sensus ta.
hun 1971 wuntuk 1000 wanita terdapat 998 laki-laki.-
Kenaikan jumlah penduduk wanita setahun adalah 2,26%;
dan laki-laki sebesar 2,28 %.

Pada talun 1961 jumlah wanita tercatat  3.950.
7L0 Orang dan dalam talun 1971 tercatat sensus sejum-
lah 10.996.985 orang, penduduk laki-laki pada talun
1961 tersensuskan sejumlah 8.657.815 orang dan pada
tahun 1971 menjadi 10.633.965 Orang Ditinjau dari s-
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gl wmr, golongan usia O - 9 tehun, dalam tahun 1961
jumlah laki-laki lebih besar dari jumlah wanita, un-
tuk rata-rata sejumlah 1.000 orang wanita  terdapat
1006 laki-laki. Sedangkan dalam tzhun 1971 untuk
jumlah rata-rata 1000 wanita terdapat 1018 laki-la-
ki, Dalam umur produktif 10 - 3L tahun, ternyata da-
lam tahun 1961 jumlah wanita lebih banyak dibanding
kan dengan jumlah laki-laki; di antsra 1000 wanita
hanya terdapat 876 lzki-laki, dan tahun 1971 1laki-
laki yang lebih banyak, rata-rata untuk 1000 wanita
terdapat sebanyak 1.039 laki-laki. (Lihat Tabel V.

Untuk memahami ke luarga yang diikst tali per-
kawinan di Jawa Barat baiklah mengamati angka-kegi -
atan atau NTR sebelum dan sesudd UU Perkawinan ber-
laku di Indonesia. Dalam tahun 1970 coleh BUAI Pro-
pinsi Jawa Barat tercatat 229.L81 pemikahan, 8272L-
talak dan 292} rujuk. Tahun 197L Undang-undang Per-
kawimn mulai berlaku di Indonesia. Sejak tahun itu
di samping istilah talak ada juga pemutusan perka -
winan yang diistilahkan dengan perceraian. Pada ta-
hun 1977 tercatat angka-angka sebagai berikut :
226221 pernikahan, 3L339 talak, 663 rujuk dan 1075
cerai,

LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN

Bahasa Sunda yang merupakan bahasa itu sebagi-
an besar penduduk Jawa Barat termasuk ke dalam go-
longan bahasa afiksasi, bukan bahasa fleksi. Posisi
urutan kata dalam kalimet serta imbuhan gramati -
kal sangat berperanan dalam bshasa ini; yang pa-
ling istimewa 1lagi adalah lagu yang bertekanan na-
da serta sangat kaya dengan fonema. Dalam bahasa
fleksi seperti misalnya bahasa Jerman, perubahan -
kata sangat menentukan arti; sedangkan dalam bahasa

Sunda imbuhan yang terdiri atas rarangken hareup -
(awalan), rarangken tengah (sisIpan) dan rarangken-

2L




Tabel II
Tabol II- 1: Pertumbuhan Peaduduk Jawa Barat: dari
Tahun 1930 -~ 1976

——— — A ——— v W seiw % wor o o

Tahun Jumlah (dalam Pertambahan Pez('twslbuhan

ribuen ) (dalam ri-
, ‘buan, )

1930 10,586 - -

1961 17,615 7.029 66,4
1962 17,914 299 1,7
1963 18.276 362 2,0
1964 18,667 385 2,1
1965 19,050 389 2,1
1966 19.451 401 2,1
196 13,859 408 2.1
13 20,275 416 2,1
1969 20,699 424 2.1
1970 21,072 373 1,8
1971 21,621 548 2,6
1972 21,887 267 1,2
1973 22,133 241 1,1
1974 22.401 266 1,2
1975 22,751 618 1,6
1976 23.696 1.145 5,0

Sumber: Biro Pasat Statistik

Keterangan $l. Angke tahun 1830, 1961 dan 1971
bordasarkan hasil sensus
2. Angka tahun yang lainnys berdasar-
kan hasil registrasi penduduk fahunan
kecuali untuk tghun 1576 berdasarkan
pencegrnpan untuk Pemilu 1977

|



Jumlah dan rata-~rata angcauta rumsh €

Tabel

311

Tahun 1971 dan 19

M% u i Jawa Barat

B —

Nomor Kabupaten/Xod. 157 1975
Penduduk T e Tedagui D et ol

Chit AnLIR, rata 01 rata

R.%. tangza gy,
1. Serans 859.367 170.368 5,0 $19.307  192.429 - 4.80
2. Pandeglang 572.628 124.722 4,7 615,759 . 124.550 4.94
3. Iebak 546.364 118,031 4,6 578,200 121.g§9 4,74
4. Tangerang 1.066.695 20805 0 5.1 1.149.495 236.867 4’83
5. Bekasi 830.838 173.02 4,8 897.775 170.134 5,27
6. Karawang 1.000.439 247. 4,0 1.,0%8.11% 240,021 4,40
7.  Purwakarta 371.491 86.538 4,3 38 0,643 89,175 4.31
9. Bogor 1.667.687 348.769 4.8 1.812.021 368,893 4.91
10. Sukabumi, 1.210.638 279.313 4¢3 1,281,758 285,809 4.48
12. Bandung 1.985.410 428,998 4.6 2,095.030 451.113 4.64
14. Garut 1.200,407 264.784 4.6 1.261.431 274.912 4.58
15. Tasikmalaya 1.313.321° 283.315 4.7 1.371.370 296,035 4.63
16, Ciamim 1.225.597 302.324 4.1 1.265.175 314.420. 4.02
17. Cirebon 1.041.874 . 4.2 1.115.957 262, 4.24
18, Kuningan 658.576 146.274 4.5 704.339 158,819 4.44
19, Majalengksa T49.096 190.666 3.9 787.922 203, 3.87
20. Indramayu 985,361 236.510 3.2 1.018.302 252.621 4.03
21. Kod.Bogor 195,142 32,990 5.0 209.954 38- Se52
22. Kod.Sukabunai 96.242 18.976 5.1 101,586 19.12% 537
23. Kod,Bandung 200, 233.5%6 5.2 1.217.583 233.2 5422

24, Ked.Cirebon 178.529 35.792 5.0 176.339 35.439 4.9

JUNL.H 21,620,950 6 5.021.312 4.6

4.745.588 - 22.750.590

Sunber: Sire Fusat Stotdcidx



Tabel IV

Benyaknys rumah tangza dan jumlah snggotanya di Jawa Barat Tzhun 1971

Jumilah Anggota

e s

Daerah

e

Kota Desa EKota + Desa
1. 24.049 250,733 274.782
2o 56.751 590.498 647.069
3. 75.249 788.342 863.591
4 70.807 746,334 817.141
S 70.431 655.576 726,007
6.. 59.875 517.021 576.896
Te 48.730 352.187 400.917
8. 36,975 202.151 239.126
9. 25.940 99,607 125.547
10. 36.896 78.527 115.425

‘Sumbér 3 Biro Pusat Statistik



Tabel V
Benysknya rumah tangga di Jawa Barat menurut status tempat tingeal tahun 1971

Daerah ~ Status tempat tinggal dalam ( §% )
Milik Kontrak Sewsn Sewa Bell Rumah Lain-lain
P —— . Dinas
Kota 59444 5a68 19.20 0.61 4,38 10,67
Desa 92.02 0.09 0.95 0.06 1,36 5,48
Jumlah ¢ 88.55 0.68 0.68 1.2 1668 6.03

Sumber : Biro.Pusat Statistik.
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Tabol VII

Gunung/Pegunungan 4i Propinsi Jewa Barat

“Ioknai
{Xabupaton)

12)

o o e—n e

1.
2.
3.

4.

Se

&,

Te

8,
3.

1.

1l.
12,

Serang

Lebak

Pandeglang
Bogor

Sukabumi

Banduag

Tasikmalayva
‘Cliamis

Cireben

Sumedanyg
Cianjur

Tcaﬂ' Gunung

.

qunung Karang
Gunung Aseupsn
Pulosari
Ciawitali

Sage

Pr. Pautouy
Henje
Handalawangi

Salak

Pangrango
Gempol

Halimun
Masigit

Talaga

Halang
Seagzadbuana
Wayang

Halsbar

Puneang Cacing
Haruman
Tangkuhanperahu

Bukittungzul

Papandayan
Puneak Kaxi
Cikuray
Cakrabyang
Kracak
Bongkok

i Julang

Dulang
Ciremai

fampomaa
Xondang

Ti m-vrr&

1.778
1.160
1.345
1.350

1,393

1653

1,530
1,233

_('4’)”

Sumber Suagal
- ""(5') B

Kali Bam-en
Ci Dana
Bungur
Ujung
Kadur
Liman
Keruh
Liwung,
Sarua
Sadane,
Apus.
Sedans
Kgrang,
Jetun
Tarik



Fabel VIII "
Tabel 1I-2: Matribusi Penduduk Jawa Barat Tabun 1961, 1971 dan 1975 Mei
Dasrah Tingkat II

.

Ne. Xabupaten/Eodya Sensus 1961 Seapus 1971  Registrasi 1975
Jumlah & Jumlah % Jumlah %
le Pandeglang 140.213  2.50 572,628 2.64 615.759 2.70
2. Serans T20,169  4.09 859,367 3.97 919. 307 4,04
3. Iebak ’ 427.802  2.43 346' 64 2.52 578.200 2.51%
4. Bekasi 692,817  3.93 30,836 3,84 897.775 3.94
6. Purwakarta o) 1.086.422 8.17 371.49) 1.7} 380.643 1.67
7. Subanz - - 898,227  4.15 _ 932,977  4.10
8. Tangerang 850,390 4.83 1.066,695 4293  1.149.495 5.05
9. Sukabumi 964.595 48 1,210,638 5.59 1.281.750 5.63
10. Bogor 1.3140156 Ted46 1.667.687 TaTL 1.812,021 7;96
1l, CGianjur 899,503  5.11 1.125.450 5,20  l.147.423 5.04
13, 537.439 2.99 637.918 2.95 652,135 2.86
15. T 1.017.676 5.78 1.313.321 «07 1.371.370 ®) 6.02
17. Cirebon 904,114  5.13 1.041.874 4.81 1,115,597 4.90
18. Euningan 527.001 2,99 658,576 3.04 704.339 3.09
20, Majalengia 645,297  3.66 T43.096 3,46 787.922 3.46
21. £ ) mr 15‘.@2 0087 195.142 . 2”.9 0.92
22. Kodya Bandung 972.566 5.52 1.200.280 5.55 1.217.583 5.35
23}« Kodya Sukabumi 80,438 0.46 96,242 0.45 101.586 0.44
24. Kodya Cirebon 158,299 0,90 178.529 063 176,339 0.77
Juwnlah 2 17,614,555 100 21.620.950 100, 22.750.590 100.

Somber ¢ Bivo Pusat Deatistik T

Ketarangan @ '; Tidak termasuk Kecamatan Ciawi.
#») Termssuk Ksbupaten 3ubang pada saat sennus 1961 Kabupaten

Subang massib termarcuk dalam Eabupaten .1

-
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tukang (akhiran) disertai letak (urutan) kata sangat
berperanan dan menentukan arti. Sebagai ilustrasi,

kita ambil contoh dari kata dasar serat atau tulis.
Terhadap kata ini kita dapat menambah ketiga - macam

imbuhan; nyerat = menulis,.sinerat = ditulis, -

seratkeun = tuliskan dan sebagainya. Untuk memper

1iha tkan kemungkinan banyaknya jumlah imbuhan yang

dipasangkan terhadap sebuah kata, baiklah kita sak-

sikan pada contoh yang berikut : Katadasar asih di -

beri imbuhan menjadi diasih, dipiasih, dipikaasih,=:
pangdipikdasihna. Di samping itu banyak lagi imbuh=
an lainnya yang dapat dipasangkan kepada kata dasar.

Selanjutnya kita akan mengetahui betapa pentingnya -

letak (uruten ) kata dapat terlihat dari contoh-con -

toh yang berikut :

Anjing teh ngegel budak.
Budak teh ngegel anjing.

Demikianlah tinjauan selintas tentang bahasa—
Sunda yang merupakan salah satu contoh bahasa afl-
kasnya di Indoresia.

Sistem kekerabatan orang Sunda tidak bersifat pat—
rilinial, melainkan bilateral, artinya, tidsk me-
nurut garis keturunan fihak ibu ataupun garis ke -
turunan fihak bapak.

Dalam keluarga demikian, ibtu ataupun ayah mempunyai-
kedudukan dan kewajiban yang sama terhadap amak -—
anak, Garis geneologis ibu a2tau aysh baik ke atas
maupun ke bawgh mempunyai derajat yang sama.

Fihak ayah mempunyai hak dan kewajiban terhadap ke-
turunannya demikian Jjuga halnya ibu.

Keluarga Sunda bukan tipe nuwclear family seper
ti di dunia Barat, tetapi masuk tipe integrated fa-
mily. Pada sistem kekerabatan orang Sunda tidak
ada adat yang mewa jibkan atau mengharuskan seseorang
anak menikah dengan anak dari garis keturunan ter —
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tentu; karena bebas mengambil jodoh dari garis ke -

- turunan mana saja, baik dari luvar meupun dari dalam
kekerabatannya, asal tidak bertentangan dengan ke-
tentuan-ketentuan agama. Hubungan incest di dalam
sistem keluarga Sunda tidak dibenarkan; tetapi per-
kawinan levirat atau sororat diperkenankan. Selan -
jutnya tipe hubungan perkawiman lainnya seperti :
Perkawinan rangkat, perkawinan pinjam jago dan per -
kawinan ningkah keris tidak dikenal. Pada umum nya
orang Sunda mengaamut Agama Islam dengan baik. Tata
kehidupan yang menyangkut hal pernikahan, dengan sen-
dirinya disesuaikan dengan ajaran-ajaran agama Islam.

Kehidupan kesenian daerah di Jawa Barat ber-
kembang dengan baik dan semarak. Memang merupakan -
suatu kenyataan balwa seni Sunda beraneka ragam co-
raknya. Seni pertunjukannya meliputi seni karawitan/
seni suara,seni tari,seni teater tradisional dan se-
ni kamoresan rakyat. Seni rupa yang nyata di daerah-
ini meliputi, seni ukir (wayang golek, topeng dan se-
bagainya) dan seni kerajinan tangan (anyaman, ba-
tik dan lain-lain). Seni lukis dan seni patung ber-
kembang dengan baik karena didorong lembaga pendidi-
“kan seperti ITB dan IKIP, tetapi tidak bercorak -
khas daerah seperti Bali yang erat hubungannya de-
ngan sistem kepercayaannya.

Seni teater tradisional kerakyatan termasuk da-
ri Serang sampai Banjar antara lain. Ubrug Topeng
Topeng Cisalak, Ienong Tangerang, Topeng Banjet,
Masres, Jipeng, Betok, Longser, Tarling dan Rong-
geng Gunung. Seni teater tradisional klasik berupa
wayang golek purwa dan wayang golek cepak atau wa-
yang golek menak Pertunjukan wayang golek merupa-
kan hiburan lazim memeriahkan pesta pengantinan ,
_khitanan dan kaulan yang dipertunjukan semalam sun-
tuk. Wayang kulit terdapat di Indramayu, Bekasi, Ban-
ten Utara serta Cirebon dan sepanjang perbatasan
‘dengan Jawa Tengah.
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Seni Sunda terdiri atas dua jenis,  yakni se-
ni tembang dan seni kawih, tembang atau mamaos di-
eksprasman dengan mstera irama yang bebas  se sejalan
dengan rasa batiniah penenbangaya sendiri, sedangkan
seui kawih iramanya ~terpola aalam matera tertentu.

Scni tari dan senl suares Sunda ielah berkem -
bang cdan terbina secara mantap sejak lama. Eallaan
naskah klasik yang berjudul carite parahiyangan--pun
telah menyebut-nyebut lesenizn tercsebutb.

LATAR BELAKANG SEJARAH.

Peda umurnya untuk meninjau suvatu sejarah da-
patlah dilakukan peninjauannya dari dua masa, yakni:
masa praehistori, dan masa histori. Demikian pul:)
peninjavan terha da s2jarah Tanah Sunda atau Pasun -
dan ya._b dikenal sebagai Jawa Barat. Jaman Prae -
histori dari masa ini ‘i ak terdapat penringgalan -
mm ncgc.lan yang teravg rupg tulisan baik pada ba-
tu, daun lontar atau "uningan dan sebhagainya. Zaman
_istori, di daerah Jawa Barat dimulai sejarahnya de-
ngan adanya batu bertulis di sungai Ciaruteun (dae-
_rah Bogor) yang menyestakan adanya suvatu kerajaan
- Hindu beriama Tarumanegara. '

P
a
L

Sebelum me2njutkan uraian sejarah, baiklah ki-
ranya bila diterangkan lebih dalmlu apa arti kata
"Sunda" memrvt pendapat para akhli. Dalam kitab
kuna orang-oraig Hindu, berjudul "Mahabharata" yang
telah berwunor Jebih dari 2000 tahun ada terdapat ka-
ta "Sundy". Hal tersebut lebih jelas lagi diketa -
hui adanya dalam kitab "Adiparwa", bagian pertama da-
ri -"vlababhara’c’ " perbalasa Kawi ( Jawa Kuana ). Kata
"Sunda" itu adalah katanama, sebutan satu raksasa,
tokoh suatu ceritera dalam kitab tersebut. ( 14,192)

Dalam bukunya "Sejarah Sunda", R. Ma'mun Atma-
mihardja, menurut penyelidikannya menyimpulkan seba-
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gai berikut :

Dalam bahasa sanskerta, Sunda ( akarkata )ar-
tinya bersinar, tersng. Dalam bahasa Kawi, Sunda
artinya air, ‘tumpukan, pangkat, waspada. Dalam ba-
hasa Jawa. Sunda, artinya bersusun (menyusun) ber-
ganda, kata atau suara. Dalam bahasa Sunda, Sunda,
artinya : bagus, indah, cantik, unggul, menyenang -
kan (3, 6 - 7). Demikianlah yang dikutip seperlunya,
dan k:ita Janjutnan uraian ini, dimulsi dari  zeman
histori .

Kira-kira tamn LOO Masehi di tanah Sunda (Ja-
wa Barat) sudén ada sebuah kerajaan, yaitu di dae -
rah Boger - Jakarta. Keterangan itu adalah memurut
batu-bertulis dengan memakai huruf Pallawa berbaha-
sa Sanskerta, yang menvebutkan kekuasaan seorang ra-
ja bermama Purnawarman di negara Taruma (Terumanegara ).

Pada permulaan abad ke V seorang Cina bernama:
Fa-Hian, dalam perjalanan pulang dari Hindia ke Ti-
ongkok telah terdampar - kapalnya di pulau Je - pot,
yaitu Jawa Barat. DMemurut tuturan Fa-Hian, orang-
orang di Jawa Barat pada masa itu kebanyakan meme -
luk Agama Brahlma dan sedikit sekali yang bergama Bu-
ddha.

Disini dapat diambil kesimpulan, balwa di tanah Sun
da masa itu adalah resyarakat yang bersifat kehin - .
duan, termasuk yang bersifat kebuddhaan.

Konon ceriteranya, yang membawa agama Buddha -
Hinayana, ialah seorang pubtera raja di India, bermna-
ma Gunswarman, yang telah menjadi pendeta Buddha. -
Ta meninggalkan tanah-airnya, bermaksud hendak - me-
nyebarkan agama Buddha, yang kemudian akhirnya ti-
ba ditansh Sunda. Sampai abad ke XIT Tiongkok se-
lalu sa2ling berhubungan dengan tanah Sunda. Tetapi
sesuddh abad tersebut, perhubungan itu terhalang, -
karena Majapahit mulai gbad XIII melebarkan sayap-
nya hingga Palembang. Sesudazh Tarumenegara. Ada ke-
terangan balwa seorang raja bermama San jaya, yang
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memirut suvatu batu-bertulis di desa Canggal ( Sleman-
Yogyakarta ) memerintah negara Medang. Tetapi dalam
Carita Parahiyangan disebutkan, bahwa Rahyang (Al —
marhum) San jaya yang berkedudukan di Medang itu me-~
merintah negara Galuh kira-kira dalam tahun 65 Caks
atau 732 Maszhi. (3,52). Batu bertulis di daerah
Cibadal: (Sulszbumi) menyebutkan tahun 952 Caka atau
1030 Masehi, baghwa Maharaja Cari Jayabhupati jadi
raja di Tamah SundZ. Karenma %iada lagi terdapat ke ~
serangan-keterangan lain, meka keadzan ncgara ini
tal dapat diceriterakan lebih lanjut.

Rupa-rupaunya inilah kerajaan pertama ye
w2 ~sebutan dengan kata "Sunda". ( 3.53 )

Daripada peninggalan-peninggalan berupa batu-
bertuliis vang ditemukan di daerah Ciamis (Kawali Pan-
3alu) dan Gaerah Bogor, dapatlah dikirakan bahwa se--
sudah Tarumanegara, di tamh Sunda ada dua kerajaan-
besar. Mula-mula Galuh ( Ciamis ) dan kemudian Pa-
sajaran { Bogor ) dengan Pakuan Pajajaran  sebagai
pusatnya. Ceritere ' pentun Sunds banyak yang menye .-
putkan tckoh-tokch yang rupanya berperan sesudeh
zaman Tarumanegara, Yyang lemanya lebih kurang 3 abad.
Teruvama dalam ceritera yeng melakonkan raja-raja se-
masa kekuasaan Pajajaran sampai keruntuhannya.

ng memakai na.

Ceritera-ceritera tersebut kebanyakan merupakan babad
atau dongeng yang tak dapat dipastikan namo-name  to-
koh dari tshun-tzhlun peristiwa yang historis. Runtuh-
nya kersjaan Pajajaran, adalah pada masa pemerintah-
an Prabu Seda sebagai raja yang terakhir, yaitu pa-
da Xirakira tammn 1579, tatkala diserang oleh Panem
bahan Jusuf, putera Meulana Hasaruddin, raja = Islam
yang pertama di Banten.

Di tamh Sunda, terutama daerah di bawah keku-
asaan raja Pajajaran, pada umumnya rakyat penduduk -
nya memeluk agarma Hindu Budcha. Tetapi setelah meng-
alami kekalahan dalam perang melawan Banten,maka pe-
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ngaruh Agama Islam memegang peranan yang penting se

kali. Sehingga lama-kelamaan rakyat di tanah Sunda

rata-rata memeluk agama Islam. Meskipun demikian,

di sana-sini masih banyak Jjuga terdapat pengaruh -

kebudayaan lama, atau kebudayaan lama tercampur ke-
budayaan baru dari pengaruh agama Islam.

Sesudah runtuhnya Pajajaran, bagian - bagian
tamh Sunda banyak mengalami macam-macam perubahan-
terutama daerah Priangan. Pada mulanya daerah ini
diperintah oleh Mataram. Kekuasaan Mataram di ta -
nah Sunda itu berlangsung dari + 1595 M sampai kira-
kira tahun 1700 M ( 28,19 ). ~

Selanjutnya tanah Surda menjadi bagian dari
Hindia Belanda. Tetapi sebagian tanah Sunda, yaitu
Priangan, baru dapat dikuasai oleh Belanda pada ta-
hun 1705, ( 28,22 ) dan sebagaimana masih diketa -
hui banyak orang sekarang, kekuasaan Belanda di In-
doresia hanya sampai awal tatun 1942. Kemudian ta-
nah Sunda, bahkan seluruh Indonesia berada di bawah
pemerintah Militer Jepang sampai waktu penyerahan -
nya kepada sekutu, yaitu tanggal 1L Agustus 1945 -
( 8,83 ). '

Kemudian daripada itu, sejak tanggal 17 Agustus 1L5
seperti juga daerah-daerah Nusantara lainnya, tamah
Sunda menjadi sebuah propinsi dari Republik Indo-
nesia yang merdeka dengan sebutan resmi "Jawa Barat"
merupakan mama resmi yang diberikan pemerintah Be-
landa dalulu "West-Java" yang di Indonesiakan jadi
"Jawa Barat". Tetapl wmumnya orang-orang pribumi
Jawa Barat sejak dahulu menamakan daerahnya sendiri
ialah "Tanah Sunda" atau "Pasundan". Hal ini ada-
lah untuk membedakan dengan "Tanah Jawa" ( seper-
ti juga dalam karangan ini) yang meliputi Jawa Te-
ngah dan Jawa Timur. Bahwa pulau Jawa pada jaman da
hulu dibagi menjadi dua kawassn yaitu "Tanah Sunda *
disebelah Barat ( Jawa Barat sekarang )~ dan  Tanah
Jawa di sebelah Timur ( Jawa Tengsh dan JawaTimur -
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sekarang). Hal ini dibuktikan (dapat d111hat) pada
peta pulau Jawa Zaman Raffles (26,97 ) Jari ring-
kasnya : Sesudah runtuhnya Pajagaran tanah " Sunda
( Jawa Barat ) mengalami macam-macam perubaha., ter-
utama. tanah Priangan  yang tidak lestari keadaan nya
itu. Mula-mula diperintah oleh Mataram. Iepas da-
ri Mataram dipegang oleh Kumpeni (Belanda) lantas ja-
tuh ke tangan pemerintah Beélanda. Kemudian dlperxn -
tah oleh Militer Jepang. dan akhlrnya merdeka samn-
m1whm%

Di tansh Sunda, tatkala dlperlnt.ah oleh Mata -
ram, segala macam keadaan jadi berubah. Cara—cara
mengolah negara terpaksa meniru peraturan di tanah
Jawa ( Jawa Tengeh dan Timur ). Demikian pula tata
kehidupan rakyat dan kebudayaan pada umumnya  banyak
yang mengalami perubahan dan tambahan yang sungguh
serius. Keadaan setempat haris dapat menyesuaikan di
ri dengan keadaan si pengudsa yang baru. Yaing istime-
wa adaleh bagl orang pribumi yang dapat berbahasa Ja-
wa jadl muatu kebanggaan, karena di uesa itu betul-
betul dihargai oleh fihak yang sedang berkuasa.

"~ Demikian pula setelah tanah Sunda berada di ba
wah pemerintahan jajahan Belanda. Iebih besar lagi
kebudayaan dari fihak penguasa yang "ditelan" oleh
orarg-orang pribumi, baik secara mentah-mentah mau-
pun sebelumnya " dikunyah " selumat-lumatnya.

Begitu pula bahasa Belanda merasuk tidak kepalang -
tanggung kepada orang pribumi sampai ke dalam Jjiwa
dan mimpinya. Fihak pen;]agah betul-betul menghargai-
setinggi-tingginya kepada orang-orang pribumi yang
pandai berbahasa Belanda. Banyak orang pribumi yang
pandai berbahasa Belanda dan mengambil Faedah daripa-
danya, -untuk menyadap banyak macam-macam ilmu penge-
taluan dan kebudayaan seumumnya dari dunia Barat, bsh-
kan sampai sekarang yang ditambah dengan memperdalam
bahasa Inggeris, - sementara bahasa Sunda sendlri ku-
rang terpelihara. ;
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Sisa-sisa pengrasukan dari pemerintah militer-
Jepang tidak begitu ada artinya yang nempak pada ke-
budayaan di Jawa Barat, karena penguasaannya tidak
begitu lama ( 3 3 tahun ) kalau dibandingkan de—
ngan yang dari Mataram dan Belanda. ILagi pula pada
sebelum berakhirnya kekuasaan Jepang, rakyat pri -
bumi sudah keburu benci kepada cara.cara memerintah-
dan mempengaruhi rakyat Indonesia. Sisa peninggalan
nya yang Jjelas dan nyata ialah sistem pemerintahan -
daerah terendah, yakni Rukun Tetangga (RT) dan Rukun
kampung (RK) atau Rukun Warga (RW) bagi di kota-kota
besar, seperti Jakarta, Bandung dan lain-l2in, yang
sebelumnya pemerintahan daerah terendah itu cume Kam
pung dan diketuai oleh seorang ketua kempung (biasa-
nya orang yang sudah tua dan banyak pengalaman). -

Pengaruh yang terdapat para peri-kehidupan or-
orang-orang Sunda, sehingga merupakan kebudayaan da-
erah Jawa Barat dewasa ini, dapat dikatakan adanya
dari L pihak, vya2kni dari Hindu ( Buddha ), TIslam
(Arab) Jawa (Jawa Tengah dm Timur) dan Barat (Belan
da) ini yang pokok, meskipun ada juga pengaruh-penga
ruh lainnya, mamun di sini tek disebutkan, karens tak
begitu penting.

Dari sekian banyak kebudayaan Sunda  sebagai-
contoh dalam upacara perkawinen orang-orang Sunda de
wasa ini antara lain terdapat :

Kawin harus disetujui orang tua, pada selamat
annya memakai bakar kemenyan dan sajian kepa-
da arwah leluhur.

Kawin berlangsung dengan mengucapkan sahadat
dan pakai khotbah pernikahan 2alz TIslanm.
Kawin berpakaian kain panjang, tak berbaju -
( buligir ) dan berkuluk, atau berpakaian se-
perti wayang wong ala Jawa Tengah.

Pada selamatan diadakan pemberian ucapan sela-
mat dengan macam-macam kado ( cadeau ) dan
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hidangan makan parasmanen ala Barat (Belanda).
Perkawinen disahkan oleh Undang-undang Perka -
wiran dari pemerintah Republik Indonesia.

Sistem Kekerabatan. Pada umumnya di Jawa Ba -
rat sistem kekerabatan itu yang terpenting adalah-
rumahtangga, lantas keluarga batih kemudian kelu -
arga luas, sekampung, sedesa, dan akhirnya antar -

desa. T

Rumah-tangga, yang mula-mula terdiri atas se-
p2sang suami 1steri merupakan kelompok kekerabatan -
yang terkecil dari suatu masyarakat. Kemudian ang-
gota rumahtangga bertambah dengan lahirnys anak-anak.

Kelompok kelwrabatan ini menjadi lengkap, terdirida
ri seorang bapak, ibu dan anak-anaknya yang belum ka
win Sang suami berperan sebagai kepala rumah ‘%angga
dan bertanggung jawab atas keselamatan dan kelangsu-
ngan hidup para anggotanya. Pada umumnya bapak teru-
tama bertugas selaku pencari nafkah; sedang ibu ber-
tugas sebagai pengurus rumah tangga dan mengasuh a-
nak-anaknya. Tetapi ada kalanya ibu berusaha pula
mencari nafkah, * seperti berjualan secara kecil-ke -
cilan atau membuat barang kerajinan di rumah, anta-
ra lain menjahit, membuat kue atau barang kerajin-
an lainnya, yang lasilnya guna menambah biaya ke-
perluan sehari-hari.

Dalam hal ini di rumah-tangga tersebut terjadi
pala, bahwa orang tua atau adik-adik dari pihak
isteri atau suvami bersatu tinggal serumah, dengan
tetap sang suami dan istri berperan seperti terse-
but di ates. OSementara itu para warga yang terse -
but kemudian ( orang tua dan adik-adik ) ada juga
yang berusaha mencari mafkah sendiri, sesuai dengan
kepandaian dan kemempuannya masing-masing. Hasilnya
apekah untuk membantu keperluan rumah-tangga yang di
ikubtinya, tak ada ketentuan yang pasti. Hal ini ter-
serah kepada kebijaksanaan mereka atau menurut kea -
daan yang diperlukan, ataupun atas persetujuan an-
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tara mereka sekeluarga itu.

Dari sepasang suami-isteri yang merupakan ke-
Juarga itu, lama-kelamaan tentu menjadi luas, yaitu
anak-anaknya mendapat jodoh, kawin, membangun ru-
mah-tangga sendiri terpisah sampai merupakan sebuah
kumpulan rumah tangga, sekampung, sedesa dan sete -
rusnya. Maka keluarga itu menjadi luas daerahnya.

Dalam keluarga luas itu, oleh karena anak be-
ranak mungkin sampai tujuh turunan anak-incu-bu -
yut bao-cangalwareng-udeg-udeg-gantungsiwur dan ter-
pencar jauh rumah-tangga yang satu dengan rumah tang
ga yang lain, Akhirnya ada yang tak mengetahui lagi
asal usul leluhurnya dan hubungan kekerabatannya ,
sehingga satu sama lain tidak saling mengenal. -
Mereka ini satu sama lain hanya merupakan tetangga
biasa saja., Misalnya karena berkenalan, persahabat
an sekampung, sedesa atau sekota.

Dengan tetangga-tetangga tersebut, meskipun
sudah tidak merupakan sekeluarga, tapi dengan ada =
uya perkenalan atau persamabatan, akhimya seakan -
akan suatu keluarga juga. Bahkan lalu merupakan sa-
tu lingkungan yang kecil, keluarga-keluarga itu men-
jadi suatu ikatan senasib - sepemanggungan di dae -
rahnya, yang dewasa ini lazim merupakan sebuah Ru-
kun Tetangga ( RT ) dan sekian RT merupakan sebuah
Rukun Kampung ( RK ) atau Rukun Warga ( RW ).

Dari keluarga tersebut di atas sampai keturun-
an-keturunannya sepanjang yang masih dekat, atan
yang jauh asalkan masih diketahui jelas garis <etu-
runamnyas; hubungan berdasarkan prinsip keturunan te-
tap di perhatikan. Sedang antara keluarga -keluarga
luas yang sudah menjadi "orang lain", hubungan ta-
di adalah karena perkenalan atau persahabatan saja
( bukan karena seketurunan ). Jadi tidak dianggap
kerabat. Hubungan mereka prinsipnya terutama ada -
lah karena kebaikan dan kesopanan dalam pergaulan di
antara mereka ( sopan santun pergaulan ),
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‘Masalah keturunan (bangsawan dan sebagainya--
di Jawa Barat umumnya dewasa ini tidak begitu - jadi
kebanggaan yang utama lagi. Di zaman dalmlu benar-
benar menjadi suatu kebanggaan. Asal-usul keturun-
an ( bangsawan atau bukan bangsawan ), tidak menja-
di halangan dalam rangka pemilihan jodoh. malahan
hambatan dalam menentukan jodoh biasanya tidak ada
hubungannya- dengan masalah ketidak bangsawamnya se-
seorang. Memang ada kekecualiannya di beberapa tem-
pat; seperti apa yang akan diuraikan nanti pada
Bab TIT.

Dalam istilah keturunan itu dapat juga dimak-
sudkan sebagai keturunan berpangkat tinggi, ketu -

runan orang kaya, keturunan alim-ulama dan lain se-

bagainya. Biasanya mereka yang sadar dan merasa ma-
sih seketurunan akan saling tolong menolong. Dalam
upacara perkawinan, anggota kerabat seketurunan me-
rasa berkewajiban untuk membantu seorang anggota ke~
rabat lainnya. Bantuan dapat berupa tenaga, uang ,
barang dan lain-lainnya. Maksudnya agar upacara ter
sebut dapat terselenggara dengan baik sehingga ang-
gota-anggota kerabat tidak mendapat malu.

Ini berkat adat di kalangan mereka sejak dahulu ka-
la, yang dewasa ini lazim disebut. "gotong royong". -
Cara tersebut bukan saja dalam lingkungan - keluarga-
seketurunan, melainkan juga jadi kebiasaan terjadi
dalam lingkungan yang luas sampai kepada . tetangga
yang dekat maupun jauh, juga orang lain yang dikenal
dan jauh tempat tinggalnya. Hal ini dapat diketa -
hui manti dalam Bab 1IV.

Cara gotong-royong demikian dewasa ini kebanya
kan di kalangan orang kota atau terpelajar berubah
tidak lagi merupakan pemberian tenmaga atau uang se--
perti tersebut di atas. Melainkan cuma pemberian ba.
rang supenir atau kado, yang isinya adalah jenis pe-
rabot dapur, alat kecantikan, atau alat rumah tangga
lainnya. Ini adalah suatu hal yang ada kalanya Jjuga
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merupakan kekecewaan bagi yang diundang. Karena apa
bila pada saat menerima undangan orang itu sedang ti-
dak punya uang, yang akibatnya terjadi salah satu hal
ini ¢ cari pinjeman wang, menjual sesuatu miliknya,
atau tidak memenuhi undangan, karena malu datang ti-
dsk mengikuti adat kebiasaan ( memberi sumbangan be
rupa uvang atau barang supenir ).

Stratifikasi Sosial. Pelapisan sosial dan go -
lomgan-golorgan dalam masyarakat di Jawa Barat se jak
dahulu sampai sekarang masih jelas adanya, cuma lain
dzmlu lain sekarang. Pada garis besarnya tingkatan
masyarakat di Jawa Barat dahulu ( sebelum kekuasaan
Jepang ) dapat dibagi dalam dwa lapisan, yakni menak
dan cacah ( rakyat jelata ) ada menak karena keturun
an Raden ( R ) dan ada menak karena jadi pegawai ne-
geri yang disebut : priyai. Cacah disebut Juga :
somah, cacah ( somsh ) yang berpangkat atau menda -
pat kedudukan vaik di kalangan pemerintehan suka di-
sebut saantana. Antara kedua lapisan itu betul-betul
ada jurang pemisah yang dalam; bikinen pemerintah ja
jahan Belanda di masz itu dan dibesar-besarkan oleh
menak itu sendiri. Menak golongan priyayi atau pe-
gawal negeri, terutama para ambtenar pamongpraja
( dahulu BB = Bimenlandsch Bestuur ) di anggap ting
katan yang (ter) tinggi di mata rakyat, sedang cacah
adalah tingkatan rendahan, yaitu kaum pedagang, kaum
buruvh rendahan ( priyayi juga kaum buruh, tapi kaum
buruh tinggi ), kaum petani dan rakyst jelata yang ti
dak tentu kedudukannya ( buruh tani, kuli harian
dan ' lain - lain termasuk orang yang t& punya apa
apa ). :

Adapun dewasa ini,  tingkatan-tingkatan atau
golorgan-golongan yang mirip tersebut di atas, ma-
sih ada juga dan akan semntiasa ada ( mengingat ge-
lagatnya, dan di dunia ini tak mungkin ter jadi semma
menusia berderajat sama semuanya ), cuma sekarang -
perbedaan itu tidak setajem dahulu, melainkan sudah .
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banyak sekali kelonggaran-kelonggarannya. Sekarang ,
golorngan-golongan dan tingkatan-tingkatan itu  bukan
menak dan cacah saja, tetapi jelas ada banyak berma --
cam-racam : golongan-golongan pegawai negeri, abri
pensiunan, pedagang, petani, buruh kecil, terpelajar,
alim-ulama, ada banyak lagi, sampai ada golongan pe-
ngemis dan gelandangan. Golongan-golongan itu dahulu
pun ada tapi tidak menonjol. Balkan ada golongan-go-
longan orang kota dan orang kampung, kaya dan mis-
kin.

Perbedaan-perbedaan golongan ( tingkatan ) itu
tidak menonjol, tidak dirasakan benar-benar ada ber-
kat keadaan negara dewasa ini dan memang manusia-manu
sianya sekarang sudah banyak sekali yang sudah me-""
rasa "dewasa" dalam arti perasaan dan mentalitasnya.
Tagi pula anggota masyarakat rata-rata tid&k begitu
hirau terhadap hal-hal seperti dalulu yang masih me

ngutamakan ketin%gian tingkat atau derajat karena
keturunan. Jadi Tidak mengherankan kiranya, kalau za

man merdeka sekarang ini ada secrang menak luhur (gu
bernur misalnya) duduk berdampingan dan bercakap-ca-
kap dengan seorang buruh tani di sawah, dan banyak
lagi contoh di banyak tempat keramah-tamahan antara
si tinggi dan si rendah. Meskipun di sana-sini ma-
sih ada sikap-sikap feodal yang tampak dalam masya-
rakat yang biasanya ~dibiarkan begitu saja oleh yang
melihatnya. Maksudnya dianggap sepi saja hal demiki-
an itu karena berkat adanya kemerdekaan negara dan
pancasilanya bangsa Indonesia. Dan kebetulan Juga
umumnya rakyat jawa Barat dapat mudah menyesuaikan di-
ri dengan keadaan dewasa ini.

Keadaan seperti yang tersebut di atas, dalamhal
per jocohan, tidak menjadi penghalang yang berarti. -
Bahkan dalam keadaan saling mengerti antara pria dan
wanita serta antara kedua pihak orang tua mereka ma-
sing-masing; maka perjodohan itu dapat berlangsung-
dengan baik. Umumnya tak ada tabu atau pantangan
yang Jjelas dalam garis-garis tertentu. Kecualli dalam
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beberapa hal mungkin ter jadi di beberapa tempat ter-
tentu yang memang adat kebiasaannya dikecualikan da-
ri kebiasaan masyarakat masa ini. Seperti keturun-
an menak mau rendapatkan ke turunan menak lagi; pu-
tera saudagar ingin mendapatkan putri saudagar lagi.
Anak santeri memilih anak santri lagi dan sebagainya.

Pendek kata umumnya dalam hal mencari jodoh
tidak begitu diutamakan soal keturunan. Pokoknya a-
sal kedua pihak ( laki dan perempuan ) cinta-mencin
tai dan bersepakat hendak hidup seia-sekata dalammem
bangun rumah tangga. Jadilah dan akan langsung Jjuga
perkawinannya. Meskipun ada satu-dua di sana-sini
yang gagal, karena orang tua menghendaki lainj;yang
tersebut belakangan ini adalah suatu kekecualianyang
jarang sekalil terjadi.

Sistem Religi. Umumnya orang-orang Sunda de-
wasa inl adalah penganut agama Islam yang taat. Ini
dibuktikan dexugan adanya mesjid-mesjid dan tajug -
tajug ( surau atau langgar ) dan pesantren-pesan -
tren di setiap peloksok daerah Jawa Barat. Pada o-
rang Sunda dil'm  kehidupannya sehari-hari dapat di
ketalui sifat-sifat keIsiamannya; mereka rajin ber-
sembahyang dan berpuasa di bulan Ramadhan. Sebagian
dari mereka, di tempat-tempat yang tertentu dan ling
kungan yang terbatas terdapat orang-orang yang fana-
tik ( terutama di kampung-kampung dan pedesaan ). -
Mereka benor-benar patuh kepada 2jaran-ajarcan ten-
tang Agama Islam yang di berikan oleh Kiyal atau Aje
ngan di tempat mereka. Seperti antara lain di Me=
nes ( daerah Kabupaten Pandeglang ), di Leles (dae-
rah Kabupaten Garut) dan di Singaparna (daerah Ka-
bupaten Tasikmalaya).

Di samping itu, mereka pancai menyesuaikan di
ri dengan paham-paham modern dan mengambil faedah da-
ri macam - macam ilmu pengetahvan jJjaman mutakhir.
Di antara mereka Dbanyak yang sudah berpikiran maju
terutama para pemudanya. Banyak yang menuntut pela -
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jaran di perguruan-perguruan tinggi dan akademi-akza-
demi seperti Unpad, Ikip dan sebagainya di samping -
perguruan tinggi Islc:'myg ( TAIN ) dan sebagainya.-

Di qamp;nc penga'mt Agama TIslam yang - orang
Sunda juga meniizi tinggi warisan budaya nenck mo-
yangnya. Adat-istiadat warisan para 1e1uhurnya te-
tap dipelihara dengan penuh homat. Mereka melaksa
nakan adat istiadatnya dengar tertib dalam kehidupan
nya sehari-hari. Tek dapat di mungkiri bahwa adat-
istiadat tersebut berhubungan erat dengan sistin ke-
percayaan lama orang Sunda. Sistem kepercayaan asli
ini terpatri di dalam sistem upacara adatnya. Hal
tersebut masih dapat kita saksikan sampai sekarang -
ini. Mulai dari upacara kehamilan, upacara kela—-
hiran, upacara meningkat dewasa dan upacara perka -

- winan serta upacara kematian. Semma upacara terse-

but dikenal sebagail upacara krisis. Di dalam upa -
cara perkawinan misalnya: dilaksanakan berbagai sela-
‘matan dan Sindakan tertentu yang mengingatkan - kita
pada kepercayaan asli tersebut. OSelamatan atau "se-
dekah" disebut ngarawehkeun. Maksudnya, menghu -
bungkan diri dengen arwah-arwah leluhur serta orang
tua yang telah wafat. Mohon Tjin untuk melakukan se-
suatu pekerjaan, mohon berkat dan perlindungan agar
memperoleh selamat, kebahagiaan serta terhindar da-
ri marabzhaya. Terasa bahwa, hubungan dengan para
arwah leluhur atau karuhun masih tetap berlangsung.
Hubungan itu tetap “dijaga dengan tertib dan penuh
hormat. _

Itulah sebsbnya, mengapa kedua calon mempelal-
dianjurkan untuk ber jiarah kemakam para leluhurnya -
masing-masing, sebelum upacara perkawinan dilang —
sungkan. Disini, masing-masing calon mempelai me -
ngabarkan niztnya mengzdakan perhelatan kawin dan
mohon perlindungan. Mohon agar dalam upacara  tidak
kurang suatu apa, agar kedua mempelai beroleh keba -
hagiaan dikemudian hari, serta diberi umur panjang.
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Selesai berjiarah, pada sore atau malam harinya dia-
dakan selamatan ngarawehkeun. Yaitu selamatan untuk
menghormati arwah para leluhur, dengan harapan yang
sama seperti pads waktu ber jiarah. Selamatan ini di-
lengkapi pula dengan sesajian untuk arwah para le -
luhur. Seolah-olah hendak menjamu tam terhormat -
yang harus diundang. Selamatan tadi dilengkapi pula
dengan hidangan nasi tumpeng dan bekakak atau ayam -
panggang serta berbagai macan lauk-peuk. Juga kue-
kue tak dilupakan. Do'anya do'a sclamat serta diba-
kar pula kemenyan atau dupa.

Sesajian atau sesajen untuk arwah para leluhur
ditaruh didalam wadah dari anyaman bambu, terdirida-
ri masi puncak atau puncak manik. Bentuknya beru-
pa puncak tumpeng yang di atasnya ditaruh  sebutir
telur ayam rebus, dilengkapi pula dengan ayam pang -
gang atau bekakak. Sesajen dilengkapi juga  dengan
macam-macam rujak manis, kue-kue, cerutu, air kopi -
dan sebagainya. Setelah selamatan, sesajen inike-
mudian disimpan di dalam rumeh . Ditaruh di sudut ru
mah, dikolong tempat tidur atau ditempat penyimpanan
beras dan sebagainya. Kadang-kadang ada juga yang
menyimpannya di luar rumah. Di taruh dikolong rumah
atau disudut pekarangan, didekat sumur atau tempat
mandi dan sebag3inya.

Kadang 2 sesajen tadi digantungkan agar tidak di-
ganggu bimatang. Maksud meletakan sesajen pada tem-
pat-tempat tersebut tadi, adalah sebagei sajian "mekh
luk halus". Baik yang sengaja "diundang" datang ke-
tempat itu, maupun yang dianggap memang yang bertem-
pat tinggal disitu. Biasanya, beberapa hari sesu -
dah menikah; kedua pengantin baru berjiarah dan reng
adakan selamatan 1lagi. Tapl ada perbedaan. Sekarang
kedua pengantin baru bersama-szma mengadakan jiarah
juga padz waktu selamatannyz, tetapi sesajen untuk
arwah para leluhur tidak berbuat lagi, konon pernah-
ada masanya dahulu di Jawa Barat suatu kepercayaan -
baheula yang disebut nyembzh ke kayu ke watu ( Har-
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fiah : menyembah kepada kayu 'dan batu ). Tetapi jae
man itu sudah lama berlalu, dan sekarang di Jawa Ba-

rat tidak ada penyembahan kayu dan batu. Juga patung

patung sisa peninggalan di jeman Hindu (Budha) sudsh

tiada lagi, konon dibinasakan tatkala orang-oramg Is

lam masuk daerah Jewa Barat. Mereka takut kalau-ka-

lau patung itu dijadikan berhala sembahannya, seper-

ti terjadi di Mekah (tanah Arab) sebelum kedatangan

Agama TIslam.

Inilsh dasar daripada mereka yang sekarang dijadi -
kan pegangan dalam kchidupan, yang lazim dinamakan -
kepercayaan kepada adat nenek-moyangnya. Boleh dika-
ta pada setiap mengadakan upacara yang penting-pen -
ting selamatan dan sebagainya) selalu mereka me-
laksanzkannya dengan dalih nurutkeun tali paranti ka
ruhun, artinya mengikuti adat kebiasaan yang di wa-
riskan nenek-moyaugnya. Dengan demixian jelaslah bah
wa sebagian besar penduduk daerah Jawa Barat adalah
- penganut agama Islam yang juga tahv menghargai adat
istiadat nenek moyangnya. Pada setiap upacara, mes -
kipun dasarnya secara Islam, namun adat-kebiasaan -
yang diwariskan nenek-moyangnya itu selalu ada serta
dilaksanakan,

Dalam adat-istiadat nenek-meoyzng termaksud banyak sea
kali jenisnya, seperti ugitung repok ( = memeriksa
baik-buruknya per jodohan), milih poe hade keur sa -
gala-gawe ( = mencari hari bulan yang baik untuk se
suatu pekerjaan penting) dan lain-lain.

Sistem Pengetahuan. Orang-orang Sunda berda -
sarkan pengalaman memahami alam sekitarnya, seperti
iklim, terutama tentang pergantian musim (penghujan-
dan kemarau). Pengetaluan ini digunakan mereka da-
lam dalam bidang pertanian, terutama bertanam padi
di sawah. Pengetalman tersebut banyak persamaannya-

dengan di tanah Jawa; mungkin juga itu berasal dari
 sana. .
Gejala-gejala alam ( kedudukan matahari, ujan dan
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lain-lain ) dan waktu-waktu ter jadinya gejala-gejala
alam tersebut di ketahui mereka semata-mata berdasar
kan pengematan da pengalaman.

Pengalaman ini kermudian rereka ingat dan mereka per--
gunakan sesuai dengan kebutuhan hldup terutam dalam
usaha pertanian.

Usaha-usaha untuk mengetahui kedua musim peng-
hujan dan kemarau telah lama mereka lakukan. Yaitu
dengan jalan mempelajari pranatamangsa untuk kepen -
tingan pertanian. Yaitu perhitungan bulan / tshun -
menurut jalannya matahari, yang terbagi. dalam -2
mangsa, urutannya sebagai berikut :

Yang ke N a m a Jurlah hari Dimulai se-
' suai dengan
kalender -

Masehi,
1 K a s b1 22 atm 23 Juni
II K a r o 23 2 atau 3 Agustus
TII. Ketiga 2, 25 atau 26 Agistus
Iv. Kapat 25 18 atzu 19 Septem

’ ber
V. Kalima 27 13 atau 1L Oktober
VI. Kanem L3 9 atau 10 Nopemb.
VII. Kepitu L3 22  atau 23Desemb.
VIII. Kawolu 26 atau - 27 3. ataz L Pebru.
IX. Kasanga 25 1 atau 2 Maret.
X. Kasadasa 2L 26 atau?27Maret.:
XI. Desta 23 19 ateu 20 April.
c 5 & 4% S a d a L1 12 atar 13 Mei.-
( 11,300 ).

365 - 366 hari.
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Di samping itu mereka ketahui pula peredaran -
bintang-bintang di langit, yang terpenting ialah pe-
ngetalman Bentang Wuluku ( bintang Belantik, Orion)
yang dipergunakan mereka untuk menentukan permulaan -
mengerjakan sawah.  Kira-kira permulaan bulan Nopem -
ber ( Mangsa Kanem ), Bentang Wuluku di waktu subuh-
kelilatan di ufuk timur. Hal ini di anggap oleh pa-
ra petani jaman dalmlu sebagai mengingatkan mereka
supaya bersiap-siap mengeluarkan bajak dan mulai meng-
garap sawah. Kemudian kira-kira dalam bulan April
(Mangsa Desta) Bentang Wuluku itu, pada petang (per
mulaan malam) hari di ufuk barat kelihatan jungkir.
Ini dianggap mereka tanda untuk menyimpan bajak.-

Artinya, sudah selesali mermunai padi atau musim panen.
Di waktu tersebut orang-orang umumnya mengaso, ber -
gembira, membersihkan rumah dan halaman. Di waktu itu
lah suatu kesempatan yang baik sekali bagi orang -
orang jax;xan dalmlu untuk bernikah atau menikahkan.-
( 14,300

: Kemudian berhubung dengan perkembangan kebuda -
yaan, maka pengetahuan orang-orang bertambah luas.
Dengan masuknya pengaruh Islam dan kebijaksanaan Sul-
tan Agung Mataram, yang menyesuaikan kalender Caka de-
ngan Hijrah, orang-orang jadi mengenal nama-nama bu-
lan Islam, Di tanah Sunda nama-nama itu sebagian di
sesuaikan dengan jiwa Sunda. Adapun urutannya seba-
gai berikut : :

Nama-nama dari Arab Nama-nama yang lazim -
' di Sunda.

1. Muharam 30 hari Muharam

2.Safar - 2 hari Safar

3. Rabiul-awal 30 hari Mulud

. Rabiul-akhir 29 hari -Silihmulud

. Jumsdil-awal 30 hari  Jumadil-awal

6. Jumadil-akhir 29 hari Jumadil-akhir
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7. Ra jab 30 heri Rz jab
8. Syaban 29 hari Rewah
9. Ramadhan 30 hari Puasa
10. Syawal 29 hari Sawal
11. Zulgaidah 30 hari Hapilt
12. Zulhijjah 29 hari ayagung

Orang-orang Sunda mempunyai waktu-wakbtu ter -
tentu untuk memuliakan bulan-bulan, mengadakan pera-
yaan atau selamatan pada hari atau tanggal yang
telah umum. Tetapi yang 2kan dikemukskan di sini ha
nya yang bertalian dengan perkawinan saja, sebagail
berikut :

Bulan Sazpar. Dalam bulan ini orang dilarang
keras, untuk menikah. Karena kata orang tua, bulan
Sapar adalah masanya anjing-anjing berkelahi dan ber
setubuh. Orang takut lkalau-kalau orang yvang baru

menikah itu tabiatnya seperti anjirng dalam berumah-
tangga. ( 23,117 ).

Bulan Rayagung. Bulanini biasanya menurut a-
dat di kampung dipakai untuk beker ja menikahkan dan
lain-lain. Maksudnya supaya mendapat berkah selamat.
Sebab bulan itulsh waktunya orang-orang sedang naik
haji ke Mekah. ( 23,125 ).

Bulan Sawal. Dalam bulan Sawal adalah masanya
dipakai orang untuk menikahkan. Mungkin menurut a-
gama, adalah sekalian dengan kesemangan (lebaran )
atau karena masih dekat pada kecukupen ( persediaan
untuk ) 1lebaran ( 18,13L ).

Orang-orang telah lama mengenal bahwa untuk ke-
langsungan hidup, mereka memerlukan bahan-bahan be -
rupa makanan. Yang harus dilasilkan dengan usaha
pertanian. Ini memerlukan banyak tenaga =~ manusia
dengan bantuan binatang, kerbau atau sapi untuk mem-
bajak dan kuda untuk mengangkutan dan lain -lain.
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Mereka tahlu balwa dalam usaha tertentu harus ada ke—
ma juan. Bahkan diharapkan ada hasilnya yang berle -
bihan. Sehingga sisanya yang tak terpakai dapat di-
juel atau ditukarkan kepada tetangga dengan bshan -
bahan yang diperlukan untuk kesejahteraan keluarga me-
reka.

Kebutuhan keluarga semakin lama semakin bertambah
ini menimbulkan hasrat memperbaiki jalan usaha berta
ni dan melipat gandakan hasilnya. Sejalan dengan itu
maka mereka mengharapkan kepada yang Maha Kuasa  di-
karuniai keturunan yang banyak dan berbahagia.

Dalam pada itu suatu keluarga yang anak-ansknya

cuma perempuan, perlu mendapatkan tenaga-tenaga laki-
laki guna memnbantu usaha bertani. Tetapi tidak de-
ngan mengaji orang lain. melainkan mengambil anak -
laki-laki orang lain sebagai menantu dengan musyawa-
rah,. Biasanya tetangga atau kenalan yang mempunyai -
anak laki-laki. Sementara itu kedua anak mereka (ga-
dis dan jejaka) tidak tahu menahu. Akhirnya perka -
winan berlangsung dan kedua mempelai tinggal di ru -
keluarga orang tua pihak pengantin perempuan. Demiki-
anlah lama-lama menjadi adat, meskipun ada juga ter-
jadi kekecvalian. Yakni setelah perkawinan, pengan-
tin baru tinggal menctap di rumeh orang tua pihak
pengantin laki-laki. Tetapl lebih dahulu dilangsung-
kan upacara selamatan ngunduh mantu.
Kalau kelusrga baru ini sudah beranak beberapa orang-
hingga merupakan keluarga yang dapat berdiri sendiri
Biasanya berusaha sendiri atau diusahakamn orang tua-
nya berpisah tempat membina rumah-tangga sendiri ter-
pisah dalam pekarangan rumah orang tuanya atau di da-
lam kampung itu juga.

Dalam mencarikan jodoh untuk anak-anakoya, o-
rang Sunda dahulu sudah mengenal hitungan-hitungan. -
Maksudnya untuk mencari keselamatan dan kebahagiaan -
per jodohan dan mencari hari baik dan bulan baik untuk
melangsungkan upacara atau kenduri perkawinan.
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Hal ini biasanya dikelangan orang-orang tua mereka,
yang tergolong banyak pengetahuan dan pengalamannya-
dan pandai dalam seluk-beluk kepercayaan dan ilmu ke-
batinan. Pada merelka %erkenal kitab-kitebnya, yang
lazim dinemekan paririmbon yang berisikan maca*r;-m»-—
cam catatan dan metode-meitode perhitungan cara 73—
nek-moyangnya seperti : palintangan, aJ.a mat-alamat-
dan lain-lain.

Sudah disebutken diatas, ada bulan yang dijadi
kan pantangan wuntak perkawinan, dan ada bnlan-bulan
untuk melangsungkan perkawinan. Di samping itu ada
pula suatu cara memeriksa, bagaimena kalau si A
ber jodoh dengan si B misalnya. Apakah baik (bahaziz)
atau tidak dan seterusnya. Ini lazim dinamakan itu-
ngan laki-rabli, yaitu perhitungan untuk suemi is-
teri atau reang-repok, yaiwu meneriksa baik buruk -
nya per jodohan. Untuk melangsungkan perkewinan, se-
lain dicarikan bulan baik seperti tersebut di atas,
- pun dicarikan harinya yang membawa kebaikan. Kese -
lamatan dan kebahagiaan bagi kedua pengantin dan ke-
luarga yang bersangkutan sampai diperhatikan. Hal
ini dalam paririmbon ada daftar urutan tanggalnya -
dalam sebulan, yang diramakan Poe hade keur sagala
gawe. (= hari baik untuk segala pekerjaan). kedua
macam hal hitungan tersebut banyak cara dan metode -
nya. yang satu mungkin berlainen dengan yang lain, di
sini lmnya dikemlkakan salsgh satu cara saja. Adapun
di Jjaman mcdern dewasa ini, crang-orang di kota-motg
besar sudr 2 banyak yang tidak mempcrgunakan lagi ca-
ra hitungan terscbut di atas. Karena kepercayaan me-
reka kepada hal itu sudzh agak iuniur dan beralih ke-
pada pengetalman yang Zogis dan kongkrit, Tetapi ba-
gl kebanyakan orang di kempung-kampung, lain I Tnya.
Mereka ini cedikit banyak masih sangat percaya dan
mempegunakannya , walsupun tidak seutuh dan selengkap
jaman damilu.

Perhitungan untuk suami isteri ( Memeriksa ba-
ik buruknya per jodohan).
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Alfabet Sunda lazim dinamakan cacarakan, terdiri atas
18 'aksara ( dengen huruf latin jadi huruf  mati )
masing-masing mempunyai nilai dengan angka, dinamakan
naktu. Urutamya sebagai berikut : ( 6, 7L~76 )

h=5'n=3, r=3,k=3,d=4 t=3, s = 3,
w=6,1=, p=ls 3 =3,y=9, ny=3,us=s 5,
g=h, b=2,ng=1. '

(sermua huruf hidup sebuah sukukate sama dengan h).-
" Lazim dan tepatnya huruf-huruf ini diucapkan ha, na,
ca, ra, ka, dan seterusnya.

Untuk mengetahui baik-buruknya perjodohan, Jjum-
lah hurvf mati tiap sukutaka kedua rara bakal pengan
ten ( suvami-isteri ) dibagi tujuh. Sisanya dijadi-
kan ketantuan untuk mengetahui akan baik-buruknya da-
lam perjodohan merdka. Urutan yang dijadikan keten -
tuan bescrba watalmya adalah sebagai berikut ¢

1. Gedong kuta. Wataknya baik; mendapat restu dunia
dan diberkahi orang banyak,; dicintai orang-orang
besar; banyak beruntung, senantiasa selamat dan
dekat rejekinya.

2. Gajah pelangsungan. - Wataknya pertentangan; dekat
pada percek-cokan, membuat orang lekas marah ;
dijauhi orang, perbawanya malas bekerja berpikir -
cenderung kepada makan saja.

3.vSun'1ur Bandung. - Wataknya sabar dan pasrah; diamuti
sosara; KuzU terhadap segala godaan; penyaﬁlt a -

tau tuduhan orang, dan semua itu tidak menyu —
sahkan; mendapat cinte-kasih orang banyak.

li. Sanggar Waringin. Wataknya bebal; banyak cita-cita
Tak terlaksana; orang kurang menaruh simpati; se-
1alu bercekcok suami-isteri dan dengan tetangga -
gemar makan dan tidur.

5 Bale Bandung. Watoknya agung; dihargai orang orang
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besar; 1layak jadi penjabat penting; hidup de -
ngan serba kecukupan.

6. Pisang purggel. Wataknya buruk sekali; kurang
berhak secara lahirian maupun batiniah; walau pan
jang umr, nmamun susah dan ielarat; s2lah seorang
akan lekas meninggal.

7. Aluring macan. Wataknya pertengkaran hidupnya -
dijauhi orang, renggang dengan kelwarga; perba -
wanya kurang selamat bagi orang lain.

Contoh cara menghitungny : Ahmadi (lski-la -
ki) dengan Rumdasih (perempuan) : a-m-d ( 5+5+4 ) =
s r-d-s ( ™h+3 ) =103 Jadi 14 + 10 + 24 di
bagi 7 sisanya 3, iny jatuh pada Sumur Bandung. Si-
sa O berarti sisa 7.

Hari baik untuk segala pekerjaan. Di bawahini
tertera segala hari yang balk maupun yang buruk me-
nmurut tanggal (bulan Sunda Hijrish). Yang hendak me
lakukan suatu pekerjaan, seperti : Menyumatkan, me-
nikahkan, mendirikan rumah dan lain-lain, baik memi-
lihnya. ( 25,20-22 ).

Tanggal Keterangan baik atau buruk

¥, Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu -
han menciptakan Nabi Adam dan WNabi Muham-
md. Kalau perang renyerbu, baik kalah-
diserbu, buruk. Kalau ada berita baik ,
itu benar; kalau berita buruk itu bohong.
Kalau berburu, lekas berhasil; kalau sa -
kit lekas sembuh. Anak yang di lahirkan,
baik adanya.

2 Segala peker jaan baik, Peda hari ini Tu -
han menciptakan Babu Hawa. Orang kawin
bz2ik dan selamat.

. Segala peker jaan buruk. Pada hariini Na-
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10,

i 5 PO

12.
13v

15.
16.

11.
18.

19

bi Adam dan Babu Hawa diusir dari Surga .~

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu -
han menciptakan Habil.

Segala pekerjaan buruk. Pada hari ini Tu-
han menciptakan Qabil.

Segala peker jaan baik. Kalau orang sakit
hari ini, akan lekas sembuh.

Segala pekerjaan buruk.

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu -
han menciptakan Nabi Nuh.

Kalau bepergian, buruk; apalagi menyerbu
perang, celaka.

Segala pekerjaan buruk.

Segala peker jaan baik; berdagang bertani,
mengawinkan dan lain-lain.

Segala pekerjaan baik.
Jual-beli pada hari ini baik.
Segala pekerjaan buruk.

Segala pekerjean baik. Pada hari ini Tu -
han menciptakan surga, arasy kursyi, 1loh
dan kalam. ,

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu-
han menciptakan Nabi Yusuf.

Segala ‘pekerjaan buruk. Pada hari ini Tu-
han menghancurkan ummat Nabi Luth.

Segala peker jaan baik., Pada hari ini Tu-
han menciptakan Nabi Yacub dan Nabi Musa.

Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu-
han menciptakan bulan dan matahari.

Segala pekerjaan baik. Kalau ada berita
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buruk, itu benar; kalau berita baik itu
bohong. Kalau menyerbu perang, buruk; -
kalau diserbu baik.

20. Segala pekerjaan baik. Kalau berperang -
© tak akap kalah maupun renang; kaleu ada

berita baik, itu benar.

Segala pekerjaan buruk.

21. Segala pekerjaan buruk.

22. Segala pekerjaan, selain bepergian jauh,
baik. Kalau bepergian jauh tak akan sam-
pai kepada yang dituju.

23.. Segala pekerjaan baik.

2l. Segala pekerjaan buruk. Pada hari ini
Tuhan renciptakan raja Namrud dan raja
Firtaun.

25, Segala pekerjaan buruk.

26. Segala pekerjaan baik. Pada hari ini Tu-

han memurunkan rakhmat kepada mahluknya.
Kalau ada anak yang dilahirkan, kelak ia
berbakti pada Tuhan

i {8 | Segala pekerjaan buruk.
280 Segala pekerjaan baik.
g« Segala peker jaan buruk.
30. i Pada hari ini yang baik cuma jual beli.-

Kesenian. Pada umumnya orang-orang Sunda ge-
mar sekall kepada macam-macam kesenian. Mereka pan -
Jdai pula menciptakan kesenian baru. Selain gemar ke-
pada kesenian-kesenian daerahnya sendiri, mereka pun
menyukai. kesenian-kosenian dari daerah lain. Bahkan
senang juga kepada kesenian-kesenian luar negeri. -
Seperti dari Arab, Malaysia dan Barat (Eropah dan
Amerika), sepanjang kesenian termaksud tidak berten
“angan dengan adat atau kepribadian mereka. i
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Adapun kesenian daerah Jawa ‘Barat itu banyak-
sekali macam ragamnya, seperti : wayang golek,rsog /
ogel, angklung/ calung, kawih/tembang, gamelan/ de -
gung, gondang, kecapl - suling, ketuk tilu / longser,
pantun, pencak, tonil dan banyak lagi lain-lainnya.-
Kesenian itu biasa ditanggap untuk hiburan keluarga
sendiri maupun wmm. Biasa juga ditanggap untuk me -
meriahkan suasana pada waktu mengadakan kenduri, se -
lamatan atau pesta. Seperti-antara lain pesta perni-
kahan dan sunatan. Yang ditanggap orang urrmmnya ada-
lah wayang golek semalam suntuk. Atau bisa juga ke -
senian kesenian lainnya yang-layak menurut- kesen ng-
an si penanggap. ,

Macam kesenian yang biasa dan khusus dipakai -
dalam upacara adat perkawinan, ialah jenis - tembang-
dan kawih. Yang dalam pelaksanaannya maka teraa t -
lah apa yang disebut seni suara dan seni sastra.
Seni suara tersebut dilaksanakan oleh kedua penganten
pada waktu upacara buka pintu ( kalau tidak bisa bo -
leh mewakilkan kepada orang lain). “Sedang seni suara
jenis lainnya dilaksanekan pada waktu upacara nyawer-
oleh seseorang yang sudch cukup usianya ( orang tua-
dari pihak penganten, kalau tidak ada, boleh mewa -
kilkan pula kepada orang lain yang ah]_i ‘dalam hal
itu).

Teks tembang itu biasanya guguritan, yakni be -
berapa bait maskah tembang berdasarkan ketentuan-ke -
tentuan jumlah baris, sukukata tiap baris dan suara -
pada akhir baris itu. Adapun teks kawih untuk nyawer,
ialah tiap bait terdiri atas empat baris masing-ma -
sing 8 sukukata. Berisikan nasehat-nasehat / petuah-
petuah bagi kedua penganten.

Peralatan. Kata peralatan mempuny2i dua arti ;
yakni T pertama adalah upacara ( perjamuan, pesta-
dan sebagainya ; adat, yakni : peralatan kawin. -
Dan yang kedua berbagai-bagai alat perkakas, perbe —
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kalan, kelengkapan. ( 21,25 ). Yang tersebut per -
tama akan diuraikan urutan dalam Bab-bab selanjutnya.
Adapun yang diuraikan di bawah ini adalah hal- hal
yang-termaksuc pada penganiten kedua. Kelengkapan a-
tau perbekalan untuk keperluan upacara adat perkawin
an adalah terdiri atas berbagai-bagal alat perkakas
yang diuraikan di sini adalah yang penting - penting
saja. Dalam rangka upacara adat di daerah Jawa Ba-
rat menmurut kelazimannya. Mengenai alat perlengkap-
an tersebut dapat disebutkan antara lain : pakaian-
penganten, balandongan atau tempat luas dengan me-
Ja-meja dan kursi-kursinya. Makanan dan minuman, sen
ta perhizsan seperlunya (tentu saja persediaan uang
juga harus cukup).

_ Adapun kelengkapan yang khusus untuk wupacara
adat banyak sekali macam ragamnya, seperti berikut:

Untuk melamar ( memineng ) : sirih selengkap
nya, yaitu sirih ditambah dengan pimang, kapur,gam-
E‘L_{,‘ dan tembakau sebagai ramian yang pokok.

Untuk seserahan (menyerahkan bakal penganten-
laki-laki kepada bakal mertuatya) : uang, pakaian -
perempuan, perhiasan ( gelang., kalung, peniti dan
sebagainya ), alat kecantikan ( bedak, minyak wa-
ngi dan lain-lain), pendek kata segala sesuatu ke-
perluan wanita, dan barang-barang untuk keperluan-
upacara rgeuyeuk seureuh ( yang akan diperinci di
bawah ini ). Bahkan di dusun-dusun ditambahkan nya
pula : sirih, pimeng, juadah keringan, beras,ayan,
kembing, buah-buahan ( pimang, Jeruk dan sebagai -
nya ) kayu bakar dan sampai-sampai ada pula kerbau
atau lembu. Bararg-barang tersebut dimsksudkan se-
bagai sumbangan untuk kenduri ( tentu s2ja harus se-
cukupnya ).

Ada pula yang renambahkannyz dengan alat-alat dapur
selengkapnya, seperti : dandang, kukusan, bakul, du
lang, niru, piring, cangkir dan 13in sebagainya, di
maksudkan untuk dipakai keduz bakal penganten nanti-
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Jike mereka berumsh.--tangga sendiri setelah kawin.

Untuk upacara rgeuyeuk seureuh : sirih beran -
ting beberapa bamyaknyz ( i2lah sirih yang masih me-
lekat pada rantingnya, dapat dibawa dengan ranting -
nya sekali ), beberape ikat sirih lembaran yang bia-
sa telan disusun oleh penjualuys.

Setandan bush pinang muda yang isinya masih
seperti ingus ( Sd. gumeuleuh ) dan beberapa banyak
irisan biji pinang tua ( diiris tipis-tipis dengan ka-
cip ).

Gambir secukupnya.

Kapur sirih secukupnya.

Tembakau secukupnya .

Mayang pihang, ialah bunga pinang yang masih
terbungkus dalam seludangnya ( belum mekar ) yangber-
warna kuning.

Kasang Jirem, ia2lsh kain yang panjangnya bebe-
rapa meter, hasil tenunan tangan, biasanya berwarna
merah kegelap-gelapan. Kalau kain ini tidak ada, bo -
leh diganti dengan kein tenun ( poleng ) yang belum
dijahit.

Pakara, ialah alet tenun asli ( tangan ) se-
lengkapnya bagian-bagiannya mempunyai jumlah sekitar
20 mama., Berhubung dengan pertimbangan praktis, Ile-
bih lebih pada masa belzkangan ini benda-benda terse-
but sukar dicari, maka wnumnya dipergunakan 2 Jjenis
saja dari pakara tersebut, yakni : Tunjangan, ialah
sebilah kayu tipis panjang tempat menunjangkan kaki
perempuan penemun ( bertenmun sambil duduk deungan ka-
ki menjulur ke depan ). Ini pun belakangan digantl
dengan sebilah papan ukuran kira-kira 75 x 7 x 1 cm,
yang dibungkus dengan lain sarung ‘emun merah ( po =
leng ).

Elekan, pada penenunan dipergunakan untuk meng-
gulung Kantih, merupakan sepotong buluh (bambu ipis)
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yang tidak berbuku, besarnya kira-kira sebesar empu
jari keki, panjangnya kira-kira 15 cm.

Ramb u, kantin atau benang temun pendek
pendek, guntingan kelebihan yang merupakan jumbai di
ujung kain yang baru selesai di tenun. Pada mula -
nya harus rambu guntingan dari kain yang ditenun sen
diri cleh calon penganten perempuan (sebasb jaman da-
hulu serma wanite harus biss menenun); kalau bisa 7
warna. '

Ajug, ( pelita bertiang ) bersumbu 7 buah
minyaknys minyak keientik, ialah minyak kelapa yanug
dibuat sendiri, khusus dari lelap: hijau.

Harupzt. ( sagar enau ) banyaknya 7 batang.-

a3

A i1 r dalsm kendi tenah yang baru, at kele
(tempas air yanz tertuat dari seruas bambu)
Batu pipisan dengag batn gilasnya.

Lummang kayu dengan aluunya ( lekirva ).

B o k o r berisi beras putih, irisar kunyit ;-
bunganburoa dan uvang, E“nvakn"° uang tidal: tentu, ter
gantung kepada kemampuan orang tua peanganten. Seba -
iknya, karena semua isi bckor ini di peruniuken bu-
at upacara nyawer sesudah selesal pernikahan,

Telur ayam csbutir,

Bokor berisi air dan 7 racem kembang ( bunga)

Sehelai tikar pandan vdng baru, ukuran sedang.

Kain putih ( kain kafan ) ukuran kira - kira
1 X 2 meter barang satu - dua helai.

Parukuyan ateu pedupaan, tempat membakar ke-
menyan atau dupa.

Ayakan yang sedang besarnya atau cempeh (niru-
kecil).

Kayu bakar dan daun pisang yang telah di buang
pelapahnya serta dilipat seperti lipatan kain.
Parawanten ialah onggokan yang terdiri atas
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beras, telur ayam, gula areﬁ, pisang, juadah, rujak -
rujakan manis ( minuman ) dan sebagainya. .

Pakaian kedua penganten ( laki-laki dan perem -
puan ) yang ditaruh disusun di atas baki, yang akan
dipakai di waktu perkawinan. - g

Yang tersebut diatas adalah yang paling  umm
yang sering di jumpai. Di sesuatu tempat atau pada
suatu waktu, mungkin saja kita lihat berbeda dengan
yang terperinci di atas, baik jumlahnya maupun jenis
nya. Hal itu tergantung kepada keadaan dan kebiusaan
sesuatu tempat, atau tergantung kepada '"kebijaksa-
naan" si penyelenggaranya. Antara lain di suatu tem-
pat orang mengikut-sertakan pula misalnya : padi ke-
lapa-muda, bahan obat-obatan tradisionil, seperti pang-
lay ( bengle ), jaringan ( jerangau ) jawer kotok
( daun liar ) dan lain-lain.

Untuk masa kawin ( mahar ) : sejumlah uang
( menurut kemampuan bakal penganten laki-laki ) atau
sepotong emas penghiasan, keris, kitab, Qur'an rumah

atau sawag, :

Untuk nyawer : sebuah payung, sebuah bokor
berisi beras putih berkunyit ( dikuningan dengan air
kunyit ) atau beras putih dan irisan kunyit, sebuah
tektek, sebuah lepit, bunga-bungaan dan sejumlah -
uang logam atau uang kertas yang dilipat kecil- kecil
Serma- ini disebu® pangradinan. : '

Untuk injak telur : sebuah tujangan terbungkus
kain tenun, sebutir telur ayam, seikat sagarenau be-
risi tujuh batang, sebuah ajug serta pelitanya, se-
buah kendi tamh - berisi air, sebuah elekan dan batu
pipisan. i

Untuk buka pintu : disediakan 2 orang (priadan
wanita) yang pandai tembang (nyanyian Sunda) yang mer-
du suaranya, untuk mewakili kedua penganten, kalau
penganten ini tidak bisa menembang.

55



Untuk huap lingkung; seekor ayam panggang -
(yang dibelah dadenya dan dikembangkan) di atas pi-
ring, nasi sepiring dan lavk-psuk lainnya, air minum
dan kue-kue.

Bahasa. Bahasa daerah di Jawa Barat umum nya
adalah bahasa Sunda. Tetapi mereka mengerti bshasa
Indonesia, sehingga orang lwar daerah tek akan dapat
kesukaran jika hendak berhubungan dengan mereka se -
kalipun berada di kampung-kampung y2ng Jjauh letaknya
dari kota, Sekarang mereka banyak yang berbicara ba
hasa Indonesia, terutama menghadapi orang-orang luar
daerah ( Jawa Tengah, Timur, Bali, Sumatera, dan la
in-lain ). Di kota-kota banyzk yang pandai berbaha-
sa Asing ( Inggris, Jerman-dll.).
dan di daerah-daerah pesantren. banyak yang pandai
berbahasa Arab.

Dengan bahasa Sunda sebetulnya sudah cukup un-
tuk pergi ke mana saja di daerah Jawa Barat guna sa-
ling berhubungan, kenal-mengenal dsn saling mengerti.
Di antaranya di berbagai-bagai tempat terdapat kata-
kata dialek Sunda, yang satu sama lain ada perbedaan
arti, tetapi tidak akan menimbulkan salah paham yang
besar.

Dalam pada itu, di daerah-daerah dekat pantai
utafa dari Cirebon sampai Banten terdapat bahasa ba-
hasa daerah pengaruh dari luar daerah Jawa Barat.

Seperti di daerah Cirebon ada bahasa Jawa Cirebon |,
yaitu bahasa Jawa yang kasar bercampur dengan Kaca-
kata Sunda. Di Serang ada bahasa Jawa Serang ( atau
disebut juga bahasa Jawa-Banten ), yang cidak berbe-
da dengan bahasa Jawa-Cirebon, cuma suaranya saja
yang sedikit berlainzn; contoh kata "jangan" (Iando-
nesia) = ojo (Jawa) = aja (Jawa Cirebon) = ajeu (Ja-
wa Serang).

Di samping itu ada pula suatu kampung di dae -
rah Anyer bagian Selatan (Kabupaten Serang) bahasa
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Sundanya terdesak. Orang-orang di daerah itu berba.--
hasa Lampung (bahasa daerah dari ujung selatan Su-.

mater2). Kermudian, di daerah dekat perbatasan Jawa

Barat dan Jawa Tengah ( sekitar Banjar ) bahasa Sun-
da dipakai berbaur dengan bahasa Banyumas (huruf su-

ara a tidek dibacz o). Pada umumnya di daerah ini

sedikit banyzk penduduknya memahami kedua bahasa ter-
sebut.

Dalam bahasa Sunda terdapat sitem undak usuk
basa, yaitu tingkatan bahasa. Umumnya yang dipakai
sekarang ada 3 tingkat: basa lemas, basa sedang dan
basa kasar (Indonesianya bahasa halus, banasa se -
dang atau menengah dan bahasa kasar). Jadi dalam ba-
hasa Sunda terdapat juga kata-kata yang halus {lemas)
sedang (sedeng) dan kasar.

Di zaman dalmlu bahasa Sunda itu dipakai orang
ada 5 tingkat, yaitu dengan basa lemas pisan diatas
basa lemes dan basa kasar pisan di bawah basa kasar.
Yang perteama lazim dipakai di kalangan menak-menak ,
karenanya ia disebut juga tingkatan basa menak, se-
dangkan yang terakhir adalah tingkatan bahasa yang
dipakai di waktu marah dan merendahkan orang

Dalam percakapan yang sopan, umumnya dipakai-
basa lemes dengan kata-kata yang lemes untuk meng -
hormati orang kedua atau orang lain yang dihormati -
nya; Sementara itu untuk diri sendiri ( orang per -
tama ) dipskainya kata-kata sedang, Misal kata
"pulang" dalam bahasa Sundanya mulih ( lemes ) =
wangsul ( sedeng ) = balik (kasar). Misal lagi ka-
ta "datang" = sumping (lemes) = dongkap ( sedeng )

= datang ( kesar ).

Dalam percakapan biasa, yang keadaan orang-orang ber
sahaja atau sudah akrab satu sama lain dan di kala-
ngan ansk-anak, dipakai bahasa kasar. Dalam melaksa-
nakan adat upacara perkawinan umumnya dipergunakan. -
bahasa Sunda, baik oleh rakyat jelatan maupun pejdat
resmi Kantor Rncatatan nikah (Naib dan sebagainya).-
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BAB III
ADAT SEBELUM PERKAWINAN -

TUJUAN PERKAWINAN MENURUT ADAT.

Bilamana kita bertanya kepada seseorang yang
hendak melangsungkan perkawinan, baik wanita ataupun
pria : "Apekah maksud sudara melangsungkan perkawiran?
Mungkin orang yang di tanya itu akan termenung kebi-
ngungan, Karena memang ia kawin tidak memikirkan -
terlebih dalulu maksud dan tujuannya. Pahng—pallng
ia hanya dapat menjawab :

"Ya, karena saya cinta kepada calon isteri (su-
ami) saya".

Atas jawaban yang demikian kita coba bertanya -
lagi umpamanya :

"Tetapi, apakah cinta itu harus selalu diikuti
oleh perkawinan? Tidak diikuti perkawinan pun c:mta
itu tetap cinta juga namanya.

Berhubung dengan pertanyaan yang kedua ini -
mungkin dia akan menjawab : "Dengan perkawinan, cin
ta kami berdua akan lebih kokch, terikat dan terja -
min di masyarakat'.

Memperhatikan jawaban ini kita akan mempunyai -
kesan, balwma si penjawab adalah manusia, yang berbu-
daya yang berakhlak. Ia menghendaki kekokohan, ke-
terikatan dan keterjaminan. Berlainan dengan bina -
tang pada umumnya.

Pada pokoknya hubungan semua makhluk di  dunia
ini antara dua jenis yang berlawanan, adalah bersi
fat biologis yang merupakan maluri. Kesamaan nalu-
ri antara manusia dengan binatang dan tumbuh-tumbuh
an dinyatakan dengan hubungan antara dua jenis yang
berlawanan - (laki-laki - perempuan, jantan-betina)
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yang hakekatnya ialah untuk melanjutkan dan/atau mem-
perkembang keturunan.

Adapun perbedaamnya, sebagaimana kita ketami
ialah karena manusia dalam memenuhi naluri termak -
sud disertai dengan pemikiran-pemikiran dan pertim -
bangan-pertimbangan untuk kelanjutannya, begitu pu-
la cara dan ragamnya, tidak hanya sekedar memenuhi -
2 luri semata.

Berhubung dengan itu maka disadarinya,- bahwa
pemenuhan naluri termaksud yang kemudian dibudaya -
kan dengan cara perkawinan. Maka dalam perkembangan
- nya timbul keinginan, agar segala sesuatu yang di
perolehnya dengan susah payah terus dapat dipunyai-
oleh keturunannya. Ia sayang kepada sesuatu yang
. telah diperolehnya semasa hidupnya, serta secara na-
luri sayang pula pada turunannya, sehingga t:unbul ke-
inginan untuk mewariskan.

Setelah mempunyai keinginan mewariskan, maka
terbetiklah pula keinginan kawin untuk memperoleh -
akhli waris, yang akan menerima warisan dari padanya.
Entah yang akan diwariskan itu . kedudukan kerajaan um-
pamanya, entah harta benda berupa harta, tanah dan
sebagainya. Dan tujuan seperti ini pasti menjadi tu-
juan semua bangsa di dunia ini.

Dan setelah sampai kepada soal waris seperti-
di atas, yang mulanya hanya bertujuan berturunan, -
berkembanglah ke bidang kedudukan sosial. Setelah sam
pai di bidang ini berkembang pula ragamnya.

Pada orang Sunda terutama di masa-masa lampau,
_sudah menjadi kelaziman, orang-orang tua yang mempu-
nyai amak.yang sudah dewasa, baik ia gadis maupun-
bujang, pertama-tama orang tua mencaharikan  jodoh
untuk anaknya itu diusahakan di kalangan keragbat se-
diri, . ialah saudara sepupu atau misanan dari si a-
nak, dengan mengatakan : "ngadeu-kentkeun baraya" -
(mendekatkan kekeluargaan), atau ngumpulkeun deuiban
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da, nepuing-nepung gagang saureuh ( mengempulkan la.
gi kekayaan, rrpmpe“tcw kan tangksi tangkai sirih)
yang artinva rempersatulen kekayean keduz saudara se-
pupu dan mempertemikan kekeluargaan agar lebih rapat,
karena setelah kawiu akan merupakan suami-istriyang
sifatnya lebih rapat daripada hanya jadi saudara se-
pupu semata.

Kalau umpamanya lingkungan kerabat sendiri ti-
dak dijumpai calon jodohnya, baru dicari di luar ka-
langan kerabat sendiri. Tetapi masih tetap dibatasi
demi kepentingan keluarga. Dicari dalulu calon-ca-
lon di lingkungan yeng "sakupu" yang artinya sede -
rajat untuk sekurang-kurangnya, atau "sabeusi" (se-
besi), artinya seimbang kekayaan atau kemampuannya .-

Berhubung dengan kebizsaan yang merupakan adat
tersebut, mka menjelmalah kawih ( syair ) Sunda
yang berbunyi : ‘

Lain bangban lain pancing
lain campaka kuduna.

- Lain bsbad lain tanding
lain k2 dinya aduna.

( Bukanbangban bukan tandingannya
bukan kepadanya pantasnyz ).

Syalr ini sangat populer di masyarakat ( bangbandan
pacing adalah nama tumbuh-tumbuhan ), serta telah be
rumur sangat tua. TIsinya adalah ungkapan bahwa per-
kawiren, haruslah seimbang.

Kalau yang megadi suami adalah dari orang ber-
ada atau terpandang, sedang yang menjadi isteri go-
longan yang tidak mampu atau hanya golongan orang
yang biasa saja, pada umumny2 orang TENganggap wa-
jar. Paling-paling menganggap kurang serasi. Kecua-
1i kalau perbedaannya sangat jauh, baru orang suka
usil. Ada-ada saja perkataan sebagai ungkapan ket1 -
dak—setugudnnya s terutama fihak wanita.
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Dalam bahasa Sunda ada peribahasa yang berbunyi:
"asa nyanghulu k2 jarian" (serasa tidur betulan ke -
pala adalah tanah psmbuangan sampah).

Hal ini terjadi umpamanya, seorang pembesar yang pada
masa lampau disebut pangagung atau menak, beristri -
kan wanita biasa, dari golongan masyarakat biasa.

Bukan turunan pembesar, bukan pula turunan menak yang
pantas jadi orang yang dihormat diagungkan seperti su
aminya, dan bukanorang berada pula. Maka pegawai ba-
wahan pembesar itu merasa kurang rela untuk menghor -
mati, lebih-lebih harus menyembah seperti kepada sua-
minya. Apalagi perasaan si isteri dari pegawai-pega-
wail tadi, yang mungkin menyelip juga perasaan iri. -
Dan sebagai ungkapan kedongkolannya terlontarlah pe -
ribahasa tadi : "asa nyanghulu ka jarian". Yang ar-
tinya ( rasa agak jijik di hati ).

Untuk hal tersebut agaknya tidak puas kalau ha-
nya diungkapkan dengan sebuah peribahasa saja.
Terdapat beberapa lagi di antaranya, ialah : " piru -
rurhan dikatengah imahkeun " ( Tempat sampah di ta -
ruh di tengah rumah ). Maksudnya jelas terbuka, sama
bidikannya diarahkan kepada wanita biasa ( rakyat je-
lata ) yang diperistri oleh pejabat yang biasa di-
homat disembah, seperti Wadana, Patih, Bupati di ja-
man Hindia Belanda dulu.

Masa sekarang, setelah sifat feodal dengan sem-
bah jongkoknya itu hilang, maka pribahasa yang dua
itupun di peti-eskan juga, tidak dipakai lagi, hanya
merupakan barang antik sebagai perbendaharaan kebuda-
yaan.

Tujuan perkawinan serupa ini agaknya adalah -
bersifat biologis yang menyinggung kedudukan sosial.
Yang hampir seirama dengan kedua peribahasa terse -
but diatas, ialah peribzhasa Sunda "nyalin -
dung ka gelung " bahasa Indonesia : Ber-
1indung di sanggul, ditunjukan kepada wanita yang
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atau lebih mampu dalam segale sesuatu dari padanya ,
umpamanya seorang laki-laki yang tidak berpengalam-
an, beristrikan pegawc.l yang bergaJJ. cukup. Hidup-
nya tergantung kepada si isteri.

Peribahasz ini memang merupakan siidiran ke-
pada Jaki-laki yang tujuan kawinnya untuk menumpang-
‘hidup. Tetapi di masyarakat Sunda biasa pun masih
ada yang lainnya, perkawvinan dlpalfal untuk menca -
pai suwatu tujuen keduduken di masyarakat seperti di
atas. ‘

Lebih-lebih pada masa lampau, tidak kuraag o-
" rang-orang yang berkeinginan mempunyai titel Raden
" bagi turunannya. Berhubung dengan hasrat itu, maka
tidak segan-segan orang berusaha mencari calon suami
untuk anaknya yang perempuan laki-laki yang bertitel
Raden, dengan tidak begitu menghiraukan soal lain -
lainnya. Bilamana anakrya itu nanti melahirkan a-
'z, maka si bayi langsung mampunyai warisan titel
Raden. ' o

Di sampn.ng itu, tidak kurarg pula gadls—gadls-
rupawan yang orang tuanya termasuk golongan berada,
dengan senang hati rau diradu walaupun jadi nomor
empat, asal bersuamikan seorang Ajengan atau Kyai.
Karera ia beranggapan balwa dengan jalan kawin de -
ngan Ajengan atau Kyai, bilaana meninggal dunia nan-
ti akan terbawa langsung ikut maik ke surga oleh su-

aminya vyang Jjadi Ajengan atau Kyai itu.

Di kalangan masyarakat Sunda ada ungkapan *u -
run-temurun, bahwa seorang gadis yang tidak mau ka-
- win, bilamana sampai ajalnya akan jadi S 1 it .-
Talah semacam binatang yang sampai sekarang belum di
peroleh keterangannya yang jelas, rmacam apa gerang-
an. Berdasarkan perkataan yeng sedemikian, yang
seolah-olah mempertakui-takuti gadis yang tidak mau.
segera kawin, maka terbentuklah kalimat-kalimat :

"Kajaun pach jadi siit" ( biar mati jadi siit ). -
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D1ucapkan oleh gadis yang membangkang tidak mau . ka-
win, terutama oleh karena tidak dikawinkan dengan la-
ki-laki pilihannya sendiri. Sebaliknya : "Kawin so -
teh tamba paeh  jadi siit ( mau kawin sekedar jangan
mati jadi s:L:Lt) , diucapkan oleh gadis yang mau kawin
karena terpaksa, sebab takut jadi binatang siit bi-
ldmana mati sebelum kawin. Kawin yang sedemikian hal
nya adalah kawin yang bers1fat kepercayaan.

Di samping tujuan yang bersifat kepercayaan ke-
pada kata orang tua-tua, diketahui pula tujuan yang
bersifat kepercayaan keagamaan, dalam hal ini keper-
cayaan kepada agama Islam. : :

" Dalam hal ini Allah s.w.t. telah berf‘:.rmn (sa-
linan bahasa Indonesianya)

"Maka bolehlah kamu menikah perempuan yang kamu
pandang baik untuk kamu, dua ateu tiga ateu em-
pat, Jika kiranya kamu takut tidak dapat ber -

- laku adil di antara mereks itu, maka hendaklah-
kamu kawin seorang saja".

An Nisa 3.

Selanjutnya sabda Rosulullah s.a.w. (salinan ba-
hasa Indonesianya) - :

 "Hai, pemuda-pemuda, barang siapa yang mampu di
antara kamu serta berkeinginan hendak kawin, hen
daklah dia kawin. Karena sesungguhnya perkawin
an itu akan memejamkan matanya terhadap orang
~yang tid&k malal dilihatnya, dan akan memel:. -
harel~rnya dari godaan syahwat. :

Dan barang siapa yang tidak mampu kawin hendsk -
daklah dia puasa, karena dengan puasa hawa naf-
sunya terhadap perempuan akan berkurang".

Riwayat Jamaah-Ahli Hadis ( 2l. 355-356 )s; 7

 Disamping tujuan-tujuan perkamn.an yang - sudar
dipaparkan di atas, yaitu tujuan yang bersifat bio -
logis, tujuan untuk status sosial dan tujuan yang ber
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sifat kepercayaan. Maka di masyarakat Sunda baik di
Jawa Barat maupun di Jawa Tengah di Kecamatan Salem
dan Bantarkawung yang penduduk aslinya memang orang
Sunda asli, masih ada suatu tujuan perkawinan  yang
bersifat daya upaya atau ikhtiar, walaupun latar be-
lakangnya adalah kepercayaan.

Latar belakangnya secbagai berikut : Orang Sun

da memperoleh warisan kepercayaan, bahwa pada sau -
dara kakak-beradik yang harus kawin lebih dahulu ada-
lah kakaknya .
Kalau dipaksskan adiknya di kawinkan mendahulni ka-
kaknya, kakaknya itu disebutkan orang dirunghal ateu
kerunghal. Jika ke jadian demikian; menurut keperca-
yaan akibatnya si kakak akan jadi orang yang sifat-
nya mengecewakan keluarga, umpamanya jadi pemberang,
pelawan, pemalas, manja dan sebagainya.

Berhubung dengan kepercayaan itu maka di kala-
ngan orang Sunda timbul kepamalian, atau pantangan ,
larangan tidak boleh adik kewin mendamlui kakak ba-
ik perempuan maupun laki-laki. Dan bertalizan dengan
itu pula, maka sering kejadian adik yang disuruh -
kawin lebih dalmlu oleh orang tuanya aken menolak. -

Menginginkan supaya kakaknya dahulu kawin. Sebalik -
nya, sering pula terjadi si "kakak" tidek mengizin -
kan adiknya kawin mendahuluinya. Jika terjadi  hal
vang sedemikian, dimana si adik mau mendalumiuvi ka-
kaknya, atau kakaknya tidak mau di dalwlui adiknya
Satu-satunya jalan yang bisa d4i tempuh adslah si ka-
kak harus dikawinkan dahulu dengan segera, mengingat
adiknya akan segera dikawinkan.

Kawin seperti di atas disebut orang kawin tam-
bakarunghal ( kawin dengan terunghal ) atau kawin
kias. Kawin semacam ini tidaklah memikirkan cintames
ra atau lain-lainnya. Bahkan, "kawin sore pegat i-
suk" (kawin sore cerai pagi) tidaklah menjadi perso-
alan. Keduanya tidak mengalami mekan bersama; tidur
bersamapun tidaklah menjadi perhatian.

6l



Berhubung dengan itu, untuk mencari wanita yang rela

~dijadikan layan kawinnyapun biasanya sulit juga ,
dan biasanya orang terpaksa mengupah. Waktu melang -
sungkan perkawinannya tidaklah melalui upacara-upa -
cara yang megah, cukup dengan akad nikah saja seper-
ti biasanya. Walaupun demikian, tidak jarang pula -
yang terus berumah tangga seperti layaknya.

PERKAWINAN YANG TDEAIL DAN PERBATASAN JODOH.

Tentu saja, yang disebut perkawinan ideal ia -
lah perkawirman yang sesuai dengan apa yang dicita-ci-
takan yang diangankan. Dan apa yang dicita-citakan-
atau diangankan, itulah yang menjadi tujuan, demi - .
kian pula halnya dengan urusan perkawinan. Adapun tu
juan-tujuan perkawinan yang berhubungan dengan 2adat
serta kebiasaan orang-orang Sunda telah diuraikan men
dalului judul ini : Tujuen perkawinan Memurut Adat'.
Dengan lain perkataan, dalam uraian tentang Tujuan
Perkawiman Menurut Adat tersimpullah apa yang dimak -
sud dengan perkataan "perkawinan yang ideal". Yang se-
sual dengan apa yang dicita-citakan menurut adat ke-
biasaan, adalah : kawin dengan seketurunan atau se -
pupu, kawin dengan yang bertitel Raden, kawin dengan
vang sederajat seimbang kekayaannya, dengan ulama dan
sebagainya.

Selanjutnya, walaupun semua orang tua menghen -
daki anak-anaknya yang sudeh akil baligh dapat segera
kawin, akan tetapi tidaklah kawin asal kawin saja. -
Sebagaimana diuraikan di atas, orang-orang tua si je-
jaka atau si mojang mempunyai pilihan-pilihan terten
tu yang bersifat turun temurun, seperti apa yang di-
harapkan. Dan karena menjelmanya tujuan dan cita-ci
ta, dengan wajar timbul pula akibat sampingannya yang
berupa pembatasan-pembatasan, yang seolah-olah  jadi
pengaman bagi tujuan dan cita-cita tadi, dalam hal
per jodohan,

Adapun macamnya peanbatasan perkawinan yang te-
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1ah diketahui adalah sebagai berikut :

Kawin dengan orang asing. Umumnya orang Sunda
tidak atau kurang merel2akan, lebih-lebih kalau ber -
laimn Agema. Alasan utara, selain memang umumnya -
berlainan agams juga karena adat istiadat berlainan.
Sehingga keserasian hubungan kekeluargaan tidsk da-
pat dilakukan sebageimena layaknya dengan pola adat
istiadat Sunda. Tambahan lagi kalau orang asing itu
tidak tahu pula bahasa Sunda, pergaulan antara kelu-
arga makin jauh lagi. Walaupun umpamanya orang asing
itu seagama dan tehu pula berbahasa Sunda, tetapi
pada umumnya bagi orang Sunda akan lebih semang ka -
lau memperoleh jodoh orang Surda lagi dengan syarat-
syarat yang memenuhi keinginan.

Pada m2sa lampau diketahui ada wanita-wanita -
Sunda yang hidup berumah tangga dengan orang asing
tanpa kawin. Si wanita itu disebut orang nyai-nyai.
Terhadap si nyzi-nyai ini orang menganggap rendah.-
Tidak mau menyebut "nycnya" seperti biasanya kepada
istri orang asing. Demikian pula terhadap anaknya.-
Dalam pandangan masyarakat dianggap tidak sejajar de-
ngan anak-anak orang biasa. Dianggap lebih rendah.-

Kawin dengen orang yang berlainan agama. Hal ini ada
Tah berdasarkan ajaran dan keyakinan agama, Islam, -
karena umumnya orang Sunda beragama Islam. Di atas te-
lah disinggung, bahwa merupakan suatu penerobosan ter
hadap pembatassn perkawinan bilamana orang melang -
sungkan perkawinan dengan orarng asing, lebih-lebih
kslau orang zsing itu beragama lain. Kalau hasrat un-
tuk kawin itu hendak dilangsungkan secara wajar, ma-
ka jalan satu-satunya salah seorang harus pindah aga
m, untuk seterusnya. Bila terjadi setelah dilang -
sungkan perkawinen yang tadinya berpindah agama kem-
bali memeluk agama 2s2lnys, maka menurut pandangan -
Islam keduanya berzinah sepanjang masa, karena ia-
kembali berlainan agame dalam hidup bersamanya. De-
ngan demikian maka samelah statusnya dengan Nyai -
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nyai, yang bercampur tampa kawin seperti diuraikan--
di atas tadi. Karena cadu ( pancanduan) .-
Cadu adalah bahasa Sunda asli, artinya sama dengan pan-
tang, jadi pacanduan sama dengan pantangan. Lahirnya
candu atau pantangan termaksud ialah akibat meluapnya
kekesalan hati. Hal ini dilakukan oleh leluhur (nenek-
moyang) yang berwibawa. Menurut kata orang, hal ini
ter jadi disebuah kabupaten Riangan. Semua sanak sau-
dara dari Bupati yang turun temurun di tempat ¥bu, me

rupakan satu keluarga besar yang rapat hubungan ke -
keluargaannya. Pada suatu ketika berhubung dengan pen
selisihan scal kedudukan, maka pecah dualah keluar-
ga besar itu.. Dan karena barang dan kesalnya, maka
Sesepuh salah satu fihak sampai-sampai mengeluarkan-
perkataan : " Tisemet ayeuna, turunan aing cadu ka-
win jeung turunan si Eta! " ( Mulai dari saat ini,
turunanku cadu (pantang) kawin dengan turunan dia.-

Atas perkataannya itu, semua keturunannya dari
kedua belah fihak sama-sama menghindari perkawinan-
antara kedua turunan itu. Semua takut akan akibat -
nya yang buruk. Umumnya orang Sunda tidak mempunyai-
keberanian untuk melanggar pacanduan yang diucap kan
oleh leluhurnya. Seandainya perkawinan antara kedua
turunan yang disebutkan di atas tadi dilangsungkan ,
orang percaya nanti akan terjadi sesuvatu yang  tidak
diharapkan. Umpamanya malapetaka waktu dilangsungkan
perkawinan, atau setelah kawin tidak mencapail kebaha-
giaan, bahkan kekecewaan besar dan sebagainya.

Tetapi dalam kenyataannya sekarang, setelah me-
lewatkan kurun waktu sekitar 100 tahlun, kedua kelu -
arga besar yang dimaksud di atas itu hidupnya rukun
dan damai, serta tidak sedikit pula di antara ketu —
runannya yang lebih mengeratkan kekeluargaan dengan
jalan perkawinan dengan tidak mengalami sesuatu hal
yang tidak diharapkan.

Pembatasan karena dasar agama dan pancakaki  (susun-
an keluarga). Di atas telah disinggung, bahwa orang
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Sunda pada umumnya beragama Islam, maka yang dimsk -
sudkan dasar agama di sini adalah dasar Agama Islam.
Di samping memang orang-orang Sunds psda pokoknya ti-
dak menghendaki kawin dengan orang yang berlainan a-
gama.

Agama Islampun memberikan batas-batas tertentu untuk
mencahari jodoh dalam perkawinan.

Tentang siapa yang tidak boleh dijadikan jodoh
( dikewin ), adalzh sebagai berikut : (2L,369-370).

Muhrim-muhrim seorang, artinya orang yang ti-
dak hslal dikawinkannya, banyaknya 1L mecam :

Tujuh orang dari fihak turunan.

1. Tbu dan nenek, ibu dari bapak dan seterusnya, -
Sampal ke etas. —

. Anak dan cucu seterusnyz ke bawah.

Saudara perempuan, seibu-sebapak atau sebapaksja.

Saudara perempuan dari bapak.

. Saudara perempuan dari ibu.

ON UL W

. Anak perempuan dari saudara laki-laki dsn seterus
nya.

7. Anak perempuan dari saudara perempuan dan seterus
nya.
Dua orang dari sebab menyusu.

o]

Ibu dan bapak tempat menyusu,
Saudara perempuan yang sepersusuan.

N

Empat orang dari sebab perkawinan.
Tbu dari isteri ( mertua )
. Anak tiri, apabila sudah campur dengan ibunya.
Isteri dari amk ( menantu ). ‘
. Istri bapak ( ibu tiri ).

Firman Allsh s.w.t.

,rr‘y)r\)!-’



"Janganlah kamu nikah dengan perempuan yang te-
lah dikawini oleh bapak kamu " An Nisa' 22,

=, Haram dinikehi dengan cara dikumpulkan bersama
sama dua orang, yaitu tiap-tiap dua orang perempuan -
yang antara keduanya bermuhrim, seperti dua perem-
puan dipermadukan dengsn saudara perempuan bapaknya
atau anak perempuan saudaranya dan seterusnya menu -
rut pertalian muhrim 4di atas.

Firman Allah s.w.t.

"Telah diharamkan atas kamu, menikah ibu ka-
mu dan anak perempuan kamu dan saudara perempuan ka-
mu, dan saudara perempuan bapak kamu dan saudara pe-
rempuan ibu kamu, dan anzk perempuan dari saudara, las
ki-laki atau perempuzn, dan ibu kamu yang menyusukan
kamu dan saudarz-saudara kamu yang sepersusuan de-
ngan kamu, dan ibu dari istri kamu, dan anak tiri ka-
mu dari perempuan yang telah kamu campuri, maka jika
kamu belum campur dengan mereka maka tidak haramatas
kamu dan istri dari a2nak kamu dan yang haram Juga
menghimpunkan dua perempuan yang bersaudara."

An Nisa' 23.

BENTUK - BENTUK PERKAWINAN.

Perkawinan yang menjadi adat kebiasaan pada -
orang Sunda ada 2 macamnya yang utema, ialah :

Perkawinan biasa. Ialah yang biasa kita jum -
pai di mana-mana di daerah Sunda. Orang-orang yang
tidak mampu cara melangsungkannya hanya sederhana -
sederhana saja, pokoknya asal akad nikah dan sela -
ma tan seperlunya.

Sebaliknya bagi orang kaya atau'orang besar "

berlangsung meriah, serba besar dengan segala keme -
wahannya, upacara-upacara dan pestanya. Undangannya,
sampai beratus, bahkan mencepai ribuan lebih.
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Perhelatannya kadang-kadang tidak cukup sehari sema-
lam.

Perkawinan diam-diam. Sebaliknya dari perka-
winan biasa, tidak diramaikan, tidak banyak undang
an, yang hadir hanya keluarga-keluarga yang dekat
saja, meskipun yang relangsungkan orang berada, ja-
di seolah-olah berlangsungnya perkawinan orang-arang
yang tidak rempu. Tidak ingin diketahui orang banyak.
Perkawinan macam ini macam-macam ragamnya dan macam
macam pula sebab dan alasannya. Hal ini dapat dili-
hat pada uraian berikut ini. Kawin Gantung. Karena
suatu tujuan, acepkali dua fihak orang tua dari ke-
dua anak kecil yang berlainan jenis (laki-laki dan
perempuan) ingin berbesanan, mengawinkan kedua amek
nya yang sama sekali belum dewasa, belum tahu sama
sekali soal perkawinan, yang dalam bahasa Sunda di-
katakan "budak masih bau jaringao" yang bahasa In-
donesianya "anak masih berbau jaringao". (Jaringao
ialah semacem tumbuh-tumbuhan lunak semacam kunyit,
bangle ( panglai ), jahe dsb. Berbau kurang se -
dap. Pelangsungan kawinnya sangat sederhana, bah -
kan akad nikahpun tidak dilakukan, karena si anak
dikawinkan itu belum tahu apa-apa soal kawin. Jadi
tidak ada petugas dari Kantor Urusan Agama. Yang ha-
dir hanya orang-orang tua kedua belah fihak saja
beserta keluaga yang dekat sebagai saksi. Mereka
dikawinkan hanya sekedar ikrar dari orang tuanya ,
disaksikan oleh sanak-saudara kedua fihak, yang se-
lanjutnya ditutup dengan selamatan sekedarnya.
Tidak ada upacara dan lain-lainnya. Setelah di ka -
winkan seperti itu mereka masing-masing tetap seper
ti sedia kala., Yang laki-laki tetap di rumah orang
tuanya, begitu pula yang perempuan. Keadaan mere-
ka berdua tidak nampak sama sekali tanda-tanda su-
dah dikawinkan, baik campur gaulnya antara mereka
maupun dengan orang lain atau anak-anak lainnya.

Tetapi orang tuanya mau tidak mau harus ber -
tanggung jawab., Sama2 menjaga dan memelihara ke-
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rukunan, baik antara kedua anak yang seolah-olah te-
-1ah di kawinkan itu maupun antara kedua orang tuanya
sebagai besanan. Dan selama masih kecil masing - ma-
sing orang tua bersiap-siap menunggu masanya untuk
mengawinkan secara resmi.

Dilakukannya kawin gantung,  kemungkinan yang
Jelas kedua orang tua sama-sama mempunyai kehenddk -
agar anak-anaknya menjadi suami- istri. Untuk menen -
tramkan perasaan atas niat yaitu, dan juga mengokoh-
kan maksudnya itu, maka ditempuhlah jalan mengawin -
kan amk-anaknya itu secara simbolik selagi masih ka-
nak-kanak.

Selanjutnya dibina secara halus, agar nantinya dapat
betul-betul menjadi svami-isteri yang ideal.

Contoh lainnya kedua anak yang kawin gantung
itu memang sudah cukup dewasa. Keduanya memang cin-
ta mencintai, tetapi belum tahu kawin karena umpama
nya takut sekolahnya terganggu akibat perkawinan. Se-
dang kedua orang tuanya ingin agar mereka segera ka-
win, entah oleh karena dilihatnya pergaulan mereka
terlalu bebas, entah karena orang tuanya salah seo -
rang sudah terlalu tua takut mati sebelum anaknya ka-
“win, Atau mungkin pula karena salah seorang anakitu
harus melawat ke luar negeri, takut di luar negeri -
tergoda oleh gadis atau jejaka lain. Ataupun seba -
liknya yang ditinggalkan di Indonesia sini tergoda
oleh orang lain. ‘lMaka sangat bersikeras ingin menga-
winkan kedua anaknya, walaupun nantinya tidak seper-
ti biasanya orang yang sudah kawin.

Mungkin pula anak-anak itu sendiri minta di
kawinkan karena salah seorang atau dua-duanya mau-
melawat ke lvar negeri, tetapi tidsk mau untuk ber-
laku sebagaimana wajarnya yang sudah kawin. Olehka
rena itu dilangsungkanlah perkawinan sebagaimana -
biasanya orang kawin, pakai akad nikah segala macam-
seperti harusnya. Hanya upacara-upacara adat biasa-
nya tidak diadakan,bahkan yang menyaksikanpun terba-
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tes. :

Mereka sah menjadi suami isteri, akan tetapi cara
bergaul dan hidup sebagai layaknya suami isteri, me-

"reka "tangguhkan" haknya tidak dipergu-

nakan.

Perbedaan dengan contoh yang pertama, yang per
tama hanya merupakan kawin pura-pura, kawinnya ha-
nya merupakan itikad kedua orang tuanya di dalam
hatinya masing-masing, sedang si anak tidak talhu
menahu.,

Setelah keduanya menginjak dewasa, untuk menjadi su-
ami isteri yang surgguh-sungguh, rereka harus kawin
sebagaimana layaknya. Sebelum itu mereka dilarang -
(haram) melakukan hubungan sebagaimana biasanya sua-
mi isteri., D2n jelas pula, sepintas lalupun kawin
gantung serupa ini sangat rapuh. Mudah saja harapan
kedua fihek orang tua buyar di tengah jalan, baik
karena ulah kedua anaknya dan mungkin karena ulzh
orang tuanya.

Kedua-duanya sama kawin gantung, tetapl centoh
nomor dua Jjelas kemantapannya. Bilamane sampai pada
saatnya, mereka menginginkan bercampur sebagaim na -
mestinya orang bersuami-isteri, boleh saja mereka me-
ngulangi perkawinannya yang dahulu ditambeh  dengan
upacara-upacara segala macam. lMengadskan peste yang
meriah dan lein-lain sebagainya.

Bahkan kalau mereka tidak mengadzkan kawin u-
lang, 1itupun tidek menjadi persoalan, karena dahu-
1u mereka sudah dikawinkan sebagaimsnas wsjarnya orang
kawin. Hanya disebut kawin gantung karenz tidak mau
langsung bercampur. :

Seperti telah disinggung di atas, kewin gan -
tung adalah kawin yang "ditangguhkan", b2ik kawin
nya itu sendiri ditangguhkan seperti contoh per tama,
maupun cara bergaulnya sepertl contoh kedua.

Kawin pendok (keris). Biasanya terjadi antara
seorang pria tokoh termama, pejabat, orang kaya dan
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sebagainya yang sudah beristeri. Kawin bermadu de-
ngan wanita kebanyakan den tidak setahu isterinya.-
Untuk melangsungkan pernikahannya ia tidak datang sen
diri ke tempat kawin dan bersanding dengan mempelai -
wanita melainkan mengutus orang lain sebagai wakil =
nya sambil membawa sebuah pendok (keris) kepunyaan-
mempelai pria. Maka yang berhadapan dengan wali ser-
ta petugas Kantor Agama, adalah wakilnya itulah sam
bil sambil memegang pendok sebagai tanda menjadi wa-
kil untuk kawin.

Dalam perakteknya wakil itulah yang dikawinkan, mem-
bawa mama penyuruhnya. Dilangsungkannya kawin seper-
ti ini biasanya karena dua sebab. Pertama karena mem
pelai pria menjaga martabatnya ( gengsi ), sebab ka-
win dengan wanita kebenyakan. Tidak setarap dengandia.
Kedua; menjaga jangan sampai diketahui oleh isterinya
atau keluarga lainnya.

Kawin sembunyi, Kawin semacam ini dilangsung -
kan oleh orang yang sudah beristeri. Jadi ia bermadu,
tetapi dengan cara gelap-gelapan. Halnya sama seperti
yang melangsungkan kawin pendok. Perbedaannya pria -
yang melangsungkan kawin sembunyi ini datang sendiri
ke tempat kawin, bersanding dengan mempelai wanita.-

Kawin dengan pria pendatang. Orang Sunda umum -
nya kurang berkensn di hatinya untuk mengawinkan anak
perempuannya dengan pria pendatang, tamu atau peran -
tau lain daserah, lebih-lebih lagi orang asing.

Yang menjadi alasan baginya, takut kalau-kalau siamak
nya nanti dibawa pulang ke daerah mantunya, atau di
tinggalkan pulang ke daerah asalnya begitu saja. -
Atau dibawa berkelana ke mana-mana karena mantunyaitu
telah terbiasa berkelana. Lebih-lebih kalau mereka
sudah beranak, lebih enggan lagi hati si kakek dan ne~
nek untuk melepasnya.

‘ Lebih dari itu, orang tua si perempuan tidak me-
ngetahui apakah bakal mantunya itu orang baik, dan
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turunan orang baik-baik. Dan menimbulkan ketidak
puasan pula di hatinya, karena tidak dapat bergaul-
akrab dengan besamnya yang merupakan bagian baru da-
1am keluarganye.

Berhubung dengan itu reka perkawinanpun biasanya, ti-
dak dibesar-besarkan, hanya sekedarnya, Dingin-dingin
saja. ,
Ditarik kawin I. Di mesyarakat Sunda dianggap
tidak baik berkenzlan antara seseorang wanita dengan
seorang pria terlalu lama. Lebih-lebih bagi seorang
gadis deugan secrang bujang atau duda. Sampai-sam -
pai ada teguran yang berbunyi.

‘ "Jlah kojongjcnan cacampuran awewe jeung lala-
ki mah, pamali bisi pacampur getih! = Anggur geurs ka-
win we mending ge." (Janganlsh perempuan dan laki-
temang-tenang vergaul, pantangan jangen-jangan ber -
campur darah' Lebih baik kawinlah segera! Bercampur
darah antara seorang leki-laki dengan seorang wanita .

tentunya berarti "melanggar kesusilaan'.

- Berhubung dengan itu, kalau diketalui antara -
perempuan dan laki-laki dipandang sudah terlalu lama,
maka biasanya fihek orang tua perempuan mendesak ke-
duanya untuk segeraz relangsungkan perkawinan. Teru -
tame fihak laki-lekinya diminta segera mengawininya.
Kalau terjadi hal yang sedemikian, biasanya si orang
tua perempuan bersedia menanggung segala risikonya -
asal si laki-laki itu "diterik untuk kawin" atau "di
tarik kawin”,

Dalam pelaksanaznnya serba terburu-buru hingga
seperti sembunya - sembunyi, tidak banyak diketa-
hul orang.

Ditarik kawin II. Kadang-kadang terjadi juga,
sebelum dilakukan penarikan kawin seperti di atas
(karena sudah lama bergaul), si perempuan terburu me- -

ngandung, terburu "bercampur darah". Setelah nyata
ter jadi fa1 yang demikian, maka biasanya segera  si-
laki-laki yang menggaulinya.
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Satu-satunya permintaan untuk memper tanggung jawabkan
ulahnya, s° laki-laki itu harus mau segera mengawini-
} rempuan yang telah di nodainya. Ditarik supaya se-
gera mengawininya.

Kalau kebetulan si laki-laki itu rela "ditarik-
kawin", maka dilangsungkanlah perkawinan secara bia-
sa, hanya tanpa rami-ramai karena malu.

Kawin Kias. Tentang kawin macam inii telah di-
bzhas dalam pembahasan Tujuan Perkawinan Menurut Adat
yang disebut juga, "kawin tamba karunghal",

Dipergunakennya istilah "kawin kias" karema ka-
winnya itu merupakan kias agar adik tidak kawin men-
dalmlui kakak. Sudah menjadi pantangan turun temurun
(Sunda : kapamalian), balwa seorang adik jangan kawin
mendahului kakaknya. Tetapl kalau terpaksa, tidsk bi-
sa dihindarkan karena suatu hal, maka pada waktu di
langsungkan perkawinan adiknya itu diadakan pula ki-
as untuk menghindarkan sesuatu akibat yang tidak di-
harapkan. Hal ini aken diuraikan khusus bab 1lain.-

Kawin penyela. Seorang janda yang telah dija -
tuhi talak 3 oleh suvaminya, bilamana bekas lakinya-
menghendaki kawin lagi untuk keempat kalinya ber tu-
rut-turut, dilarang oleh agama, Ia boleh mengawini un-
tuk keempat kalinya dengan syarat si jandanya tadi ha-
rus dikawini dshulu oleh laki-laki lain, dan telah di
ceraikan oleh laki-laki tersebut.

Selagi jadi isteri laki-laki yang kedua ini, telah pu-
la digauli seperti wajarmya orang herlaki isteri,

Untuk memenuhi peraturan agama tersebut, seo -
rang yang ingin menikahi bekas isterinya yang masih
janda maka ia menyuruh orang lain menikahi Jjanda nya
tadi dengan pesan setelah kawin segera diceraikan la-
gi. Segala biaya perkawinan, si laki-laki yang menyu
ruh itulah yang membayar, Bahkan laki-laki yang di
suruh mengawini diupah pula. Setelah kawin ditunggu -
saatnya dicerai, dan setelah dicerai ditunggu pula

=




habis idehnya, baru boleh dikawini untuk keempat ka-
linya, Perkawinan antara janda tedi dengan laki-la-
ki suruhen itu, disebut "kawin penyels". Menyela su-
paya bisa szh dikewini lagi.

Kawin tua sara tua. Sudsh menjadi kebiasaan ,

kalau orang k@ya kewin, pasti ramsi meriah.. Tetapi
hal itu ter jadi bilamana yang kawinnya orang - orang
muda, gadis dan bujang. Kalau henya sekedar duda

tua lawen janda tua, agaknya mslu untuk dibesar-be-
sarkan, dipastikan., Cukup dengan 3akad nikeh serta
selamatan seperlunya. Dihadiri oleh keluarga dekat-
dekat saja. Walsupun umpamznya hidangan mewah-me -
wah karena dia orang berada.

Nyalindung ka gelung. Seperti telah diuraikan
dalam bsb Tujuan Perkawinan Menurut Adat istilah ba-
hasa Sunda ini dalam bghasa Indonesianya " berlin
dung di (bawah) sanggul", ialah seseorang laki -laki
kawin dengan wanita kaya. Wanita yazng kemampuannya-
lebih dari padanya, Inipun perkawinannya biasa, su-
nyi-sunyi saja.

Turun keranjang dan unggah keranjung "Karan -
jang" di sini ielah tempat menyimpsn barang-barang,-
umpamanya bush-buszhan, arang dsb. Jadi buken asal
‘kata ‘"ranjang" yang berarti tempat tidur, tetapi
yang bahasa Tndonesianya "keranjdng“ Make turun ke-
ranjang ", Unggah karanjang ", bahasa Indonesia nya
"mik keraznjang". Kawin "t;run karanjeng"  dipakai
terhadap orang yang kawin dengan adik bekas isteri -
nya atau adik bekas suaminya.

"Kawin unggzh karanjang ditunjuken terhadap orang -
vang kawin dengan kakak bekas isterinya atau  kakak
bekas suaminya. Biasanya yzng kewin turun keranjang
atau nzik keranjang termaksud seteizh ditinggal mati
oleh suaminya atau isterinva. Apa sebabnya disebut-
kan orang turun ker:onjang dan nzik keranjang belum-
lah jelas. Hanya mungkin oleh karena umumnys masya-
rakat Sunda kurang menghargail ates perkawinan yarng
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seperti itu sehingga yang berperan dalam perkawinan-
itu mendapat predikat '"keranjang"

SYARAT - SYARAT UNTUK KAWIN.

Pada dasarnya, untuk berlangsungnya perkawinan
adalah hasrat dari kedua calon mempelai yang seia se-
kata dengan kedua orang tuanya masing-masing.
Terutama orang itu calon mempelai wanita., Inilah sya
rat yang pokok. Setelah itu barulah menyusul syarat
syarat yang lain., di antaranya telah di uraikan da-
lam Sub-Bab perkawinan ideal dan pembatasan jodoh, -
antara lain : sebsiknya harus kawin dengan orang se-
suku harus dengan yang beragama sama, jangan melang-
gar pacaduan ( pantengan ), jangan melanggar keten-
tuan agama Islam yeng dalam hal ini mengenal urutan-
pancakaki yang tidak boleh dijcdohkan. Di antara -
syarat-syarat tersebut, syarat kesamaan. agama dan
ketentuan-ketentuan agama adalah syarat mutlak yang
harus dipenuhi.

Setelah itu syarat-syarat lain melengkapinya.
Syarat lainnya yang terpenting ialah umur. CGCalon -
mempelal hanya boleh dikawinkan bilamana telah beru-
mur 1l tahun ke atas, baik perempuan maupun laki-la-
ki. Sebelum 1l talun hanya diperkenankan kawin gan-
tung, yang sering pula disebut kawin cang-cang yang
berarti kawin mengikat.

Di desa, gadis yang telah berumur lebih 20 ta-
hun masih juga belum pernah kawin, sudah mendapat na-
ma cemoohan j om 1 o ., Artinya "tidak laku", ti -
dak ada yang r2u mengawini. Hal ini yang sedemikian
adalah hal yang menyedihkan bagi si gadis.

Dan berhubung dengan itu, maka oleh orang-orang tua

nenek moyang dahulu yang bijaksana hal tersebut di-

jadikan alasan untuk mengsjarkan pantangan-pantangan
atau kapamalian (larangan turun temurun bagi wumum),
di antaranya : -
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Perawan tidzak boleh makan adep-adep yaitu hi -
dangan mempelai ketika nikah, karena akan sulit men-
dzpzt  jodoh.

Perawan tidak boleh mengantar orang ke mesjid,
atau mendekati oreng yang sedang dinikahkan (dirapa-
lan), sebab akan sulit mendapatkan jodoh ( Sunda :
nongtot jodo ). .

Tidak boleh duduk di ambang pintu, karena a-
kanurung lkawin.

Anak gadis tidak boieh makan sirih lembaran u-
tuh bisa urung pernikahan.

Tidak boleh memegang beras sedang di tumbuk ,
bisa tidak jadi kawin.

Tidak boleh lama-lama di pancuran (tempat man-
di dsb.) jangan-jengan manti jadi perawan tua.

Itulah sekedar contch, yang kesemmanya menju -
rus kepada kejombloan ateu menjadi perawan tua, na-
sib yang sangat Tidak diharapkan oleh semua gadis re-
maja, '

Bagi laki-lski hal itu tidaklal menjadi perso-
alan, asalkan iz sudah akil-baligh, memenuhi syarat
keagamaan, mudan sajs iz kawin asal sudah ada pasa -
ngannya, entsh pasanganny2 lebih muda dari pacanya ,
seumur, lebih %tua, a2sal suka-same suka serta seizin
orang tuanys, Jedilzh.

Demikianlah soal kesehatan, tidaklah disyarat-
kan orang. Asal kedua orang yang dikawinkan dalam
keadaan sadar bisz berkata-kata secara wajar, men -
Jjawab pertanyaan-pertanysan dengan wajar, meiakukan-
sesuatu yang harus dilakukan dalam akad nikah, maka
perkawinan akan berlangsung.

Di samping itu masih ada sebuah syarat yangmut
lak harus dipenuhi untuk melangsungkan perkawinan,ia

1lah mas kawin atau mahar, Sebagaimana telah diurai-
kan pada halaman walaupun syarat ini adalah mut-
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lak memurut agama, akan tetapi ringan memenuhinya, ka-
rena : '

Menurut aturan selain bisa dibayar dengan uang
bisa pula dibayar dengan benda lain, o

Besarnya jika dengan uang, atau nilainya jika
dengan barang, tidak ada ketentuan, tergantung kepada
perundingan antara kedua belah pihak yang berkepenti-
ngan.

Bisa dihutang, yang akan dibayar tergantung ke
pada kebijaksanaan kedua suami-isteri di kemudian ha-
-

CARA MFMILIH JODOH,

Peribahasa mengatakan, bahwa "kepala sama ber -
bulu, tetapi fikiran berlain-lainan". Demikian pula
dalam hal cara memilih jodoh. Ada orang tua yang ber
tindak sefihak, artinya pilihanny2 sendiri yang ha-
rus diterima. ©Si anak harus menurut kehendak orang
tuanya.

Ada yang mengambil jalan tengah : orang tua memilih,
mencaharikan, hasilnya diserahkan kepada si amak un-
tuk mendapatkan persetujuan di antara dua tiga orang
calon yang disodorkannya. Tetapi tidak kurang pula
yang bertanya kepada anaknya, kalau-kalau si anak su-
dah punya tetenjoan (penglihatan = seseorang yang di
pertimbangkan oleh orang tuanya untuk menentukan si
kap. Atau sam2 sekali menyerahkan kepada kehendak -
pilihan si anak sendiri. Orang tua hanya ikut memper
timbangkan seperlunya.

Tentang orang tua yang mendesakan keinginannya-
dalam hal merentukan pilihan kepada anaknya ada dua
macam. Ada yang bersifat memang benar-benar paksa -
an, yang mengakibatkan kawin paksa karena si anak re-
la untuk menerima kehendak orang tua meskipun tanpa
pilihan sendiri. Perihal kawin paksa pernah dijadikan
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thema buku-buku roman. Yang menjadi sasarazn paksaan
urumny2 2nak gadis.

Tetapi dilihat dari segi tate cara mencari jodoh me-
nurut adat kebiasaan yang mampaknya sudah membudaya -
sejak nenek moyang datlu. Kenyatasnnyz bagl orang
Sunda secara asalnya, condong kepadz kesimpulan: pa-
da pokoknyz dalam memilih jodoh, diserzhkan  kepada
si amek sendiri, orang tua hanya ikut memper timbang-
kan dan memberikan saran-saran di ngna perlu.

Tenteng hal itu terungkep dalam cara-cara di ba-
weh ini. Di daerah Kecamatan Salem, XKsbupaten Brebes
bagian p2ling selatan, di Propinsi Jawa Tengah, yang
penduduknya asli orang Sunda. Agame yang dipeluk di
sana peda masa silam sebelum Islam ialah agama Galuh,
Sedang Galuh sebagaimana diketzhui adzlah negara (Ke-
rajan) mesa lampau di Jawa Barat sebelum kerajaan -
Pajejaran berdiri. Jadi kesimpulannya, selain dae -
rah itu adalah daerah kerajaan Galuh, juga agama yang
diperlukannya adalah agama yang dipeluk coleh orang -
orang (rakyat keraja=n Galuh) Seoreng bujang yang
telah tertarik oleh seorang gadis, sesudah bulat ni-
atny= ingin memper isterikan si gedis termsksud, de-
nzan tidak setahu orang tuanya sendiri, ia memberi-
tahukan kepada gadis itu, balwa pada suatu melam ia
ingin datang ke rumahnya bertandang ( bertamu ).Yang
di suruhnya memberitahukan kepada sigadis idaman nya
ialeh lelaki kewannya si bujang, yzng dalem melaku -
kan tugas tersebut mendapat neme kolznding.

Kalau si gadis meny=taken keberztzn, berarti ia ti-
dak mau menerima cinta si Bujang, entzh nmereng sudah
ada y=zng punya. Si gadis itu rengerti, bahwa maksud
kedatzngzn si Bujang itu ke rumahnya hendsk nanyzan
(menanyakan) atau melamar dirinya. Kalau umpemanya si-
Cadis berlapang hati untuk menerime kedatengannya,si-
Gadis berlapang hati untuk menerimz kedatangannya, m-
ka peds malam yang sudah dijanjiksnny2 si Bujang bers
sama-samz dengan kolandingnya dateng psda waktu nya
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ke rumah si Gadis. Baik berita keberatan menerima-
maupun berita kesedizan menerima, kolanding ity -
izh yang membawa Jan menyampaikannya.

Kedatangan si Bujang ke rumah si Gadis telah ditung-
gu oleh kelvarga si Gadis, karena si Gadis bermufa -
iab %terlebih dahulu dengan orang orang tuanya atau
gaudarz~saudaranya di cunahnya. Mereka akan kedats -
ngan tam yaog mempunyai niat tertentu kepada diri -
nya., Dan teutu dJdijelaskan pula siapa orangnya. Se-
tidak-tidaknya mereka akan mengetahui dari kolanding,
gizra dia, e TR R

Setibanya di rumah si gadis ias diterima  oleh
seluruh kelvarga beserta si Gadis. Setelah semua én.
duk segera si Gadis menghidangkan penganan dan  air
minum dengan pisin dan cangkir. Setelah menyodorkan
hidangan segera si Gadis menghilang entah kemana per-
ginya, tidak ikut berkumpul mererima temu. Jadi si-
bujang hanya bercakap dengan orang tuanya, atau ang-
gota keluarga lainnya yang ikut berkumpul. Dalam per
cakapannya tentang hasratnya untuk mempersunting si-
Gadis tidak disinggung sama-sekali. Yang dijadikan-
bahan dorolan hanya persoalan-persoalan yang biasa -
biasa saja.

Setelah merasa cukup lama si Bujang bertem, -
ia permisi hendak pulang sambil menaruh uang di ba-
wah tindihan tempat 2ir minum yang disuguhkan kepada
nya oleh si Gadis tadi, Ia pulang, tetapi kolanding
tidak turut serta, jadi ia pulang seorang diri. Se -
pulangnya si Bujang segera si Gadis dicari, diberi
tahu bahwa si Bujang telah pulang, dan segera si Ga-
dis itupun hadir lagi. , ,

' Sementara itu Kolanding memperhatikan  dengan

cermat, untuk mengetalmi, spakah uang yang ditaruhdi
bawah tindihan tempat air mimum tadi diambil atau ti-

dak oleh si Gadis, yang segera harus dilaporkan ke-

pada si Bujang. Kalau diketahui bahwa uwang itu ti-
dak di ambil oleh si Gadis, suatu tanda bahwa si Ga-
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dis belum menyetujui kehendak si Bujang. untuk me-
-mikirkan kawin. Berhubung dengan itu terpsksa  si-
Bujang berssbar, dan pade bulan berikutnya untuk ke-
dua kalinyz iz bertandang laci ke rumah si Gadis se-
perti yang sudzh.

Bila kali inipun demikian juga halnya, uang ti-
dak diambil oleh si Gadis, terpaksa ia bersabar lagi
menunggu kesempsten berikutnya sebulan lagi, mengu -
lang untuk ketiga kslinys tidak juvga uang itu diam -
bil maka dengan sadar si Bujang mengurungkan niatnya
untuk merperisteri gadis kenengan nya dan terpsksa -
menggantikannyz dengan gadis lain.

Bilamana kebetulan uang itu oleh si Gadis di
ambil dan disimpen olehnyz, untuk selanjutnya dise -
rahkan kepads crang tuanya, segera hal itu dilapor -
kan kepada si Bujang oleh Xolanding nya. TItu adalah
tamla bahwa si Gadis bersedia menyetujui kehendak si-
Bujang. Dengan lain perkataan lamaran si Bujang di
terimanya.

Setelah itu baru si Bujang femberi ﬁahukan ke-
pada orang tuanya bahwa iz berhasrat untuk kawin de-

ngan si Gadis itu, dan lamarannya oleh si Gadis te-
1ah diterima.

Untuk memenuhi kehendak si Bujang tadi, setelah itu
orang tua si Bujeng berangkat menemui orang tus  si-
Gadis untuk merundingkan segzala sesuatu menghadapi-
perkawinan ansknya. Tentang besarnya uang yang di -
simpa)m di bawzh tindihan tempat air minum (cangkir-
dsb. '

Tidakiah tentu dan tidak pula menentukan akan dite -
rima tidaknyz lamaran.

Di daerah Kabupzten Kunungan sebelah Timr, -
yang berbatasan juga dengan daerah Salem di atas la-
in lagi caranya. Di sama ada keblasaan mengadakan -
"Pesta bujang", izlz2h pesta mengganti nama secrang-
atau beberapa orang bujeng yang sudah menginjak de -
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wasa.

Umpamanya seorang bujang bernama Bende dan Adiknya ben
nama Kunag, masing-masing berumur 16 dan 15 tahun, ja-
di dua-duanya telah menginjak dewasa. Patut diganti
namanya menurut adat di sana.

Umpamanya ayah dari anak-anak muda tadi ber -
nama Raksamanggala. Ia termasuk orang berada, berni-
at mengadakan Pestz Bujang. Mengadakan keramaian dan
makan-mkan selama dua malam. Semalam untuk muida-mu-
di yang semelam lagi diperuntukan bagi orang tua-tua.
Untuk menghadiri pesta tersebut Raksamanggala .enyu
ruh menyampaikan undangan kepada semma muda-mudi pens
duduk kampungnya. Yang disuruh mengundang adalah mu-
da-mudi juga kerabat ke: “an baik dari Raksamanggala-
atau anaknya. Undangan disampaikan secara lisan., -
Yang di bawa oleh pengundang bukannya surat undangan.
Pengundang undangan permudi membawa savun wangi untuk
mandi sedang peigundang undangan pemuda membawa ceru-
tu. Benda-benda itulah yang disampaikan kepada unda-
ngan yang disertail pesan lisan.

Setelah tiba malam yang ditentukan untuk berpes
ta, berkumpulah semua permmda dan perudi sekampung itu.
Sering pula didatangi oleh pemuda-pemudi undangan da-
ri kampung lainnya. Mereka bersuka ria bergaul se -
malam suntuk. Kecuali kalau pestanya hanya diadakan-
satu malam, bagian pemuda dan pemudi disediakan dari
mulai sehabis Isya sampai kira-kira jam dua belas ma-
lam, selanjutnya sampai pagi bagian orang tua-tua.
Maka pada saat-saat itulah mereka muda-mudi memilih -
pasangan masing-masing. Dan memang itulah maksud si-
penyelenggara mengadakan pesta serupa itu, tujuan po-
koknya, karena semua yang melangsungkan pesta seper-
ti itu, ialah oraag-orang yang mempunyai bujang atau
gadis yang masih dicarikan calon pasangannya.

Kalau orang tua itu tidak mempunyai kesempatan-

"pesta bujang" kerena tidak mempunyai anak bujang, ma-
ka "pertemuan muda~-mudi" itu dilangsungkan pada pesta
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mengawinkan atau pesta khitanan.

Caranya mengundang dan pertemuannye sama dengan Pes-
ta Bujang. Orang tua yang kurang mempu yang  ingin
mengadaksn Pesta Bujang-(pun juga pesta-pesta lain -
nya )- biasanya minta bantuan kepada Pimpinan Kampung
(lurah), yang selanjutnya minta bantuan seisi kam -
pung untuk bergotong royong menyumbang menurut kemam
puannya masing-resing. Segala sesuatunya sifat dan -
kebizsaan seperti itu, peda zaman pemerintah jajsh-
an Belznda terakhir masih banyzk dilakukan.
Cara-cara mencari jodoh seperti di atas memurut ke-
terangan di tempat-tempat lainpun a2da, kanya  belum
sempat diteliti.

Adapun pesta ganti namanya itu serdiri, pada
pokoknya mama Bujang tadi Bende dan Kunang dihilang-
kan sama sekali. Adapun penggantiannya di ambil da-
ri mama ayahnya, tetapi hanya sebagizn, ditambah na-
ma pilihannya sendiri.

Nema ayahnya tadi Raksamanggala, dibagi dua Jedi -
Raksa dan Manggala. Yang raksa diambil oleh kekak -
nya y2ng bernama 3ende, lalu ditambsh dengan umpama-
nya Dipa.

Jadi yang asalnya bermama Bende tedi, pads melam itu
dilantik dan diumumkan ganti nam2 jedi R a ks adi
p 2 . Demikian pula dengan adiknya yang bernama Ku
nang itu. Mengambil nama ayahnya yeng sebagien lagi,
ialah Manggala, sedang tambahnye islah Jaya. Maka
mulai malam itu, mama Kunang menjelma jadi Ma ng
galajaya, atau bisa juge iz memilikinya Ja-
yamanggala,
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BAB IV
UPACARA PERKAWINAN

UPACARA SEBELUM PERNIKAHAN

Upacara-upacara sebelum upacara perkawinan terdiri -
dari Neundeun omong (Berjanji), Upacara Ngalamar

( Memimang ), OSeserahan ( Menyerahkan ) dan Ngeu -
yeuk Seureuh ( Menyiapkan Sirih Pinang ). Adapun
persiapan, penyediaan perlengkapan dan pelaksanaan -
nya akan diuraikan seperti di bawah ini.

NEUNDEUN OMONG. Neundeun bahasa Sunda, dalam -
bahasa Indonesia "menaruh" atau "menyimpan"  sedang
omong adalah "cakap" bicara atau "ucap". Jadi neun
deun omong mempunysi arti "titip ucap" atau "pesan"
dengan kata lain, rengadakan perjanjian. Orang tua
jejaka datang kepada orang tua gadis idaman anaknya,
baik datang sendiri maupun mengutus orang lain yang
terpercaya. Pandai (fasih) bicara atau faham dalam
soal adat dan sopan-santun. Kalimat pcokok yang bia-
sa dipergunakan orang pada masa dahulu adalah seba -
gai berikut :

"Urang nepungkeun bangkelung ngadeketkeun baraya, sus
gan dipinareng taya halangan harungan, omong ti sisi
ti gigir, urang sakalian ngalunaskeun hutang bae ,
nuluykeun pirundayaneun". (18,55) (Kita pertemukan-
tangkai sirih, mendekatkan kekeluargaan mudah-mudah-
an tiada sesuatu helangan dan rintangan, ucap orang
dari kanan dan kiri, sekalian (sekaligus) melunaskan
hutang, melangsungkan keturunan).

Kunjungan ke rumah orang tua si gadis hampir ti-
dak ubahnya seperti bertemu biasa saja. Tidak ada
membawa bingkisan dan utusan cukup satu dva orang sa-
ja. Begitu pula cara penerimaan yang punya rumah, ti-
daklah seperti ada kejadian yang luar biasa.
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Hampir seperti menerims temu biasa saja walaupun me-
mang ada persiapan sekedarnya, karena fihak orang tu-
12ki-1laki memberi tzhukan terlebih dahulu rencana ke-
datangannya itu. Kontzk pertama antara kedua belah
fihak orang tua ini mesih merupakan taraf duga-men -
duga, ukur-mengukur, taksir-menaksir sambil memper-
timbangkan untung ruginys (segi negatip dan positif-
nya ) bilamana nanti perkawinanantera anak mereka ja-
3 dilangsungkan. He2l demikian adalah wajar, sebab
hasil pembicarasn terseb™™ (neundeun omong) bolsh -
dikatakan tidak mengikat, { 23,66 ). Mercka  belum
menetapkan den menjanjikan sesuatu, hanya sekedar la
munan atau rencam yzng masih harus dlpertlmbangkan
Tebin lanjut.

Jadi pada suatu sazt salzh satu fihak bisa saja mem-
batalkan lamunanny2 itu karema sesuvatu alasan.
Biasanya alasamiya tidak diberitahukan secara terue
terang kepada fihak lainnya. -

Alasan yang disampaikan biasanya hanya alasan yang
dibuat-buat saja agar yang menerima tidak merasa ke-
cewa atau szakit hati.

Selama mesa neundeun omong ini kedua belah fi-
hak saling awas meng2wasl akan kehidupan, keadaan ,
tingkah-laku dan sebagainya. Mereka sering Jjenguk-
men jenguk, datang mendatangi baik kedua "calon'" mau-
pun orang tua mereka masing-masing, Pergaulan anta-
ra Si Gadis dan Si Jaka tetap terbatas dan selalu.di .
gwasi oleh orang-orang tuanya. Masa itu seolah -olah
masa ujian pertama bagi kedua belah fihak. Sesuatu
hal atau kejadian yzng tidak menyenangkan kepada sa-
lah satu fihak, dengan mudah biasa menjadikan alasan
untuk seketlka s memutuskan hubungan yang sedang di-
bina.,
Di samping itu, dalam Jangka waktu tersebut oraag tm
kedua belah fihsk mulai memikirkan persiapan-persi -
apan seperlunya untuk melangsungkan peralatan perka-
winan manti, baik berups uang untuk biaya maupun ba-
rang-barang atzu bzhan-bahan dan sebagainya.
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Kalau pada masa mencari pasangan ada istilsh ka
bogoh ( yang disukai ) atau kikindeuwan (incaran-)
maka dalam rangka neundeun omong =ni istilah terse -
but ditingkatkan derajatnya menjadi nzhadean, beubeu-
reuh dan bebene. Hzhadean dalam bahasa Indcnesia bas
ik-baik", sebab hade sama artinya dengan "baik".

Beubeureuh adalah sebutan kepada jejaka calon mempe -
lai laki-~laki oleh gadisnya. Bebene adalah sebutan -
kepada gadis calon mempelai perempuan oleh  jejaka -
nya ( beubeureuhnya ). Dan untuk menyebuitkan kedua -
duanya dipakai istilah bene-beureuh. Istilgh-istilah
tersebut terbatas sampai kepaca saat melamar. Perihal
rneundeun omong yang teleh dijalankan ini, pada ting -
kat kegiatan selanjutnya ialah pada saat melamar, ka-
dang~kadang disinggung kadang-kadang tids .

MELAMAR. Jangka waktu neudeun omong sampai ke.
pada s2at melamar tidak pasti, biasanya hanya bebe -
rapa bulan saja. Umumnya tergantung kepada kehendak-
fihak laki-laki. Pada dasarnya upacara 1ini dilaksa-
nakan setelah kedua fihak mempunyai kebulatan niat
dan tersedia bahan atau biaya untuk melangsungkan-
perkawinan nanti, sebab antara melamar dan pernikah-
an itu pun jangka wakbtunya biasanya tidak lama.

Ngelamar asal katkz lemsr perubahan dari kata
lambar~ yang bzhasa Indonesianya "lembar". Jadi nga-
Tamar sama dengan melembar. Ar%inya menyerahkan iem
baran-lembaran sirih disertai ramuan selengkapnya.ang
dilakukan oleh fihak orang tua si Bujeng kepada orang
tua si Gadis. Ngalamar disebut juga nyei "€ .lan, asal
katanya seureuh atau sirih dslam bahasa Indonesia. -
Nyereuhan artin katanya memberi sereuh (sirih), ja-
di menurut arti kata sama betul dengan arti kata nga-
lamar di atas. -

Selain disebut nglamar dan nyeureuhan, Juga
di sebut nanyaan. Nanyaan asal katanya Eégza, sama

dengan bahasa Indonesia Arti nanyaan adalah bertanya-
tanya, yang sesuai betul dengan caranya mel3RKukan mo
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lamar atau nyeureuhan atau nanyaan itu, yang dalam

bahasa Indonesia disebut juga "memimeng", berasal da+
ri keta "pinang" ialah salah satu ramuen sirih tadi,

Menurut adat, orang datang melamar bingkisannya yang

utama adslsh sirih ditambsh dengan pimng, kapur, gam
bir dan tembakau sebagai ramuzn yang pokok. Si pela-

mer dzlam hal meminta anak gadis dari orang tuanya,

adalah dengan cara bertanya. Mulz-mula menznyakan -

kalau-kalau amk gadis yang diherapkannyz mesih be -

bas.

Artiny2 belum ada orang yang memintanya 2tar belum -

bertunangan dengan orang lain. Seandainya masih be-

bas, lalu secara halus dan bijaksana menanyzkan rela

tidaknya bilamana gadis yang dimcksud dipertemukan -

atau diperisteri oleh ansknya. Dalam hal ini yang

datang itu ayah Si Bujang. Kalau datang itu utusan,

meka ia berusaha untuk anak orang yeng mengutusnya ,

atau 2tas namanya.

Sebenarnya yang datang melamer itu seharusnya-

orang tua ( Si Bujang ). Tetapi pada umumny2 orang
suka mengutus orang lain, Malahan wzlaupun szma-sa-
ma datang, tetapl untuk menyampsziken maksudnya bi-
asanya mewakilkan juga.
Yang dipilih sebagai wakil atau juru bicars, dipilih
orang yang sudah mengerti tentang tata c=ra adat ser
ta pandai (fasih) pula berbicara. Dan sopan santun
sangat di utamakan.

Beberapa hari sebelum fihak Si Bujang datang
mengajukan pemimang, terlebih dzhulu mengirim pem -
beritahuan zgar fihak Si Gadis mengads=kan persiapan-
seperlunya. Qrang datang melamar biasznyz ditemani -
juga oleh orang lain, b=2ik yang ada hubungzn famili
ataupun hanya kenalan akrab saja. Orang tersebut -
dipilih crang yang mungkin disegani oleh keluarga -
Si Gadis, setidak-tidaknya dihargsi. Hzl ini d4di -
maksudkan untuk memperkuat derajat si pelamer mau -
pun untuk menghormat kepada yang didsatangi.
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Sebagaimana telah disebutkan, bingkisan utama
yang disampaikan waktu meminang adalah sirih seleng
kapnya. Di beberapa tempat malahan sirih itu sudah
dijadikan lepit, ialah lipatan sirih berbentuk segi
tiga yang di dalamnya berisi kapur-sirih, gambir dan
pinang. Sebelum bingkisan diserahkan kepada orang tua
si Gadis, terlebih dahulu si pelamar atau juru bicara
nya ( wakil ) mengutamakan maksudnya, yang dalam ba-
hasa Indonesianya sebagai berikut : "Tuan dan Nyonya
sekeluarga serta lainnya yang terhormat. Pertama-tama
kami mohon maaf beribu maaf atas kedatangan kami yang
tidak pada tempatnya ini.

Adapun kedatangan kami ini tidaklah sembarang -
membuang langkah, akan tetapi benar-benar membawa mak
sud yang sungguh-sungguh disertai ketulusan dan keber
sihan hati.

Pertama-tama kami ingin menanyakan, apakah putri Tu-
an yang bernama Nona A misalnya — belum ada yang
meminta, tegasnya belum ber tunangan. Kedua, bilamana,
kebetulan belum ada yang punya, kami memberanikan di-
ri untuk mengajukan permohonan kepada Tuan dan Nyonya
yang budiman, sudi apalagi kiranya merelakan putri
tersebut untuk dipertemukan dengan anak saya nama Sis
B. "(Kalau yang berbicara itu utusan atau wakil, ten-
tunya "......dengan putra Tuan Anu yang bernama Anu).

Adapun jawaban fihak orang tua Si Gadis, kalau
memang rela dan tidak berkeberatan, biasanya  kurang
lebih : "Sampai saat ini kebetulan belum ada yang me
mintanya. Adapun permintaan Tuan tadi, kami sebagai
orang tuanya hanya bisa sekedar menghaturkan diperba-
nyak terima kasih dan mengucapkan syukur kepada Illa-
hi. Yang menentukan adalah anak kami itu serdiri, jadi
segala-galanya tergantung kepadanya, Berhubung dengan
itu akan kami tanyakan kepadanya'.

Biasanya lalu Si Gadis dipanggil disuruh  duduk

bersama-sama menghadapi tamu-tamu itu tadi. Dijelas -
kan oleh orang tuanya maksud kedatangan tamunya, ser-
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ta selanjutnya ditanyakan kepadanya, apakah sudi me-
nerime permintazn itu. Setelah si peminang mende -
ngar jawaban yang memuaskan, maka sirih pinang yang
dibawanya diserahkan kepada tuan rumah dan dimakan
seisi rumeh. Kalau kenyataan tidak dimakan  suatu-
~tanda lamaran tidak diterima (ditolak) Dan kalau
bingkisan itu berupa lepit serta lipatamnya dibuka
oleh tuan rumah itu adalah isyarat bahwa orang  tua
si Gadis masih memerlukan sesuatu. Hal itu harus di
tanyakan secara rezhasia, oleh fihak orang tua si
Bujang.

Sebagai acara penutup si pelamar menyerahkan uang
sekedarnys kepada orang tua Si Gadis. Uang ini dise-
but panyangcang artinya pengikat atau penambat. Mu-
lai dari saat itu Si Gadis telah terikat, tidak be-
bas lagi, dan disebut orang bertunangan. '

Sebagaimena tertulis di atas, sirih mengambil-
peranan penting delam hal melamer secara adat, Ada-
pun yang menjadi sebab, agaknya oleh karena pada ma-
sa silam makan sirih menjadi kebiasaan 2tau kegemar-
an sebagian besar orang Sunda. Tidak saja perempuan,
tetapi orang laki-lski pun banyak yang suka makan si
rih. Sebenarnya, makan sirih adalah kegemaran orang
Indonesia pada wmmnya, meskipun dewasa ini hanya bi-
sa dilihat pada beberapa suku bangsa saja, dan keba-
‘nyakan hanya para wanita.

Dengan demikian dapat kita simpulkan, bahwa -
membawa sirih serta ramuannya pada waktu meminta a-
nak gadis, adalah membawa bingkisan makanan yang men-
Jjadi kegemaran bersama, bermanfaat untuk semua.
Malahan waktu manti agar segera akan menikah, sirih
itu kembali mengambil peranan utama.

Untuk meminang (melamar) diperlukan beberapa-
hal Pertame, orang (umumnya laki-laki baik ormng tua
calon pengantin laki-laki itu sendiri maupun orang

lain) yeng mengerti tentang tata cara adat kebiasaan
~dan fasih berbicara. Kedus, uang seperlunya untuk -
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tanda pengilat ( tanda jadi ) bilamana
rizn, dan pada masz larmau. Ketiga, sir
leugiapnya. Kac.q“v kedang dilsngl=pl pu
ngenan  ( kue-kae ). Yang wenzrima  keda
mar men j.._SD}IJn 2kanan wabuk menjamu ‘.;-3
berszma setelah pirangan ssiesai di torims.

Rl pwpapcr Sem-
a dengan pc-
apgan peia -
g

Y
2 Aol

TL._aL 12241, Schebis melamar, malka masa mhadean.
anti jpai masa tuangan ) a.‘:, daiam balsss  Sunda
a dlSE'Qdu raracange. Avtinya weiuk - 1.n~':,u.’--:;:n $

Gadis untuX S». Bujang Gen Si Bujsng untul Si Gadis
sebab pacarg bahasa Ird onpg-uryd unwuk yarg seirama-
ngan ‘passng”, Sedapg scbuban bedsre dan beubeu -—-
weuh masih tarus berlangsunz, tetagl acap kail di. -

Lbc:’l jadi "tumanzan", baik gudLs maupun dujang.
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Pergaulan kedvavya agek diperlonggar meskipunta-
tap dalam pengeuasan orang tua ksdua Dbelah fihak.
Hubungan mevelm dijaga angen sampai melewati batas
nermu-norma susila, baik ditilik dari segi agama-
maupun cari segi adat kebiasaan. Jadi masa ujian ma.
sih tcrus be r3°‘v°ang meskipun agak sedikitv longgar.
Daliam masa pertunangan  ini, walaupun kedua belah fi-
hak telah szma~gama mengikat janji, kalasu sementara -
itu ada kesan yaag *tidak baik salah satu fihak, bisa
saja pertunangan atau perjaniian itu diputuckan, baik
atas pox«qehlguqn kedug belah fihak meupun atas kemau-
an sefihsk saja. Tetapli umumnya diusahakan agar pem-

talan itu dilakukan secara baik atau damei.

Lamanya bertumangan tidak ditentukan, tapi umum
iya hanya beberapa bulan saja. Lebih-lebih karena me-
nurut adat orang tua-tua yang mengatakan :

"Pamali 1ila-lila babakelan", artinya terlarang lama
lama bertumangan ( babakalan = papacangan ).

Biasanya hanya tergentung kepada kesempatan ada per -
sediaan biaya. Terutema yang harus memikirkan sung -
guh-sungguh ialah fihak orang tua perempuan, sebab
pelaksanaan perkawinan dilangsungkan di rumah  fihak
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perempuan dan menjadi tangpungan fihsk perempuan. -
Iebih~lebih bila dikehendaki selamaten gtau kenduri
secara besar-besaran, pesta-pesta mengadakan pertun-
jukan den sebagainya. Tentu memerlukan biayz  yang
tidak sedikit. meskipun biayanya dibantu oleh pihak
orang tua laki-laki.

Untuk mendapatkzn tanggsl dan hari perkswinan -
dipergumekan perhitungan perbintangan dan berdasar -
kan kepercayaan-kepercayaan setempat zgar yang dika-
winkan berbahagia kelak. Diperhitungksn dan dipilih
sampsi-sampai kepada jamnya seksli, pagl atau siang.
Bulan yzng dipakai adalah bulan Islam, den yang 41 -
pilih kebanyakan bulan Zulhijsh yang dalam bahasa
Sunda disebut bulan Rayagung, artinya bulen besar én
muliza .

Menetapkan waktu peralatan diperembukkan oleh
keduz belah pihak secara matang. Setelzh memperoleh
kata sepakat dalam segala sesuatunya, sampai..sampai-
kepade so2l siapa orang yang hsrus diundang untuk -
menghadiri peralatan itu, barulsh persiapen dianggap
sempurna. Hanya soal biaya tidek diperundingkan gich
kedus belah pihak itu, sebab seperti dikstakan di-
atas, biaya acdalah tanggungan pihak perempuan.

Sesudér segala persiapan dan rencanz distur. saatpun
telah ditetepkan bersama, maka datanglsh mesa upaca--
ra adat seserahan,

Seserahan. Seserahan artinysz menyerahkan atau
remasrahkan, islzh menyerahkan Si Bujang calon pa-
ngantin laki-laki kepada calon mertuanya untu di-
kawinkan kepada Si Gadis. Upacara ini dilakukan 1
atau 2 hari sebelum hari perkawinan dan biasanya di
laksanekan pada petang hari. Sementara itu di rumzh
orang tua perempuan sudsh nampak kesibukan-kesibukan.
Keadaan rumsh serba bersih, sesuztu yang kurang baik
dipandang dihindarkan. Kalau perlu dipesang hiasan
atau segalanyz diatur begiitu rupa sehinggs semang di-
1lihat. Makanan dan minuman serta kue-kue dipersiap -
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kan untuk menjamu tamu~-tam yang datang mengantar ba
kal menentunya. Begitn pula pakaian selengkapnya di
sediakan untuk cdiberikan kepada calon mecnantu yang
akan di serahkan itu. Tentang ragam dan nilai yang
dipersiapkan oleh orang tua Si Gadis tergantung ke~
pada kemampuannya. Dalam keadaan mewah dan meriah -
tentu akan lebih membanggakan hati kedua belah fihak.
Famili dan tetangga-tetangga yang dekat dan  akrab
diundang wuntuk ikut menyaksikan dan memeriahkan pe-
neriman tamu.

Pada saat yang telah di tentukan terlebih da -
hulu dan telah diperbincangkan dengan orang tua Si
Gadis, maka berangkatlah rombongan orang tua Si Bu-
jang dari rumahnya. Kalau rumah mereka berdekatan ,
per jalanan mereka lakukan dengan jalan kaki. Kalau
jauh memakai kendaraan, dan beberapa puluh meter la-
gi ke rumah yang dituju mereka turun. Waktu berja -
lan calon pengantin laki-laki berada di muka berdam-
pingan dengan orang tuanya. Di belakang mereka, di
samping keluarga serta handai taulan yang mengantar,
laki-laki dan perempuan; beriring orang-orang yang
membawa baki-baki bertutup berisi barang-barang ba -
waan (bingkisan) untuk pengantin perempuan. Baki-ba-
ki dan barang-barang ringan lainnya biasanya dibawa-
oleh orang-orang perempuan., Semua yang ikut rombong-
an masing-masing berpakaian serba bagus dan rapih,
Makin banyak orang yang ikut serta mengiringkannya,
makin besar hati kedua belah fihak.

Tentang banyaknya dan nilainya barang-barang -
yang dibawa itupun tergantung pada kemampuan pihak
laki-laki, Makin tinggi nilainya tentu makin memba-
hagiakan rasa hati fihak perempuan, dan jadi kemegah
an pujian, Biasanya barang-barang itu berupa uang,
pakaian perempuan, perhiasan-perhiasan seperti ge -
lang kalung, peniti dan sebagainya. Pun alat-alat -
lain, pendek kata sesuatu keperluan wanita.

Malahan di dusun-dusun juga di tambahnya dengan :
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sirih-pinang, kue-kue, beras, ayam, kambing, buah -
buahan, keyu bskar dan sampa:L sampai kepada kerbau
atau lembu. Barang tersebut dimsksudkan sebagai sum
bangan untuk kenduri. Dan ada pula yang menambahnya
dengan alat-alat rumah tangga seperti tempat  tidur
lengkap dengan kasur bantalnys, tempat pakaian dan
lain-lain. Demikian pula alat-alat dapur selengkap-
nya, seperti dandang, kukusan, bakul, dulang, niru,
piring, cengkin dan sebagainya. :
Dimaksudkan untuk dipakai nanti bilamana mereka be -
rumah tangga sendiri, setelah kawin.

Setibeny2 di rumah bakal besan, mereka dielu -
elukan dengan gembira dan dipersilahkan duduk secara
terhormat oleh tuan rumah sekeluargs, serta hadirin-
l2in-1lainnya y=ng sudzh siap menunggu kedatangannya.
Iringan tamu duduk berhadap-hsdapan dengan fihak tu-
an rumah serts lain-lainnya, baik duduk di kursi mau-
- pun di lantai rumsh di atas tikar atau permedani. -
Barang-barang bingkisan ditaruh di tengah-tengah di
hedapan hadirin. - Setelah keadaan serba terang,. ti -
dak mremunggu lems: blﬂsawa fihak tem: memulai ang -
kat bicara, baik orang tua lazki-laki itu sendiri meu-
pun mewskilkan kepada orang lain. Jika mewakilkan -
seyogyanya ialah orsng yang tadlnva Jadl wak:Ll wak tu
melamar

Sezndainya delam penyerahan itu orang tua la
ki-laki mewakilkan kepada orang lain, maka wekil itu
mohon meaf stas kedetangannya, yang mungkin menyusah
kan tuan rumah. Izpun mengucapkan terima kasih atas
penerimagn yang sangat mengesankan, kemudian ia meng
ucapkan kata penyerzhannya, secara ringkas kurang le-
bih sebagzi berikut :

"Adapun kedstangan kami ini adalah atas ' nama

Tuan Amu beserts isteri, untuk memenuhi janji  yang

telah diikat dengan Tuan sekeluarga, serta sesuai pu-
la dengan rencana Tuan sekeluarga. Bahwa putera Tu-

an Anu yang bernama........ akan Tuan tikahkan pada
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hari ....... tanggal .,;..... bulen...... cuswne s TN
dengan puteri Tuan bernama Nona ............. -

Berhubung dengan 1itu, pada saat ini atas nama
Tuan Anu sekeluarga, dengan penuh khidmat saya serah
kan kepada Tuan dan Nyonya sekeluarga putera Tuan
Anu yang bernama ....... . lahir dan batinnya, -
hidup dan matinya, kebodohan serta kekurangan-keku -
rangannya, menjadi putera ‘Iuan dan Nyonya sesungguh-
sungguhnya .

Di samping itu, kami bawa juga sedikit uangdan
barang-barang ala kadarnya. Pakaian untuk. puteri Tu-
an dan Nyonya, mohon agar sudi menerimanya dengan ke
ikhlasan hati, mudah-mudahan dapat kiranya di pergu-
makan sekedar menambah-nambah bagi keperluan perni -
kahan walaupun yang diserahkan ini sungguh-singguh -
tidak sepertinya. Kami mohon kekhadirat Tllahi agar
perkawinan mereka mendapat rakhmat Tuhan Yang Maha»
Esa ‘'sehingga mendapat kebahagiaan."

Contoh dalam bahssa Sunda sendiri yang masih
dipergunakan dalam masa 60 tahun yang lalu bunyinya-
antara lain : Sumeja masrahkeun tuang putra pameget
katutu sarebuk samerangnyamu, belah belah pecah la -
lab rumbab, sadongkapeun, ngabanjel-banjel amu diker
sakeun; masrahkeun getihna satetes, rambutna salem -
bar, ambekennana sadami, beurang peutingna, ilang -
along margahina, bisi katinggang pangpungna dihakan-
maungna, masrshkeun kabodohannana, katalingeuhannana,
kalaipanana, Masing lambat-lambut runtut-raut laki -.
rahina, panjang-punjung sareng Si Nyai putra istri .
didieu." ( 18.56 ).

Bahasa Indonesianya kurang lebih : Hend2k me-
nyerahkan putera Tuan yang laki-laki serta seserbuk
pakaian, belah pecah, ulam-ulafian, gerabah, sekedar
untuk disaat datang, ala kadarnya membantu akan has
rat Tuan selamatan. Kami serahkan darahnya setetes,
rambutnya selembar, nafasnya sedami, siangnya, malam
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nya, cedera dan papany2, k=lau-kalau tertimpa dengan
dshan kayu kering, diterkam harimau, menyerahkan ke-
bodohennya, kelalaiannya, kecercbohannys, kehinazn -
nya. Semoga men jadi suami isteri yeng rukun dan ber-
bahagia dengan puteri Tuan sepanjang mesa.
Pidato penyerahan tersebut dibalas oleh tuan rumsh
dengan sepantasnya, baik oleh diz sendiri maupun ne-
wakilkan kepada orang yang mehir berpidato. Menekan-
kan bahwa p nyerahan tersebut iz terima dengan se -
gala sekang 1ati dan diucapkan terimz kesih.

Setelah itu lalu ¥utup baki dan lain-lainnya -
di buka, isinya diperlihatkan kepada semua yang ha-
dir dan dihitung pula banyaknya. Sebagai acara pe-
nutup di adakan selamatan sekedarnya, lalu makan ber
sama-sama sebelum bubar.

Orang tua calon pengantin laki-laki pulang ben
sama-same dengan yang mengantarnya tadi, sedang Si
Jejaka tinggal di rumah bakal mertuaznyz. Tetapi ti-
durnya kadang-kadang di rumsh lzin kalau di rumah -
bakal mertuanya tidazk ada tempst. Iz belum boleh-
campur dengan bakal pengantin perempuan. Kadang-ka -
dang waktu tidur pulang ke rumeh orang-tuanya sen -
diri kalau rumahnyz kebetulan dekat.

Sejak saat itu, bahkan ada yang seminggu atau-
sepuluh hari sebelumnya, Si Gadis dipingit, tidak
boleh keluvar rumah, apalagi kerja berat. Seluruh tu-
buhnya pagi sore diusap dengan semacam ocat atau ja-
mu yang disebut lulur penganten Maksudnya agar ku-
litnya bertambah felus dm bagus, sehingga di waktu
bersanding manti kelibetannyz bagus, berseri.

Untuk memperseri romannya dan mempersegar atau mening
katkan kondisi badannya sebagzi calon pengzntin, ia
diharuskan pula mekangmkanan yang berhasiat, umum -
nya jamu. Kalau badannya dianggap kegemukan, supaja
angsing mekannya dibatasi, melahan kelau perlu di
suruh berpuasa. Pendek kata, pengantin perempuan di
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jaga baik-baik segala-galanya agar tidak menimbulkan-
kekecewaan, malahan sedapat mungkin diusahakan agar
nanti waktu bersanding mendapat puji-pujian. Kegiatan
di rumah fihak laki-laki tidak ada lagi, sebaliknya
di fihak perempuan malahan meningkat.

Untuk keperluan upacara seserahan diperlukan -
orang (juga umumnya laki-lski, baik orang tua calon
pengantin laki-laki itu sendiri maupun minta bantuan
orang lain) yang mengerti tentang tata cara adat ke-
biasaan serta fasih berbicara. Uang seperlunya sum-
bangan untuk pembiayaan kenduri perkawinan yang akan
dilakukan oleh orang tua fihak perempuan. Pakaiandan
perhiasan selengkapnya untuk dipakai oleh penganti pe-
rempuan dalam peralatan perkawinan. Macam-macam kue
untuk pesta, bahan-bahan makaran untuk keperluan ken-
duri seperti beras, ikan, sayuran, kelapa dan sebagai
nya, bahkan untuk keperluan daging, kadang-kadang di
bawa pula binatang-binetang hidup seperti ayam, kam-
bing, sapi atau kerbau. Sampai kepada kayu bakarpunti
dak ketinggalan. Begitu pula buah-buahan seperti pi-
sang dan sebagdnya. Dewasa ini, lebih-lebih di kota
kota, barang-barang yang dibawa itu sangat diseder -
hanakan. Biasanya berupa uang, pakaian, serta per -
hiasan dan kue-kue saja. Dalam hal ini tergantung pu-
1la kepada kemampuan pihak calon pengantin laki-laki.-

Ngeuyeuk Seureuh. Kembali seureuh (sirih) di
sini mengambil peranan penting, berhubung memang se-
hari-harinya sangat penting fungsi di masyarakat. -
Makan nasi hanya dua kali sehari, tetapi makan sirih
dari pagi sampai malam, berulang kali. Hanya seben -
tar-sebentar sahaja berhenti. Tidak bedanya dengan
merokok.

Malahan dirasakan orang, bahwa menahan keingin-
an mekan nasi, karena makan nasi bisa diganti dengan
makanan lain, sedang makan sirih tak ada gantinya. Ba-
gi laki-laki demikian juga halnya, karena di zaman du-
lu biasanya mereka tidak rerokok atau kurang merokok,-
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Ngeuyeuk aszl katanya heuyeuk. Mempinyai dua
penger tian. : ,

Sama dengan mengstur avau mengurus asau menger
jaken., Misalnya : ngeheuyeuk nagara artnya mneag-
urus negara, nguyeuk p2 e artuinya menger jakan padi
supaya butirnya lepas dari bulirnya.

Mempunyai arti berpegang-pegangan atau berkait
kaitan, Iv'isalnya : pahevheuyeuk-he yeuk leungeun ar-
tinya berpegang- egainan  Langan dalam meog. o jakan-
~sesuatu p“ker,]ean artinya tskerja sama, ngeuyeuk seu
reuh artinya mengerjakan dan mengatur sirih  seria
me ngait-ngaitkannya .

Waktu untuk melakukan upacara ini adalah di pe-

tang hari sehari sebelum hari perkawinan. Yang melak
sanakan hanya wanita-wanita yang itelah berumur atas
- pimpinan seorang wanita yang akhli dalam u, acara ter
. sebut, dibantu oleh seorang laki-laki yang juga ha-
rus berumur yang bertugas membacakan do'a serta mem.-
- bakar kemenyan wakiu menulai upacara. Banyaknya pe-
laksana wanita harus kelipatan 7. Misalnya 7 orang,
1 orang 21 orang dan seterusnya. Sebabnya menggu -
nakan bilangan 7 ialah oleh karena bilangan tersebut
- dianggap baik, bertuzh. '
‘ Pada upacara itu tidak dijadikan hadir anak -
anak gadis atau perempuan-perempuan berumur yang be-
" 1lum pernah kawin,  atau wanita-wanita yang sudsh se-
ring k=win. Begltu pula wanita-wanita balangantrang
ialah wanita yeng tidak pernah datang bulang.

Diadakannya larangan-lararngan itu karem anggapanbah
wa mereka bisa membawa pengaruh yang merugikan (ne -
gatip) baik kepada kedua mempelai raupun kepada yang
hadir sendiri. Terutema di takutkan sifat-sifat (na-
s1b) buruk dari orang itu memular,

Dan bagl gadls-gadls disebutkan akan mengaklbatkan -
" jomlo " ( sulit menperoleh jodoh ).
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Laki-laki yang dilarang hadir hanya laki-laki-
yang belum dewasz. Mereka duduk bersimpuh, tidak di
sediskan kursi bahkan juga untuk kedua calon mempe-
1lai yang diharuskan ikut hadir. Tempat yang diper -
gunakan biasanya rumeh atau pertengahan rumah yang
lapang.

Benda-bendz yang disiapkan ialah :

1. Sirih beranting ( sereuh tangkayan ), be-
berapa ranting, i2lah sirih yang masih lekat pada
ranting, jadi dibawa dengan rantingnya sekali.

Pun beberapa ikat sirih lembaran yang biasa telah
di susun oleh penjual.

2. Setandan buah pinang muda yang isinya masih

sepertl ingus ( Sunda : gumeuleuh ) dan beberapa ba-

nyak irisan biji pinang tua ( diiris tipis-tipis de-
ngan kacip )

3. Gambir secukupnya.
Li. Kapur sirih secukupnya.
5. Tembakau secukupnya.

6. Mayang pimang, ialah bunga pinang yang ma -
sih terbungkus dalam seludungnya ( belum mekar ) -
yang'borwarna kuning. ( No. 1 sampai dengan No. 6
ini biasanya bingkisan fihak laki-laki waktu sese —
rahan ).

7. Kasang jinem, ialah kain yang panjangnyabe-
berapa meter hasil tenunan tangan, biasanya ber-
warna rerah kegelap-gelapan. Kalau kain ini  tidak
ada, diganti dengan kain tenun (poleng) yang belum
dijahit.

8. Pakara ialah alat temun ( tangan ) asli
selengkapnya, bagian-bagiannya mempunyai jumlah se-
kitar 20 nama. Berhubung dengan pertimbangan prak-
tis, lebih-lebih pada waktu sekarang, benda-benda ter
sebut susah di cari, maka umumnya hanya diperguna -
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kan 2 jenis saja dari pmkara tersebut, ialah :

a. Tunjangan, yaitu sebilah kayu tipis panjarg
tempat menunjangkan kaki perempuan penemun ( berte -
nun sambil duduk dengan kaki menjular ke depan ukur-
an kirs-kira 75 x 7 x 1 cm, dibungkus dengan kain
sarung temun merah ( poleng ).

b. Elekan, di tempat bertenun dipergumskan un-
tuk mengulung kantih ( bereng ), merupakan sepotong
buluh ( bambu ) tipis yang tidsk berbuku, besar nya
kira-kira sebesar empu jari kaki panjangnys kira-ki-
ra 15 cm.

9. Rambu . kantih atau benang tenun pen -
dek-pendek, guntingzn kelebihan yang merupakan jum-
bali di uvjung kzin yang baru selesai ditenun. Pada
mulanya harus rambu guntingan dari kein yang dite -
nun sendiri oleh calon- pengantin perempuan,

Kalau mungkin 7 warna.

10. A jug ( pelita bertiang ) bersumbu 7bu-
ah, minyaknya minyak kelentik, ialah minyak yang di-
buat sendiri dengan jalan rebusan, harus dari kelapa
hijau.

11. Harupat ( segar enau ) banyaknya 7 batang.

12. Air dalam kendi tenah yang baru atau kele-
( tempat air yang terbuat dari seruas bambu ).

13. Batu pipisan dengan batu gilasnya.
1L. Tumpang batu dengan 2lunya ( lakinya ).-

15. Bokor berisi beras putih, irisan kunyit ,
bunga-bunga dan uang. Banyaknya uang tidak ditentu-
kan, terg=ntung kepada kemampuan orang tua mempelai.
Kzlau mungkin dipergumekan uang logam agar mudah di
lemparkan, karena isi bokor ini diperuntukan bagi
upacara nyawer setelah selesai pernikshan.

16. Telur ayam sebutir,

17. Bokor berisi air dan 7 warna bunga-bungaan.
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18. Sehelai tikar pandan ‘yang baru, ukuran se-
dang.

19. Kain putih ( kein kepan ) wkuran kira - kira *
1 x 2 meter barang satu-dua helai.

20. Parukuyan atau pedupaan, tempat membakar ke
menyan atau dupa.

-21. Ayakan yang sedang besarnya atau cempeh -
( niru kecil )

22.' Kayu bakar dan daun pisang yang telah  di
buang pelepahnya serta dilipat seperti lipatan kain.

23. Parawanten, ialah onggokan yang- terdiri da
ri beras, telur ayam, gula aren, pisang, kue-kue, ru-
jak-rujak manis ( minuman ) dan sebagainya.

2l;, Pakaian kedua mempelai (laki-laki dan perem
puan) yang ditaruh disusun d1 atas bakl, yang akan di
pakai waktu perkawinan.

- Yang ditulis di atas adalah yang paling umm, -
yang masih sering dlgumpal Di suatu tempat, atau pa«
da spatu waktu mungkin saja kita lihat hal yang - ber-
beda dengan yang diperinci di atas, baik jumlahnya ma-
upun jenisnya. Hal itu tergantung kepada keadaan dan
kebiasaan sesuatu tempat, atau tergantung kepada "ke-
bijaksanaan" penyelenggaranya. Antara lain di suatu
tempat orang mengikut sertaken pula misalnya : padi,
kelapa muda yang hijau, bahan obat-obatan tradisicnal
seperti panglay (bangle, Zingiber Zerrumbet), Jari-

ngao ( Acorus calamus ) Jawer kotok (Ce1031a Crls-
tata) dan sebagainya.

: Bahan-bahan upacara semuanya dionggokkan, kecu-
ali ajug (pelita). Mula-mula kasang jinem atau peng
gantinya yaitu kain poleng ( semacam pelekat ) diben
tangkan paling bawah, benda-benda lain ditaruh di atas
nya ditutupi pula dengan kain putih (kain kapan).-
Perempuan-perempuan yang akan melakukan upacara duduk
mengelilingi onggokkan. Kedua calon mempelai ikut
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duduk bersanding. Bakal mempelai perempuan telah di
keningan, yaitu sebshagian rambutnya di keningkan di
potong dan sebagisn dicukur begitu pula sedikit alis
nya.

Setelah segals sesuatunya siap, pemimpin upaca-
ra (kita s.but sajo: Pengeetua) membuka upacara de-
ngan istilah ijab kabul yang isinya lebih sebagai
berikut : Mula-mulz iz minta maaf atas kelancangan-
nya berani mengurus pelaksanaz=n upacara tersebut., Tz
menyatakan balwa hal itu hanya oleh karena diminta-
sebagai pertolongen oleh orang tua mempelai perempuan
jadi bukan oleh karena merasa akhli dalam urusan ngeu
yeuk seureuh. Kepada semua yang hadir dimintanya ban
tuan secara rela dan ikhlas, untuk sama-sama menye -
lesaikan upacara sebaik-baiknya., Mengajak bersama-sa-
ma berdo'a agar peralatan perkawinan tidak mengalami
sesuatu hal yang tidak di inginkan. Diharapkan kedua
mempelai mendapat rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, sela-
mat sejahtera, berbahagia hidupnya sebagai suami-is-
teri. Begitu pula crang tuanya. Tidak lupa sebagai
penutup ia mengucapkan terima kasih atas bantuan-ban-
tuan yang diberikan.

Sehabis itu dimintanya orang tua laki-laki un-
tuk membakar kemenyan dan membacakan do'a selamat. -
Laki-laki ini tampil membakar kemenyan di parukuyan-
atau pedupan. Selanjutnya parukuyan tersebut ia aju-
kan kepada semua peserta bergilir untuk ikut membakar
sedikit kemenyan atzu dupa.

Terakhir baru ia merbaca do'a wntuk keselamatan.

Selesai mendo'a, Pengetua menyulut ketujuh sumbu pe~
1ita di ajug (tiang atou pilar pelita) sampai menya-
la semuanya, dan memberi penjelasan yang di tujukan-
kepada kedua calon pengantin, bahwa : Sumbu yang 7
melambangkan jumiah heri yang 7 dengan mataharinya.-
Semuanya tersang benderang karena ada matahari ateuapi.
Merupakan isysrat kepada kedua mempelai agar nanti se-
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sudah jadi laki-isteri masing-masing berterus terang.
Pun kepadaorang 1lain, haruslah rela mengamalkan ke-
baikan, artinya memberikan penerangan.

Tetapl jangan bersifat "ilmu ajug, memberi petunjuk

kebaikan kepada orang lain tetapi diri sendiri berke-
lakuan buruk, sesuai dengan keadaan ajug: sinar api

pelita hanya dapat menerangi ajugnya, tetapi  tidak

bisa menerangi ajugnya sendiri yang ada di bawahnya,
karena terlindung ( terbayangi ) oleh pelitanya (tem-

pat minyak). LA

Pengetua mengangkat kain kafan dan tikar tutup
benda-benda upacara, serta menjelaskan, bahwa :

Bagaimanapun keadaan manusia, laki-laki, perempuan,
kaya, miskin, pembesar, rendahan dan sebagainya ,
akhimya pada suatu saat hanya dibungkus dengan ka-
in kafan dan tikar dibawa ke kuburan. Berhubung de-
ngan itu, selama masih hidup harus insyaf, taat ke-
pada ajaran-ajaran agama, perintah-perintah Tuhan, -
jangan berbuat ke jahatan, harus berbuat baik kepada
semua manusia dan sebagainya.

Ranting-ranting sirih dibagikan kepada masing-
masing peserta dan terus memulal ngeuyeuk, caranya:

"Perut" sebagai sirih dari ranting yang satu di le-
katkan dengan "perut" daun sirih dari satu ranting
yang lain. Kedua tepinya kanan dan kiri digulung se-
hingga keduanya bertemu ditengah-tengah di betulan
induk tulang daun, lalu diikat dengan rambu ( benang
temun ). Bentuk serupa ini disebut lungkun. Selesal
membuat sebuah lungkun, dipertemukan lagi dua helai
sirih dari masing-masing ranting seperti tadi. Salah
satu bagizn belakangnys diulas dengan kapur sirih
basah, dibubuhi gambir halus dan irisan pinang, mema
‘dai untuk dimamah. Dilipat dua atau tiga lipatan ke-
samping sehingga merupakan lipatan panjang. Bagian
bawah lipatan lipatan dipintal ke atas dan ujungnya
dilipat ke dalam sehingga berbentuk susuh atau keru-
cut, dan ini disebut tektek. Di bagian atasnya ter-
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dapat ronggs, rongga ini diisi tembzkau kasar (tem-
bakau sugil ) sehingga sepintas lalu seperti rongga
berbulu. ' : ‘ _

Perihzl sirih lungkun dan tektek, artinya ku-
rang lebih : Kedua helai daun sirih yang berlainan
ranting menunjukkan dua jenis  insan yang berlainan
asal tempat tinggalnya. Tegasnya bukan kawan seru-
mah ateu saudara kandung.

~ Perut keduanya ditempelkan atau dipertemukan,
artinya dikawinkan. Kedvenya itu berlairen jenis,
digambarkan oleh serangkap daun yang dilipat, di-
pintal hingga menjadi tektek, dan di rongganya di
sumpalkan tembakau, memperlambangkan perempuan, ka-
rena seolah-olah anggota rahasia perempuan. Sedang
rangkap yang digulung yang disebut lungkun, diiba -
_ ratkan anggota rahasia laki-laki. ~

) Tungkun diikat dengan rambu, ibarat bahwa
~-yang mengikat laki-laki (suami) adalah wanita (iste
ri). Ttulah sebabnya, maka sebagai pengiket harus -
“1ah rambu sebab rambu adalah hasil pekerjaan perem
puan (bertenun). Rambu tentunya kantih yang ko-
koh kuat, sebab yang rapuh tidak 2kan dapat dite -
nun, Jadl, isteri sebagai pengikat haruslah kuat,
tambah, ulet dan waspada

Orang makan sirihpun Parus jadi teladan; di
kunyah lambat-lambat, sarinya ditelan, ampashya be-
serta ludah merah dan bekas sugi dibusng. Dalam se-
gala langkah harus difikir, dipertimbengkan masak -
masak dengan tenang., Yang baik diambil yang burukdi

"buang sesuai dengan peribahasa: " dibeuweung = di-
utahkeun " ( dikunyah dimuntahkan ).

Tektek adalah juga melambangkan kerukunan, ses
bab bilamana isi tektek tidak seimbang akan beraki
bat buruk kepada si pemakan sirih, setldak-tldaknya
tidak akan merasa_ni'mat.

Sementara Pengetua memberi penjelasan-penjelas
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an kepada kedua calon mempelai, yang bekerja membuat
persediaan habis, Pengetuapun terus pula menerangkan
perlambangan atau simbul-simbul dari benda-benda yang
di pergunakan ngeuyeuk seureuh tersebut :

Tandanan pinang muda, dilihat buah-buahan ber-
kumpul seolah-olah makhluk Tuhan yang sangat rukun
dan teratur. Hal itu wajib menjadi contoh  teladan
bahwa manusia harus hidup rukun, dengan siapa saja,
lebih-lebih sebagal suami-isteri. Diberitahukan pula,
bahwa bilamana pinang muda itu dibelah, isinya masih
seperti ingus, menjijikan, sehingga orang Sunda mem
beri nama "jambe gumeuleuh!", artinya pinang sedang -
sedang menjijikan, harus dibuang, harus dijauhi.

Mayang pinang (bunga pinang) yang masih ter -
bungkus seludangnya diibaratkan seorang gadis yangma
sih utuh kegadisannya (suci, perawan), lalu dipecah-
kan oleh calon mempelai laki-laki. Diumpamakan ga-
dis yang dikawini. BS5i gadis harus melaksanakan ke-
wajibannya sebagai seorang isteri, serta menginsa-
fi bahwa dengan jalan itu ia harus mengembangkan ke-
turunan., Sesual dengan keadaan bunga pinang itu se -
telah pecah seludungnya jadi terurai, kembang.

Tunjangan, sebagai petunjuk kepada yang ber -
suami isteri harus tunjang-menunjang agar rumah tang
ga aman sejahtera, rukun dan makmur. Lebih-lebih ba-
gi seorang suami, ia harus bersifat seperti tunjang-
an tempat menunjangkan kaki perempuan (penemun) se-
hingga duduknya mantap.

E1lekan. karena tidak berkantih ia tidak
ada gunanya. Lebih-lebih dalamnya kosong melompong ,
tak dapat di pergunakan apa-apa. Pantasnya hanya di-
pecahkan dan dibuang, hal itu dilakukan waktu upaca-
ra habis kawin (pada upacara injak telur). Berhubung
dengan itu manusia harus berilmu, berakhlak, berisi
supaya berguna. '

Telur ayam mentah bersama-sama dipecahkan de-
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ngan elekan setelah pada upacara injak telur. Beda -
nya elekan dipecahkan lebih dahulu diinjak dengan ka-
ki kanan sedang telur diinjak sampai pecah dengan
kaki kiri kemcdiannya (beruntun). memberi isyarat, -
bahwa pengantin perempuan bersedia dirusak alat te-
munnya dan di pecahkan - kegadisannya, asal " yang
punya " jangau di abaikan. ( lihat Bab Nyawer ). Mem-
beri pengertian pula, balwa setelah telur itu pecah
nampak isinya berupa lendir yang renjijikan. Fada hal
benda setengah cair itu adalah bakal makhluk, malah-
an bakal manusiapun ( air mani ) ya seperti itu ju-
ga, semua sama tidak ada perbedaan. Berhubung de-
ngan itu, sebagai insan manusia tidak boleh sombong,
Jangan besar kepala dan sebagainya sebab asalnya sa-
Ta . ’

Fareupat ( sagar enau ) sifatnya mudah patah
dan kalau patah sekali gus putus. Manusia kadang-ka-
dang mempunyai sifat "getas harupateun" (mudah patah
seperti sagar). Artinya pemberang atau mudah.marah -
Sifat tersebut harus dibuang jauh-jauh.

Ttulah sebabnya pada upacara Injak telur, sagar itu-
dibakar oleh mempelai perempuan di api pelita, se -
telah menyala sebentar segera dipadamkan dan dibuang.

Air dalam kendi atau kele, tetapi belakangan -
ini hanya keni sazja yang biasa dipakai. Sifat air-
nya dingin dan biasa dipakai mencuci atau mentbersihkan
Sehabis upacara nyawer, sebelum kedua mempelai naik
rumah, dicucuran atap oleh mempelai perempuan = air
itu dipakai mencuci kaki mempelai laki-laki pada
upacara Injak telur. Ma'manya, suami masuk ke ru-
mah harus mémbawa hati yang bersih dan dingin se =
gar agar rumah tengga tenteram dan damai. Sesuai
dengan peribahasa : '

" peupeus kendi, beak cai, kudu pada tiis ati pa -
niis san di taweuran " ( 18,6 ) ( pecah kendi, ha-
bis air, harus sama dingin hati, pendinginan di cu -
curan atap)
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Kendi dipecahkan sehabis dipakai, menyatakan kepu -
asan. Hal ini dilakukan pada upacara Injak telur.

Batu pipisan lengkap dengan batu panggilasan -
nya merupakan alat untuk melembutkan (menghaluskan,
melumatkan) ramuan obat-obatan.

Waktu dipakai melumatkan sesuatu, batu penglas-
sannya yang kadang-kadang disebut lalakina ( lakinya)
digunakannya dengan dibaringkan; hal ini  diibarat-
kan orang (laki) berbaring di tempat tidur. Dijadikan
nya petunjuk, balwa suami isteri waktu di tempat ti-
dur harus berlsku lembut, serba halus. Harus dijauh-
kan betul perselisihan di tempat” tidur. Harus pula
mempunyai pijakan hidup yang kokoh kuat seperti batu
pipisan. Itulah sebabnya maka pada upacara injak te-
lur kaki mempelai laki-laki berpijak di atas batu pi-
pisan ini, sebagai lambang pijakan hidup.

Lumpang dan alu : lumpang diibaratkan perempu-
an (isteri) dan alu adalah laki-laki. Waktu dipakai,
lumpang di bawah dan alu di atas (dari atas), malahan
dalam bahasa Sunda alu itu disebut juga lalakina (la-
kinya). Sebagaimana diketalui, lumpang dan alunya itu
dipergunakan untuk memumbuk beras atau lainnya agar
menjadi bersih atau menjadi tepung (lembut). Lumpang
tanpa alu tidak mungkin menghasilkan sesuatu, tidak
ada gunanya, begitu pula halnya alu tanpa lumpang. Ja-
di, suami dan istri harus selalu bekerja sama dalam
segala hal karena saling memerlukan.

Bokor berisi beras putih, irisan kunir, uangdan
bunga-bungaan, serta sering pula ditambah dengan tek
tek dan lepit. Tektek ialah pintalan sirih yang di da-
lamnya diisi ramuan makan sirih. Lepit adalah lipat-
an sirih yang juga di dalamnya diisi ramuan makan sis
Tih, Kadang-kadang orang tidak mempergunakan  kunir
beriris, tetapl berss yang putih itu dikuningkan de-
ngan air kunir. Dengan benda-benda tersebut memberi
petunjuk agar suami isteri berusaha secara halal un-
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tuk memperoleh kebutuhan hidup berupz beras, uang dan
emas (lambsng kunir) ditambah dengen kehsruman mama
sebagai lambang bunga.

Waktu upacara rnyawer benda-benda tersebut ditabur ta-
burkan ke segala arah, menyatakan agar suka meno -
long atau beraml karena Allsh.

Bokor berisi air dan 7 rupa bunge -bungaan atau
7 warna bunga. Air berburga ini setelah dicampur de-
ngan air yang lebih banyak, c2lon mempelai wanita di
mandikan setelah selesai upacara ngeuyeuk seureuh. -
Dengan demikian diharapkan agar sifat bunga yang ne-
narik itu memberikan tuah kepadanya.

Ayakan, memberi petunjuk kepada kedua mempelai
agar dalam melakukan sesuatu hal harus diayak terle-
bih dalmlu baik-bhaik, diperhitungkan baik buruknya ,
dipertimbangkan denpan me sak supaya tidak menghasil-
kan kekecewaan atau penyesalan.

Cempeh ( nirukecil ), maksudnya sama de-
ngan ayakan tadi. Dalam segzla hsl harus dlplllh na-
na yang baik mana yang buruk seperti orang menampi -
beras menyisihkan gabsh dan pasir dari beras.

Kayu bakar dan daun pisang yang dilipat. Me -
nyatakan., bahwa bilamzna seseorang dianggap bersalah
jangan hendaknya orang lain ikut disalahkan juga, um-
pamanya orang tuanya. Seperti peribshasa: "dihurun
suluhkeun dikompet daunkeun" (diikat keyukan dili -
pat-daunkan;.

Kasang Jjinem yang dewasa ini sering diganti de-
ngan kein poleng. ‘Pada dasarnye haruslah bikinan a-
tau tenunan mempelai perempuzn sendiri. Kapasnya -
pur sedapat mungkin harus hasil kebun kspas sendiri,
karena pada mesa silam orang-ormg Sunda menenun sen
diri den menanam kapas sendiri untuk pakaisn seisi-
rumehnya, Adat kebiasaan tersebut sekearang masihter
langsung pada orang Baduy di pegunungan Banten Sela-
tan.
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Pada masa lampau semua wanita harus pandai ber-
tenun kain, tidak ada kecualinya dari mulai anak rak-
yat jelata sampa2i kepada puteri-puteri Raja.

Siapa yang mahir disebut "seungkeur ngeuyeuk" akhli
bertenun. Kecek2tan wanita diukur oleh hasil tenunan-
nya. (23,77). TItulah sebabnya kasang jinem (atau gan-
tinya) pada upacara ngeuyeuk seureuh harus dijadi -
kan alas onggokan bahan-bzhan upacara.

Ditaruh paling bawah sebagaei lambang bahwa bertenun -
menjadi dasar dasar perkawinan. Dengan lain perkata-
an : "sebelum pandal bertemn, belum masanya untuk ber
suami", kalau secara gemilang : gadis yang masih men-
tah untuk berumah tangga, belum masanya untuk kawin".

Selanjutnya, pada upacara nikah kain itu diham-
parkan ( dibentangkan ) memtupi lantai rumsh  yang
akan diinjak oleh kedua mempelai waktu masuk ke dalam
rumah setelah upacara nyawer yang mempunyai makna sa-
ma dengan sebagail zlas di waktu ngeuyeuk seureuh.

Disamping mempunyai arti-arti lambang yang bia-
sa diterangkan oleh akhli-akhli ngeuyeuk seureuh, se-
perti diurasikan di atas, dapat pula disimpulkan da=
ditafsirkan lain, tetapi pada dasarnya sama ialah me-
rupakan pandangan hidup manusia. Bilamana kite perha-
tikan secara teliti, barang-barang diikut sertakan -
dalam upacara ngeuyeuk seureuh tersebut di atas, se -
perti :
sirih serta rammannya, alat-alat temun pelita serts
minyak dan sumbunys, batu pipisan, lumpang, ayakan,
bahan-bahan untuk obat dan sebagainya. Dapat ditarik-
kesimpulan, balwa hal tersebut adalah suvatu perkenal-
an dengan benda-benda keperluan rumah tangga bagi in-
san ( mempelai ) yang akan memulai mengurus rumsh-
tangga. Dengan catatan, bahwa pelita dipergunakan o-
rang pada masa sebelum adanya minyak tansh.

Setelah selesai merangkai-rangkaikan sirih se-
sudah digulung dan dijelaskan segala sesuatunya, rang
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kaian tersebut serta sirih pimang selengkapnya diba-
gl rata dimasukkan ke dalam ayakan atau cempeh tadi.
Kalau ayak:n atau cempeh tidak cukup, yang la:.nnya
dibungkus dengan daun pisang. Benda-benda ini rasa
dahlulu keesokan harinya dibawa ke Mesjid diberikan
kepada orang yang menikahkan. Sisanya diberikan ke- .
pada yang ikut upacara ngeuyeuk sereuh dan lain-lain
nya. Tetapi kini orang yang mengawinkan tidak dapat
bagian karens tidak memerlukan. '

Kelanjutan upacara ini kedua calon mempelsi di
suruh duduk berhadep-hadapan, di antara mereka ter-
bentang tikar kosong. Benda-benda lain disisilken ke-
samping. Pengetua memasukkan sejumlah vang ke bawah
tikar itu. Beik uang logam maupun uang kertas,
Dengan melalui aba-z2ba dari Pengetua, kedua calon
mempelai itu serentak menyuruhkan kedua tangannya ke-
bawah tikar untuk memperebutkan u2ng yang ada di da.
dalamnya s2vbil diberi semangat oleh hadirin., Siapa
yang paling banyak perolehannya, dialah yang paling
banyak membawa rejeki manti, keta orang. Agar suasa-
@ lebih meriah, dalam memperebutkan uang di bawah:
tikar itu k?dang-kadang ikut pula wanita-wanita pe-
serta ngeuyeuk. ;

Tidak selalu 'orang, rremperpunekan cara seperti
itu, sebab ada juga orang yeng mempergumakan cara se
perti berikut :

Uang yang harus diperebutkan bukannya dimasuk -v
kan kebawah tikar, tetapi ke dalam bokor yang berisi '
3ir dan 7 werna bunga. g

Uang itu dimasukkan ke dalam- bokor yang berls:.
beras dan bunga-bungaan.

Tidak rremperebutkan vang, tetapi kedua calonmem
pelai disuruh memegang seutas benang yang membentang
di atas tumpukan bshan-bahan ngeuyeuk seureuh.
Melalui aba-azba dari Pengetua, ujung yang satu dipe-
gang oleh calon mempelai perempuan dan ujung yang sa-
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tu lagi dipegang oleh calon mempelai laki-laki,

Lalu mereka disuruh menarik bersama-sama sampai be -
nang itu putus. Barang siapa mendapati bagian be -
nang terpanjang, ialah yang paling banyak membawa re
zeki, menurut pengetua.

Upacara ngeuyeuk seureuh sendiri sudah selesai.

Benda-benda yang diperlukan untuk upacara-upacara se-
lanjutnya, sermz disimpan di kamar pengantin yang
pada waktu ngeuyeuk seureuh biasanya sudah selesai di
pandang ( dihias ) oleh juru hias, yang biasanya se-
kaligus menghias pengantin juga.
Yang dihias hanye pengantin wanita. Sisa-sisz yang
tidak diperlukan lagi, yang merupakan sampah semuanys
ditaruh di atas tikar., Tikarnya digotong oleh calon
mempelai, dibawa ke jalan simpang empat diantar oleh
orang tua dan amak-amek beramai-ramai.

Sampai di jalan sisa-sisa itu ditumpahkan di tengah-
tengah prapatan, tikarnya dibawa pulang kembali.

Sebabnya dibuang di tengah jalan simpang empat
adalah untuk membuang sial calon mempelai sehabis-ha-
bisnya ke empat penjuru mata angin. Tetapi sebenarnya
mungkin mempunyai maksud yaitu agar rencama peralat-
an perkawiman itu sudsh diketahui orang banyak, kare-
na di jalan simpang empat tentu banyak orang lewat, -
dari empat jurusan. Oreng yang melihat bekas upacara
ngeuyeuk tentu bertanya kepada orang sekitarnya, di
mna dan sizpa orang yang akan mempunyai kerja menga-
winkan.

Lebih-lebih bila diingat, balwa pada masa 1lalu
surat menyurat tidsk dilakukan, karena pada umumnya -
masih buta huruf, Jadi undangan itu dijalankan hanya
dengan lisan dan beranting, dari mulut ke mulut. Wa-
lau tidak mendapat undangan sekalipun, kalau ia kenal,
apalagi kalau ada hubungan famili meskipun jauh, -
Atau memang sahabat, pasti orang memerlukan datangmem-

bawa bangan berdasarkan. kemampuannya. Mungkin beru-
pg uarsxlgn:1 s?l 7{:,elz‘naltz seperti payam},’ kam%ng.
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Hasil bumi seperti beras, pisang atau kayu bakar dan
sebagainya.

Menyumbang kepada orang yeng kenduri mengawin-
kan atau menyunati amak disebut nyarmbungan.

Uang atau benda lain yang dipskai menyumbang (nyam -
tungan ) disebut penyambu*)gan asal dari kata sarbung.
Adapun waktunya nyambungan bisa dimulai 2 - 3 hari
sebelum hari perkawinen sampal pzda hari perkawinan.

Bilamana hari malam tiba, setelah upacara nge-
yeuk seureuh selesai dan mempelzi wonita telah ~di-
mandika2n dengan air bung2, wmaka malam tersebut hagi
kedua calon mempelai disebut peutingsn midadaren, ba-
hasa Indonesianya "malam membidadari'. .

Seolah-olzh keduanya adalah orang-or:-ng keyangan. -
Keadaonny2 memang demikian, mereka j:Ji pusat per -
htisn berpokaian serba baru, rups-rupa mkansn ter
sedia, dihormat, dijoga, disanjung, dan sebagainya.
Di surga layaknya. Istilah midadaren berasal dari
bahasa Jawa.

Moaskawin ( Mahar ). Meskawin atmu mahar meru-
pckan "bell suka" dari calon suami kepada calon is-
terinya , kerena si gadis telah suka dikewin.

Dalam adat Sunda hal ini tidak bisa dielakan ,
demikian pula memrut aturan agama Islam. (2L,37-373)
Tetapi sama sekali tidak memberatken czlon suami |,
karena tesar kecilnya ms kswin tergantung kepada ke-
mempuan c2lon suami dan kehendak atzu permintzan o-
rong tus perempuan. TItu pulalah sebebnya, maka un-
tuk menentukannya kedua belah fihak harus berunding
2tau musyawarah terlebih damlu.

_ Pada kenyataannya hal itu banyak tergantung ke-
pada kemampuan fihak 1aki-laki. Kalau berhubung de-
ngan sesuatu hal terpsksa fihak perempucn meminta ma.
har yang tinggi yang tidak bisa dibayar tunai oleh
fihak laki-laki, Jumlsh tersebut bisa dihitung me -
makai bates waktu  Hal maskawin dihutang ini banyak
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di lakukan orang meskipun tidak memberatkan. Lebih -
lebih bilamana memang suami-isteri yang bersangkutan
hidup rukun, sehingga hutang pihutang itu oleh kedua
nya terlepaskan. Uang maskawin itu harus diterima -
kan kepada mempelai wanita. Jadi kalau dihutang, mem
bayarnya mnanti kepada isteri sendiri, diambil dari
keuvangan ....... berdua. Maka wajarlah bila mana Si
Isteri tidek mau ambil pusing tentang hal itu.
Selain itu, walaupun umpamanya maskawin sampai
Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah), atau lebih. -
Jika pada suvatu saat si Isteri minta diantar ke te-
pian atau ke jemban untuk buang air ( baik kecilmau
pun besar ); atau Si Laki pada suatu ketika pulang
dari orang kenduri membawa makanan kenduri untuk is-
terinya, maka atas jasanya itu Si Laki dapat saja
berkata ¢ "Nah, inilah pembayar- hutang maskawin ke-
padamu!"
Dan isterinya rmengiakan, maka lunaslah hutang mas ka-
winnya itu.

Memang jarang sekali orang menagih maskawin -
yang menjadi piutangnya. Baik lelaki itu masih jadi
suaminya, maupun sudah bercerai. Kadang-kadang ter -
jadi Jjuga yaitu kalau mereka bercerai dalam sengke-
ta. Jadi dalam keadaan marah. Bahkan menurut adat,
kata sementara orang, adalah suatu pantangan seo -
rang isteri masih sebagai isteri menagih maskawin. -
Jika hal itu dilakukan bisa menjadi sial dan "go -
yang t%ang aras" (arasy adalah surga yang tertinggi)
(23,79).

Sed;ng alasan yang biasa dikemukakan oleh orang tua
fihak perempuan, sebabnya tidak mementingkan nilai
maskawin untuk aneknya, katanya : "Aku tidak menju-
al anak perempuanku., Aku mengawinkan mereka berda -
sarkan kehendak mereka dan atas persetujuanku". Dan
itulah agaknyz yang menjadi sebab pula, bahwa mas -
kawin tidak selalu dengan uang, tetapi dengan sawah,
rumah , perhiasan, bahkan dengan keris atau sebuzh ki-
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tab Qur'an saja.

Pun demikian pula menurut aturan Islam -
(2L, 373.37L )

UPACARA PELAKSANAAN PERKAWINAN

Akad Niksh (Welimeh). Upacara akad nikah atau
walimah adalah upacara adat perkawiren yang pokok,
baik secara adat m@upun secara agama Islam. Sebab ka-
rena satu dan lain hal upacara - upacara lain terpak
sa diabaiken (tidzk dijalankan), maka upacara akad
nikah ini sekzli-kali tidak boleh tidak, harus dlga—
lankan.

Kalau upacaras ini tidk dilaksanaka@= berarti perkawin
annya tidak dianggap szh.

Pelaksenaannya adalah berdasarkan keharusan a-
gama. Oleh karena umumnya orang Sunda memeluk =2gama
Islam, meka dalam uraian ini diutamakan hanyalsh ben
sandarkan aturmn -atursn agema Islam,

Tetapi sifat pokok perkawinan sama dengan sifat per-
kawinan sebelum ada pengaruh Islam: mercka kewin a-
tas kemauan sendiri, dengan persetujuan orang tua
masing-m2sing. Mereka dikawinkan oleh orang tua pe-
rempuan melalui "penghulu" mereka. Seperti halnya
yang msih dilakukan oleh orang-orang Baduy yang ma-
sih dilakukan oleh orang-orang Baduy yang masih te -
guh mengamut kepercayaan dan adat istiadat Sunda as-
1i (belum banyek dipengaruhi oleh kepercayaan dan
adat istiadat deri luar).

Orang bisa dikawinkan hanya bilamana te]ah ter-
nyata memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah diga -
riskan dan bersendikan agam (Islam) dan adat.

Urusan Agama setempat. 7
Syarat-syarat termsksud antara lain :
Perkawinan dilangsungkan harus ada keinginan -
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bersuamikan .....ov0ieen... serta minta "janjinya").

Permintaan tolong tadi dijawab oleh Penghulu-

( Naib ) dengan pendek : "Terima" Sudah itu Peng -

hulu membacakan hutbah kawin, atau di ucapkan di Ju-

ar kepala saja, yang isinya antara lain : menerang -

"~ kan arti kawin, kedudukan suami-isteri, keharusan ru.

mah tangga, perbedaan sebelum dan sesudah kawin, di

sertai petunjuk dan petugh-petuah untuk mereka agar

hidup mereka berumzh tanggs mendapat kebahagiaan de-
ngan landasan-landasan agama Islam,

Selanjutnya pengantin laki-laki dimintanya su-
paya menycdorkan kedus ibu jari tangannya. Caranya :
kedua belah jari tsngznnya dikepalkan, kedua kepal-~
an didekapkan dan kedua ibu jarinya ada di atas ber-
sanding., Kedua ibu jzri tangan itu dipegang ujung
nya oleh Penghulu dengan tangan kanan, 1alu ia ber -
kata ¢ "...eeveeevee ... (nama mempelai laki-laki) sa-
ya nmenikabkan anda kepada .ocecaes s ocsie s snsosmsnes
( nama mempelai perempusn ) anak perempuan dari Tu-
an ... ....... yang telah mewakilkan kepada saya de-
ngan maskawin sebesar Bp ... oii.an...  dihuteng /tu-
nai". Segera harus dijawab oleh mempelai laki- laki
setelah kedua ibu jarinya digoyangkan oleh Penghulu-
sebagai isyarat untuk menysambutnya : "Saya terima-
tikahnya ......... (nama mempelai wanita) kepada sa-
ya dengan maskewin Rp .........n dihutang /tunai®. -
Kalimat menikahkan dari Penghulu di atas tadi di se-
but ijab, sedang sambutan dari mempelai laki-laki di
sebut gobul ( kabul ). '

Setelsh selesai dilakukan ijab-qobul dengan ba-
ik, kedua jari yang dipegang oleh Penghulu tadi la-
1u dilepasken kembali dan mempelai laki-laki itu di
suruhnya membscakan talek, yang bermakna "janji".-
Sesudah selesai harus ditanda tangani, begitu pula
dua orang saksi tadi harus pula ikut menanda-tangani
sebagai saksi (memperkuat). Adapun bunyinya surat ta-
lek tadi adalah sebagei berikut : Saya minta di sak
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sikan, balwa saya menggantungkan tclak kepada iste-
ri saya bermema ............ yaitu jika saya tidek
merenuhi kewajiban secara hukum, seperti : tidak
memberi belanja (nafkah) atau tidak menyediakan ru-
mah; atau saya bepergian di daratan enam bulan ,
renyeberangi lautan setahun kecnsli menjslankan pe-
rintah Negara, atau saya mendapat hukumsn yang be-
rat dari Negara, meka terus isteri saya menghadap-
kepada  Hskim karena tidak suka serta membebaskan-
pihutang meskawin, maka gugurlah tolsk saya satu ke-
pada istori saye DECMAME . .csvssussnsunnsnssenen -

Tanda tangan yang renggantungkan
tolak ;

Saksi:

1- s e v s et oce cse s soes

Istilah telak yeng ditulis di atas, sehari-ha-
ri di msyaraket diucepkan t a3 1 a k . Surat ta -
lek di atas zdzlah menjadi lampirzn surat kawin., Di
samping itu keduz mempelai harus pula menanda ta -
ngami pendsftarsn nikah. Setelah itu selesailah -
upacara askad nikah atau walimah. Kedua mempelai -
bangkit lalu munjung (memberi salam, menyembah )
kepada yang mengawinkan. Kepada penjebat Kantor-
Urusan Agama, o~rang-orarg tua yang ladir, sebagai
tanda terimskasih dan mohon do'a restu untuk keba-
hagiaan dszlam merempuh hidup baru sebagai suami is-
teri.

Setelah itu kedua mempelai pulang ke v'umah orang tua-
mempe 1lai wanita.

Setibany2 di rumah mereka disambut dengan me-
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bersuamikan .ueveseeevenson. serta minta "janjinya").

Permintgan tolong tadi dijawab oleh Penghulu-
( Naib ) dengan pendek : "Terima" Sudah itu Peng -
hulu membacakan hutbah kawin, atau di ucapkan di lu-
ar kepala saja, yang isinya antara lain : menerang -
kan arti kawin, kedudukan suami-isteri, keharusan ru.
mah tangga, perbedaan sebelum dan sesudah kawin, di
sertai petunjuk dan petush-petuah untuk mereka agar
hidup mereka berumah tanggs mendapat kebahagiaan de-
ngan landasan-landasan agama I[slam.

Selanjutnye pengantin laki-laki dimintanya su-
paya menyodorksn kedus ibu jari tangannya. Caranya :
kedua belah jari tsngennya dikepalkan, kedua kepal-
an didekapkan dan kedua ibu jarinya ada di atas ber-
sanding. Kedua ibu jari tangan itu dipegang ujung
nya oleh Penghulu dengan tangan kanan, lalu ia ber -
kata & Miiess . (nama mempelal laki-laki) sa-
ya meanqhkan anda kepada sk b ceves
( nama mempelai perempuan ) anak perempuan darl Tu-
an ... ....... yang telzh mew=kilkan kepada saya de-
ngan raskawin sebesar Bp ............. dihutang /tu-
nai". Segera harus dijawab oleh mempelai laki- laki
setelah kedua ibu jerinya digoyangkan oleh Penghulu-
sebagai isyarat untuk menyambutnya : "Saya terima-
tikahnya ..... (nama mempelai wanita) kepada sa-
ya dengan maskawin BD  susesss o dihutang /tunai". -
Kalimat menikahkan dari Penghulu di atas tadi di se-
but ijab, sedang sambutan dari mempelai laki-laki di
sebut gobul ( kabul ).

Setelah selesai dilakukan ijab-qobul dengan ba-
ik, kedua jari yang dipegang oleh Penghulu tadi la-
1lu dilepasken kembali dan mempelai laki-laki itu di
suruhnya membscakan talek, yang bermakna "janji".-
Sesudah selesai harus dltanda tangani, begitu pula
dua orang saksi tadi harus pula ikut menanda- tanganl
sebagai saksi (memperkuat). Adapun bunyinya surat ta-
lek tadi adalah sebagei berikut : Saya mlgta di sak
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sikan, balwa saya menggantungkan tolak kepada iste-
ri saya bermama .... ....... yaitu jika saya tidak
merenuhi kewajiban secara hukum, seperti tidak
memberi belanja (nafkah) atau tidak menyediakan ru-
mah; atau saya bepergian di daratzan enam bulan ,
renyeberangi lautan setshun kecuali menjzlankan pe-
rintzh Negera, atau saya mendapat hukuman yang be-
rat dari Negara, meka terus isteri saya menghadap-
kepada  Hekim karena tidak suka serta membebaskan-
pihutang meskawin, maka gugurlah tolek saya satu ke-
pada isteri saya bermma ........coeveceencans

Tanda tangan yang renggantungkan
tolak 3

Istilah tolak yang ditulis di atas, sehari-ha-
ri di mesyarzakat diucepkan t a 1 a k . Surat ta -
lek di atas ezdslah menjadi lampirsn surat kawin. Di
samping itu keduz mempelai harus pula menanda ta -
ngami pendsftsran nikah. Setelah itu selesailah -
upacara akad nikah z2tau walimah. Kedua mempelai -
bangkit 1alu munjung (memberi salam, menyembah )
kepada yang mengzwinkan. Kepada penjebat Kantor-
Urusan Agama, orang-orarg tua yang hadir, sebagai
tanda terimkesih dan mohon do'a restu untuk keba-
hagiaan dzlam merempuh hidup baru sebagai suami is-
teri.

Setelah itu kedua mempelai pulang ke rum2h orang tua-
mempe 1ai wanite.

Setibany2 di rumah mereka disambut dengan me-
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riah oleh seisi rumah beserta keluarga kedua belah fi
hak, juga tamu-tamu yang meluangkan waktu datang. pada
s3at itu. Biasanya mereka yang rumahnya berdekatan -
atau sangat askrab kepada salah satu fihak.

Tamu-tam 12in diundang pada kesempatan lain
yang lebih meriah. Setelah saling memberi salam, ma-
ka diadakanlah selamatan atau kenduri tanda kegembi-
raan sekaligus sebagzi acara mohon perlindungan kepa-
da Tuhan dan para leluhur dari kedua belah fihak agar
keluarga baru dikaruniai keselamatan dan kebahagizan-
hidup.

Sementara itu persiapan untuk diadakannya arak-
arakan terus dilangsungkan. Dan sehari sebelumnya ba-
landongan, terdiri dari tiang-tiang beratapkan alang-
alang daun rumbia atau kain mota sudsh siap didirikan
di halaman muka rumah berhiaskan daun kelaps muda (ja-
nur), daun beringin, kertas berwarna warni yang di
atur, dan sebagainya., Ini diperlukan untuk menaungi
tamu-tamu yang duduk dan tempat pergelaran (pertun —
jukan).

Arak-arakan. Sesudah akad nikah selesai, bah -
kan Jjuga sebelumnya, kepada para undangan biasanya-
sudah diberitalukan tentang akan diadakannya arak -
arakan, yang dalam bahasa Sunda disebut, diring-iring
an atau helaran. Menjelang Kedua mempelai berpakai- .
an dan dihias, pengantin pria biasanya dijauhkan dari
rumah mertuanya, Di tempat masing-masing kedua mem -
pelai dihias dan didandani dengan pakaian pengantin,
oleh akhli khusus yang ker janya memang mendadani dan
menghias pengantin.

Pakaian penganti laki-laki, Terdiri dari ikat
kepala disebut iket atau totopang, sedang pada golo-
ngan "menengah™ ke atas dibentuk sebagai bendo yang
pada orang Jawa disebut blangkon. Bajunya potongan -
Jjas tutup; orang berpangkat atau berada, potongan jas-
buka pakai kemeja putih berdasi melintang (kupu-kupu),
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hitam atau putih. Jas berwarna hitam atau putih,dan
kadang-kadang memakai rompi.

Di leher dikalungkan untaian bungz melati atau
bunga tanjung. Di pinggang sering pula diselipkan
sebilah keris yang Jjuga berjumbaisn untaian  bunga.
Bagian bawah memakai kein panjang yeng dilipat, na-
menya lamban. Corak batiknya same dengan bendo
(ika2t kepala = tutup kerzla), pada umumnyz disebut
batik uwit. Alas kaki berupa selcp atau szndal da-

ri kulit berwarna hitam atau cokl2t. Jaman sekarang
any2k kelilatan yang memakai celzna panjeng (pan -
talon) dan sepatu. T

Delam perkawinan bangsawan, umpamanys keturun
an para Bupati Sumedang, pakaiznnys reniru pakaian
wayang kesatria. Di kepala pakai mehkota Raje Ksat-
ria. Tengan memakai kilat-bahu dan gelang, beshkan -
kakipun bergelang juga yang kesemuanya terbust da-
ri padz emas. Salut keris juga emas. Baju dan ce-
lana meniru bzju dan celana wayang pula. Pzksian ini
adalzsh pekaian turun temurun dari Bupeti-Bupsti da-
hulu y2ng seketurunan yang memegang tempuk pemerin-
tzhan di Sumedang, yang sampai sekareng entah. sudzh
berapa ratus tahn.

Pada dasarnya, tenteng pakaian kewin baik untuk pria
-maupun wenita tidak ada yang diadakan, tergantung -
kepada kemampuan masing-masing.

Pakaian pengantin perempuan. Sebelum didanda-
ni, terlebih dzhulu mempelai perempuan di mandiken de-
ngan air bunga -bungagn, lengkap dengasn mntera (jam-
pi)-nya, oleh M"orang-tua" juru hias,

Ialu seluruh tubuhnya =~ diusap dengan lulur, berupa
bedak badan tradisionil yang berbsu wangi, berwarna
kuning ( atal ). Ravwbut di ksningnyz yang sudah di
potong seperlunya waktu akan ngeyeuk-sereuh, alias
meta dan cambangnya diatur { ditata ), mukanya di
bedaki, pipi dan bibir diwarnai menurut keserasian
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.dengan warna kulit mempelai.

Rambutnya disanggul dan direka sedemikian rups,

serta pula ditambah dengan bunga-bungaan baik asli
maupun tiruan. Bunga tiruannya ada yang disebut -~
"kembang goyang" karena apabila si pemakai bergerak
ia bergoyang-goyang nmengeper.
Biasanya bertangkail panjang, dipasang berdiri terbu-
at dari emas atau perak bersepuh emas serta berper -
mata gemerlapan. Tapun memakai subang, kalung ge -
lang serta cincin, Di dada bros dengan peniti baju
kebaya, Semua perhiasan tersebut dari emas atau pe-
rak bersepuh emas, biasanya bepermata.

Warna baju kebaya belakangan ini kebanyakan -
berwarna putih, tetapi warna lainpun banyak juga di
jumpai. Biasanya warna yang enteng-enteng  seperti
kekuning-kuningan, kebiru-biruan dan sebagainya.
Kainnya, kain panjang yang sama betul warna dan cors
batiknya dengan kain panjang yang dipakail oleh pe -
ngantin pria.

Alas kakinya pakai selop, warna dan bentuknya ti -
dak ditentukan.

Dalam perkawinan bangsawan, seperti keturunan
bangsawan Sumedang tersebut di atas, pakaian mempe-
lai wanitapun meniru pskaian permaisuri Raja Ksatria
dengan perhiasan-perhiasan emas intannya. Di Kepala
terpasang siger yang merupakan mhkota  permaisu-
ri atau puteri raja ateu ratu. Sedang pada orang —
orang yang tidak mampu ateu sederhana, pakaian nya
pun sederhana saja.

‘Sementara kedua mempelai dihias dan didandani
kendaraan untuk keduanya dipersiapkan.

Begitu pula rupa-rupa bunyi-bunyian untuk me-
meriahkan arak-2rakan, serta orang-orang yang men-
dampingi dan mengiringi. Macam kendaraan untuk pe-
ngantin tergantung kepada kemampuan dan kedudukan o-
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rang tus pengantin. Terutama orang tua  pengantin
wanita karena ialsh yeng punya kenduri atas pesta
itu. Yang paling sederlsna adalah dokar atau sado,
berhiaskan bungz-bungz dan daun-daunan, baik bunga
bunga 3sli rmeupun bunga-bunga kertas, ditarik see-
kor kuda, Neik setingket digunakan bendi, sebangsa-
dokar yang juga ditarik oleh seekor kuda. WNaik lagi
dipekai kereta berkudes lebih dari satu ekor', dipakai
oleh "orarg besar" a2teu orang-orang kaya. (2,2 ).-

Kadang-kadang dipskai pula usungan yang dise -
but jampena berhizs, diusung oleh L (empat) orang
Malahan tidak jarang puls yang membuat kendaraznatau
usungan yang berbentuk seekor ular mags besar sedang
menjulangkan kepalanys dengan garangnya, atau burung
garuda sedzng terbanz merentang sayap.

Selesai mempelai pria berhias dan berdandan, -
menurut waktu ysng sudeh diatur dan ditetapken ter-
lebih dalmlu, dinzikkenlah ia ke atas kendaraan atau
usungan yang telah disiapkan baginy2. Tetapi pada
saat yang telah ditentukan, berangkatlah iringan mem
relai pria menuju kerumeh mempelai wanita.

Mempelai wanita dengan segala perlengkapsn nya
yang tidak ikut ke tempat mempelai pria, telzh disi-
apkan untuk ikut bersams-sama berarak-arakan., Seti -
banya iringan ke tempzt tujuan, dinsaikkanlah rempe -
lai wanita ke 2tzs kendaraan atau usungan mempelai
pria, duduk bersanding. Sesudah segala sesuatunyasi-
ap, maka dibunyikan oranglsh mercon atau meriam dan
serentak segala bunyi-bunyian terdengan gemuruh ser-
ta 2rak-arakan mulai bergerak maju. Di muka usungan
( kendaraan ) kedua mempelai, berjalan berbaris ba-
risan kehormatan sztau pengamenan, baik sambil mem-
bunyikan bunyi-bunyizn maupun tidsk.

Pada zrak-arakan pera bangsawan atau keturun-
an para Bupati di Periangan dzhulu, yang berjalan -

di muka itu adalsh kuda kosong, kuda yang tidak di
tunggangi.
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‘Tali kekangnya dipegang oleh seorang atau dua orang
di sebelah kanan dan kiri sambil berjalan kaki. Kuda
kosong yang disebut kasinoman itu, menurut ceritera
disediakan untuk tunggangan "leluhur halus".

Ttulah sebabnya, mka di samping ada orang berjalan
kaki sambil memegang kekangnya, juga di sampingnya -
berjalan pulz seorang yang memegang payung terkem-
bang memayungi kuda, seclah-olah kuda itu ada o~
rang yang menmungganginya. Di muka berjalan pula se
-orang yang membawa alat pembakaran kemenyan  (dupa)
asapnya mengepul ke udara ( 18,63 ).

Dikenan-kiri usungan ( kendaraan ) mempelai 5

ber jalan pula beberapa ekor kuda ditunggangi keluar
ga bangsawan sebagai pengawal. Di belakangnya ramai
orang yang mengiringkan sambil membunyikan macam-ma-
cam tetabuhan, Malahan sebahagian hanya ikut meme -~
riahkan dengan menambah besarnya jumlah pesertae dan
menggeme kan sorak-sorainya, serta yang lainnya ikut
membawa panji-panji dan umbul-umbul.
Adapun di dalam usungan ( kendaraan ) mempelai ikut
pula satu dua orang puteri remaja yang mengipasi ke.
dua mempelai, Arsk-arakan dengan gaya dan nada me =-
riah gembira, bergerak menyusur jalan keliling kota
atau hanya jalan-jalan yang tertentu saja. yang akhir
nya kembali menuju ke rumah pengantin perempuan. -
Arak-arakan yang ramai meriah sudah lama tidak ter--
beritakan lagi. Akan tetapi arak-arakan ala kadar -
nya masih dapat dijumpai di luar-luar kota besar.

UPACARA SESUDAH PERKAWINAN.

Upacara Sawer (Nyawer). Sawer atau nyawer a-
sal katanya awer, mempunyai artl "air jatuh mencip
rat", sesuai dengan praktek juru sawer yang menabur
naburkan perlengkapan nyawer seolah-olah menciprat
cipratkan air kepada kedua mempelai wanita dan pria
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serta semua yarg ikut renyaksikan di sekelilingnya.-
Tetapl besar pulsz kemungkiminnya balwa peri laku a-
dat ini disebut nyawer oleh karena dilsksanskan se-
lalu di penyawersn atau taweuran, yang dalam bahasa
Indonesia disebut cucuran atap.

Adapun perlengkapannya terdiri atas beras pu -
tih, irisan kunir tipis, uang kecil ( receh ) yang
banyzknya menurut keinginman, dsn biasanya uang lo -
gam agar mudah dilemparkan ( ditaburkan ) bunga-bu -
ngaan serta duz buah tektek ( Tektek; gulungan da=-
un sirih berbentuk kerucut yang didalamnya berisi ra-
muan sirih seperti kapur, gambir, pimeng den sebagai
nya, Semua perlengkapan tersebut dicampur aduk di -
jadikan satu dan ditaruh di dalam sebuah bokor yang
terbuat deri per=k stau kuningan (perunggu).

Kadang-kadang ada pula orang yang mencelupkan
beras putih itu ke dalam air kunir, schinggz rupsanysa
berubsh menjsdi kuning Dalam hal yzng demikian, ti-
daklah disertcken irisan kunir, karens warna  kunir
itu sudah meleket prds beras yang putih tedi, sebab
yang dikehendski adelah warmny2 itulzh ya2ng menye-
rupal warna emas,

Kunir seumpama emas adalah perlambang kemulia-
an, berzs melambangkan kebahagiazn atau pangan, uang
melambangkan rezeki atau harta, bunga-bungaan lam -
bang keheruman, tektek melambangkan kerukunan (kalau
isi deri tekitek yang berupa kapur, pimang dan seba-
gainya banyaknys tidsk sesuai, biasz menimbulken hal
vang tidak enak bagi pengunyahnya, setidak-~tidak nya
tidsk 2kan menimbulkan rasa nikmst).

Oleh Juru Sawer acap kali dijelaskan, bahwa ia-
seolah-olah melempar-lempar atau menabur-nsburkan
harta kekay2an y2ng harus dipunyai oleh kedwe mempe -
lai setelah berumrh tangea nanti, bukanlah sekedar
membuang-busng percur2, =akan tetsni memberi petun-
juk agar mereka nanti setelah mulia berbahagia, ja-
ngznlah sekali-kali menjadi orang yang tamak Melain
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kan harus suka menolong den memberi sedekah kepada -
siapa s3ja yang memerlukan, Jlebih-lebih kepada sa -
n2k keluarga sendiri baik fihak isteri maupun fihak
suwami ( mere maweh )

Juru Sawer menaburkan isi bokor tadi sebagai
selingan dari syair yang dinyanyiken olehnya sendiri.
Sebenarnya pokok dari upecara ini ialah isi 2tau make
sud dari syairnya itu. Adapun inti sari dari syz2ir
tersebut adalah sebagai berikut :

finta maaf dan minta izin kepada hadirin un -
tuk melangsungkan nyawer sebagai wakil dari orang -
tua kedua belah fihak mempelai.

Menasehatkan kepada mempelai wanita untuk meng
abdikan diri kepada suami secara tulus dan ikhlas se-
penuhnya hati. Sebaliknya fihak suamipun harus mem -
balas sebaik-bziknya dengan tulus dan ikhlas pula se-
penuhn hati, sesuai dengan pengabdian si isteri se-
hingga hidup mereka serasi, tidak berat sebelah.

Kedua belah pihak harus cinta-mencintai, sa-
yang-menyayangi, bela membela, bahkan bila terjadi
salah seorang sedang marah-marah, yang seorang harus
mengalah untuk menghindarkan percekcokan yang 1lebih
lanjut. Fihak yang satu harus dapat menghibur fihak
satunya lagi bilemana terjadi kemurungan hati,.

Harus mempunyai perhatian dan menghargai kepa-
da semua famili kedua belsh fihak, jangan ada perbe-
dzan, lebih-lebih kepadea mertua masing-masing, meng-
asihi dan menyayangi serta hormat harus seperti ke-
pada orang tua sendiri

Demikian pulz dengan tetangga, handai toulan
harus baik.

Mendo'akan agar kedua menpelai mendapat rakh -
mat T1lahi sehingga memperoleh kesejahteraan dan ke-
bahagiazn dalam membina rumah tangganya, hidup rukun
sampai di z2khir hayat.
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§3kedar Contoh :

- Agung-agung pa2ngzpunten
ka panganten nu saranten
arimenkeun ku msranten
pitutur munel teu kinten.
- Tengus angkuh ulah pisan
 ka caroge teu kesopan-
songsong teu daek babasan
matak prungtungkazpesan.

Kapan loba istri geulis
jadi ladang siga iblis
katerap panyakit neajis
genlisna laleungit ledis.

Reujeung lamun pe rang aya
tetamu sanak barays
urang teh kudu sadis
suguhan saya - aya

Ka bojec kudu nyukskeun
ulah kumzki ngspeskeun
ng2ln ja sok nyspirskeun
sok m2lik mmt2k nyussh-
keaun.

Nya tinda2k kudu jeung s=
reh mwa ngomong sing
sarehseh

bar=ng penta m2sing rineh
ngarah mulus r3pih repeh

_Ka gérwa.mun koret pelit

‘tangtu garwa teh ryungkelit

Maafkan sebesar-besar -
nya maaf kepada mempelai
yang manis-menis imanlah
oleh anda berdua nasihst
nasihat yang sangat ber-
guna . e

Tinggi hati, angkuh Je-
ngan sekali-kali kepada
suami gampang marahwap-
kasar tak mau halus jadi
pangkal kesialan.

Kan banyak wanita cantik
melacur bagaikan iblis
terkena penyakit kotor
cantiknya habislah punah

Jika kebetulan ada
taru sanak keluarga
kita harus “bersedis
sajikan apa yang ada.
Buetleh istri bersukacita
jengan congkak merendahkan
sengaja tak menghargai
skan membalik menyusahkan.

Bertindaklah lemah-lembut.

" ajaklah bicara ramh dan

tamh

mint2 dengsn ketenangan
agar selamat rukun dan da
mai,.

Kikir dan pelit terhadap
isteri. .

pasti isteri sakit hati.
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manan nurut anggur sulit

temahna ngalawan pelit

Mugi sing kuat ngiriman
ka sepuh anu miheman
muga tetep ke Islaman
mot muga mawa iman
Ya Allah nu sifat geten-

nu ngandum rijki tulaten

sadaya mahkluk katiten
abdi nyanggakeun pangzn

daripada tunduk bahkan
menyulitkan
akhirnya membelas pelit.

Semoga bisa Dberkirim -

kepada orang yang kasih
sayang.
- semoga teguh ke-Islaman

‘meninggal membawa iman.
Ya Allah maha . pemurah

pembagi rizki teliti
semua makhluk terawasi
hamba serahkan pengantin.

ten.

Upacara nyawer ini dilangsungkan di depan ru-
mah di bawah cucuran ztap. Dalam bahasa Sunda cucu-
ran atap ini disebut panyaweran yang artinya tempat
sawer, tempat jatuhnya air hujan dari atap rumeh-
menciprat ke segala srah., Kadang-kadang disebut ju
ga taweuran, artinya” tempat” menghambur, yang berar-
ti sama dengan menciprat. Xedua mempelai berdiriatau
duduk bersanding dimeungi sebuah payung di dekat
cucuran atap, sedang Juru sawer berdiri di  tengah
atau serambi rumeh. Juru sawer biasanya seorang prla
yang sudah berumur. Bentuk teks (naskah) sawer ini

tidsk selalu berupa syair, dewasa ini banyak di-
pergunakan "dangding" tembang. Baik syair maupun
dangding sering dinyanyikan di luar kepala.

Upacara Injak Telur. Selesai Upacara nyawer

kedua mempelal wanita dan pria dibimbing maju men -
dekati tangga rumzh, Di sana telah disiapkan :
sebuah ajug yang di atasnya terletak sebuah pelita
minyak kelapa bersumbu 7 (dewasa ini diganti dengan
1ilin karena sulitnya mendapatkan ajug berpelita,

yang terbuat dari tanah 1liat atau perunggu ), ses
ikat harupat (sagar enau) berisikan 7 batang, sebu-

ah tunjangan ataipun barera yang kedua-duanya meru -
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paken slat tenun tradisional, bagian tengshnya di -
ikat dengan sehelai kain temn poleng, sebuah eleken
yang juga merupakan alat tenun tradisional berupa
seruas bambu kecil tidak berbuku, sebuzh telur ayam
mentah, sebush kendi dari tanah berisi air bening,
sebush batu pipisan.

Pelita (1ilin) telah dinyalakan, mempelai wa-
nita membakar ujung harupst (sagar enau) yong sei -
ka2t tadi dinyale api pelita. Setelah menyala harang
sebentar, segera apil harupat itu olehnys dipadamkan
kembali dan selanjutnya dibusng. Atsu dibiarkan
sampai habis jadi abu. Hal tersebut harus dijadi-
kan lambang oleh kedua mempelsi wanita d=n pria ,
bahwa sifat-sifa2t ysng "getas harupsteun" ( mudah-
patah seperti harupet ) harus ditumpas demi keten
treman rumah tangga yang dammi, karena sifat itu pa-
da menusia adalah sifat lekas marah atau pemberang.

Kalau mempergumekan ajug horus diambil cermin
nya, bahwa mempelai janganlah bersifat yeng disebut
"ilmu zjug". Artinya Jangan pandal menesehati orang
lain sedang dia sendiri melakuken hal yang iz nase-
hatkan untuk tidsk dilakukan. Seperti halnya ajug,
cahayz api pelitanya bisa menersngi sekeliling,akan
tetapi 2jugnya sendiri di bawah tetep-gelap ( tidak
tersinar c2haya api pelita ).

Menyusul memrelai pria menginjakan kaki kanan
nya dengan kuzt di atas elekan yang telzh ditaruhdi
sebelah kiri eleken tadi, hingga peczh. Kedua kaki
yang telzh dipergunakan memecahkan kedus benda tadi
seterusnys dipijakan di atas bstu pipisan. Kemudian
langsung dicuci coleh mempelai wanitz, dengan airisi
kendi yang telah tersedia. -

Setelah air isi kendi itu hebis same sekali, kendi-
nya dibanting ke tamh hinggs hancur.

Adapun arti dari pada semma zdalah kurang le-
bih sebagai berikut : Elekan gumenya dipekai meng-
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gulung kantih. Dalam upacara ini tidak berkantih
hingga tidek 2da gunanya, sama dengan barang yang
sudah ruszk, sehingga patut untuk dipecahkan. Untuk
menjadi manusia yang berguna seharusnyalah mau meng-
isi diri dengan ilmu pengetahuan, ibarat menggulung
kan kantih di elekan sehingga elekan itu ada manfa-
atnya,. Seharusnya manusia itu janganlah "kosong me-
lompong" seperti elekan yang tiada berbuku.

Telur ayam dipecahkan melambangkan kerelaanmem
pelai wanite dipecahkan kegadisannya, karena sudah -
menjadi kodrat seorang isteri melayani suaminya.

Di samping itu memberikan isyarat pula, bahwa
buah pergaulan kedua laki-isteri akan menghasilkan -~
bibit keturunan berupa lendir yang menyerupai isi te-
lur ayam itu. Manusia lahir dari bahan yang sama -
sam oleh karenanya tidak ada alasan sama sekali se-
seorang untuk merasa angkuh, sombong, merasa lebih
dari yang lain.

Mencuci kaki dengan air dari dalam kendi (air
dingin) di atas batu pipisan dan kendi yang kosong
langsung di hempaskan ke tanah hingga hancur.

Adalah suatu isyarat pula bahwa si Isteri akan sa =
ngat senang sekali melayani suaminya asalkan Sang
Suami waktu akan masuk ke dalam rumah membawa hati
yang bersih jernih, bening dan seger yang kesemua -
nya tersimpulkan dalam kata-kata : '"peupeus kendi"
beazk cai, kudu pada tiis ati, paniisan di taweuran "
(pecah kendi habis air, harus sama dingin hati, pen-
dinginan di cucuran stap). 18,6L-65 )

Kendi dipecahkan sehabis dipakai adalsh menya-
takan kepuasan hati. Berpijak di batu pipisan me -
lambangkan ketetapan hati, lurus dan kokoh, karena
batu pipisan di samping berat juga permukaan atas
dan bawahnya rata.

Setelah selesai menghampaskan kendi, mempelai
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laki-laki sambil tarmga mya dituntun oleh mempelai -
perempuan melzngkah menaiki tengga rumsl yang ter-
lebih dalulu welangkshi tunjangan atau barera (2-
lat tenun). Fada mass lempeu di dekat pintupun  te-
lah pula diteruvh alat-alat tenun lainnya untuk di-
langkahi berszma-sama ketike mendeketi pintu.
Inipun menjadi suatu persyaratan kerelaan fihak-
wanita ( mempelai ) termadap fihak laki-leki, se-
bab sebenarnya slat-alat tenun itu tidak boleh se -
kali-kali terlangkahl ( suatu larangan kevas turun
temurun).

Upacara ini adnlah merupakan umhdl bal:Lk darl ura-
cara adat seserahan.

Waktu seseralen laki-laki menyerahkan macam-
macam barang kepada caslon isterinya. Sedang  pada
upacara nincak endog 1ini maka fihak wanita memba -
- lasnya dengan menyerahkan dirinya : "lelaki ngirim
banda awewe mulang raga"

Mempelai keduanyz terus bergandengan meik ke-
rumah mendekati-pintu. Sampai di muka pintu yeng
wanita masuk ke dalam rumah sedang yang pria- ting -
gal di luar. Di sini diberikan kesan, bahwa walau-
pun akad nikah dan upacara-upecara adat sudch dilak
sanakan, mempelai pria masih s2ja belum memperoleh
keleluasan untuk mesuk ke dalam rumah bersama —sama
dengsn rmempelsi wanitz., ITa masih harus menjalani-
ujian lagi, =2ntaralzin tentang kebenarannya bera-
gama Islam, dzn ujian ini dilakukan sebelum melang-
kahi ambang pintu e suk ke dalam rumsh. Mempelail wa-
nita belum meu membukskan pintu sebelum mempelai -
pria kedengaran membaca atau mengucapkan Sahadat. -
Tanya Jawab antera keduanya dilakukan dengan nya -
nyian (menembang), biasenya dilakukan oleh  juru-
tembang yang diminta bantuan atau diubah untuk pe -
ker jaan itu.

Contoh setelah pintu diketuk oleh menpela::. -
pria.
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Wanita:

Wanita:

Pria

Wanita:

Pria :

Pria

Sinom

Saha eta nudi lar
Wet keketrok lkmawani
teu aya bemekrama
lir teu terang tata
titi

taya iber ti tadi

: sampurasun aduh

Enung

ieu engkang di luar
ngantosan perantos -
lami mangga buka -
engkang sangat ho-
yong tepang

Engke heula ergkang
sala

Aeh naha geuning
Eulis

sumuhun na szhatea
nu pajar ngantos

tos lami

nu ketrak-ketrok ti

tadi

naha batur naha du-
lur

hoyang terang jen-
trena

ku abdi hoyong ka
kuping

Aeh Eulis wet pi -

raku kasamaran
Emung atuh enggal
buka Engkang teh

Siapa itu 4i luar
berani mengetuk pintu
tiada sopan santun -
seperti tiada tahu ke-
sopanan
tiada
berita.

maafkanlah wahai buah
hatiku.

kakandalah ini diluar.
menunggu telah lama
bukelah pintu kanda
sangat kangen

kabar tada

Nanti dalulu, siapakah
gerangan,

ai, kenapa demikian sas
yang.

ya siapakah anda me -

ngatakan sudah lama
menunggu

mengetuk - ngetuk
pintu

orang lain ataukah
kerabat

ingin tahu dengan -
jelas

ingin saya - dengar.-

wahai sayang, masakan-
samar,

Segeralah buka pintu
kanda sudah tak sabar
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Priz

Wonita:

geretek ati
sume j2 tuhu bumelz
saks suka saks nyeri

ngangondeng siang
wengi.

Sumangga saurkeun

atuh Engkang saha

ti mana

mana ngurihit ke -
abdi maksa  lebet
sareng palay sasa-
rengan.

Asmarandana
Engkang teh caroge
Eulis

Anu nembe dirapal -
an

sareng tutas
cz talak

cmu mewl enggal bu
ka

aduh geuning panu-
tan

mugl engkang -ulah
bendu

srehning lami ngan
tosan Mung Sanaos
abdi yakin

nu di luar teh pa-
nutan

m -

Enung mah nyarios
bae

lagi

akan setia rembela
same-sama suka same -sama-
menderita

menyanding sia2ng dan ma-
I,

cobalah ke takan

kanda siepza den orang
rena

maka mendesak padaku
meminta mesuk ber -
gaul demgan saya.

Kandz ini suami dinda, -
sayang.

yang baru habis rapal-
an

dan habis membaca ta -
lek.

itulzh maka segerz buka,

aduh, junjunggenku gera-
ngan

harap kanda tidzk gusar.

karens lzma menunggu
Hanya wszlaupun, lah ya -
kin

kanda sda2lah suamiku

ai, manisku berketa saja
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ieu pintu enggal segeralah pintu ini buka.

buka
Wanita: panuhun teh teu - permohonan sangat seder -
pira hana

ku abdi hoyong ka saya ingin mendengar kan-
rungu Engkang teh da mengucapkan Sahadat. -
ngaos Szhadat.

Setelah mempelai pria mengucapkan Sahabat, maka pin-
tupun dibuka, Sang Pria disambut oleh isterinya de-
ngan sembah sungkem dan berjalan bersama-sama menuju
ke tempay huap lingkung.

Upacara Huap Lingkung. Huang Lingkung, terdiri
dari dua kata yaitu huap, yang berarti suap, dan

Bahasa Tndonesia f'szling menyuapi" atau "Suap -

menyuap", antara mempelai wanita dan pria sementa-
- - . \
ra tangan mereka melingkari (melingkung) leher ma. -

sing-mesing. Dengan demikian wajah mereka berdekat-
tan sekali. Upacara ini dipimpin oleh orang-tua-tua
serta disaksikan oleh orang banyak.

Yang disiapkan untuk keperluan ini pada pokok-
nya masi kuning, bekakak ayam ialah panggang ayam
yang bagian dadanya dibelah dua, lalu air minum,

Kalaupun ada pangzarman lain-lainnya, itu hanyalah un
tuk memeriahkan suasane saja, yang namanya adep-adep

Kedva mempelzi duduk bersanding, yang wanita-
di sebelah kiri pria. Mula-mula dua-duanya disuruh-
memegang bakskak =z2yam yang cuma satu itu, masing-~
masing di sisi kamen dan kirinya, lalu keduanya me-
narik bakskak tersebut hingga menjadi dua. Siapa
yang medapatkan bagian terbesar di tangannya, di se=
butkan ialah yang zkan paling banyak memperoleh re-
zeki di antara keduanya. Setelah m sing-masing mena-
ruh daging ayam tadi di atas piring, mempelai wani-
ta disuruh menjemput nasi sesuap gengan ggngan ka-
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nan, sedang rempelsi pria dengan tangan kiri. selan-
jutnyz tangan rempelai pria yang bernasi itu mela -
lui pund=k wanitznyz dipakai menyuspi Si  Isteri-
dari arah kiri mulutnya. Sebaliknya, tangan kanan
Si Tstripun melangksh melalui pundak Sang Pria di-
pskai menyuapi suaminya dari sampinz mulut sebelah-
kanan. Dengan hal yang sedemikian rupa maka keduva
nya mau tidek meu masing-masing sangat merapatkan-
atau menekankan bagian badannya satu sama  lain-
agar mwudah menyuepkan nasi., Begitu pula dilakukan-
dalam suap-menyuapkan daging ayam dan air minum, -

Upacara ini sangat diperlukan pada masa - mesa
lampau, dengan maksud untuk menghapuskan rasa r -
1u di antara keduz mempelail. Sebab kebiasaan Jaman
dalulu umumnya antara keduanya itu belum kengl me-~
ngenal, bahken mungkin bertemupun belum pernah.
Maka dengan adanya upacara ini rasa malu dan cang -
gung bisa hilang, hingga bisa hidup dami dan serasi.
Di samping itu dimaksudkan juga untuk memberi petun-
Jjuk atau kesan, bahwa bagi orang yang bersuami-is-
tri sudah seharusnys sedemikian intim (mesra) sa-
ling memberi tidek terbatas, dengan tulus dan ikhles
sepenuh ati.

Sehabis upacara huap lingkung, kedua mempelai -
dipersilahkan berdiri di pelaminan diapit oleh orang
tua kedua belah pihak, untuk menerima tamu - tamu. -
-~ Maka diberikanlsh kesempatan kepada semua tamu yang
© hadir untuk memberikan selamat serta do'a restu ke -
pada kedua mempelai beserta orang-orang tuanya, sam-
bil bersalamen. Dan setelah bersalaman tamu-tamu
langsung menuju tempat hidangan untuk bersanteap.-
Selesai meken kembali tami-tamu bersalaman seperti
tadi untuk puleng, sedang sementara itu bunyi-bunyi
an berkuwma ndang meningkahnya . Kadang-kadang, ketika
itu berlangsung pula pertunjuken di balandongan,apa
kah itu tari-tarian, wayang dan lain-Tain sebagainya.
Tetapi biasanya pertunjukan yang meriah di adakan pa-
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da malam hari, beik malam sebelum akad nikah ataupun-
sesudahnya,

Bahkan ada yang 1lebih dari satu malam.
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BAB V

ADAT SESUDAH PERKAWINAN -

PENGERTIAN.

Adat sesudah perkawinan adalah adat kebiasaan-
yeng dilazimkan dalam masyarakat untuk mengatur ma -
salah-mszlah yang berhubungsn dengan perkawinan, ya-
itu sesudsh perkawimen dilaksanekan

Dalam ruang lingkup ini termasuk hal-hal : adat mene
tap sesudah kawin. Adat mengenai perceraian dan ka-
win uleng. Hulum waris polygami. Hsl anzk, hubung-
an kekerabatan antara menantu dengan kelvarge istri,
atau suami,

Dzlam sub-sub yang terutama rengena. percerai
an kawin ulang dan polygami, di bawzh ini dlufq_. kan
adat kebissazn zaman dshuiu sebelum dan sesudahalan
kemerdekaan dan skhirnys kesda=n berhubung dengan ber
lzkunya Undang-undang Peclzwinan {( U, U. Mo, 1 tahun
197h). Dengan berlakunyz - Jang-underng tersebut maka
mau tidak mau ketentuan-k=ientuan ysng tercanbtum .
dalamnya harus ditaati scbageimanz mestinya.

ADAT MENETAP SESUDAH KAWIN.

Pada umumnya caion-calon pengentin seli
tidak begitu memikirkan 'o':anza*g tenpat ting
akan dij&dikah termat menetap s

sebabnyz ialsh sudsh _.EnJaC'o ada'b 3
pengsntin laki~iski sesudzh kawin tinggsl menc
di rumah orang tua nr-g;’a nein perempuan, baik untuk
sementara meupun untuk Jjsngks wikbtu lsma Di kals
ngai mesysrakst Sunda ada swatu peribahasz yang me-
ngatekan, bahwa ¢ jika mempunyai ansk laki-laki '"ke-
hilangan'", mempunyai anak perempuan ‘'kedatangan", -
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sebab kedua peagantin itu, sebelum kuat berumah tang-
ga sencilri, tevap Utinggal di rumah orang tua perempu~
an. ( 23,89-90 ;.

Dalam pada itu, kedua pengantin untuk sementara
menjadi anggota kelusrga pihak crang tua perempuan. -
Termasu'z untuk makan dan minum, mesih vetap dalamlin;
kungan keluarga itu juga. Meskipun kedua pengantin -
itu mempunyai hak dan kewajiban sendiri yang terpi -
sah dari hak dan kewa jiban orang tua perempuan. Kedua
pengantin mempunyai kamar tidur sendiri yang terpisah
dalam rumh keluarga itu.

Pengaintin laki-lski membieyai keperluan rumeh tangga
nya sendiri yang diberikan kepada isterinya, yang §e~
mudian menyerahkan pembiayasn itu atau menyatukan nya
dengan keperluan rumeh tangga orang tuanya ( makan -
dari satu dapur ).

Pengantin laki-laki, sepanjang berada di rumah mertua
nya dengan sendirinya menjadi "anak" si mertua itu,
meskipun sebenarnya hanya anak memantu.

Sikap dan perilakunya seperti di rumah sendiri, de-
ngan tidak mengurangi penghomatan kepada kedua mer -
tua laki-perempuan saudars-saudara yang lebih tua da-
ri isterinya, kalau ada.

Sesuai dengan adat itu, dalam masyarakat Sunda,
pihak orang tua pengantin perempuan yang tidak mampu
( tidak punyai rumah sendiri ), kalau anak perempu-
an sudah kawin dan mempunyai ( menyewa ) rumah sen -
diri, biasa tinggel di rumah anaknya, jadi serumah des
ngan mertuanya.

Sepintas lalu kelihatan seperti halnya pengantin la-
ki-laki sesudah kawin menetap di rumah orang tua is -
terinya, menjadi satu keluarga. Cara demikian, bisa
juga terjadi orang tua laki-laki yang ikut, seakan-
akan serumah dengan menantu ( perempuan ), karena ter

aksa berhubungan dengan ketidak-mampuan sendiri atau
isambat oleh anaknya dan menantunya perempu -

an ).
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Pada umumnya susmi-isteri yang menetap di ru -
mah orang twa ( pengantin ) perempuan, atau orang
tua ( pengantin ) laki-laki, lama kelamaan apabi-
la sudah kecukupan dan kesanggupan untuk berumsh -
tangga sendiri, beik belum punya anak maupun sudzh
beranak beberape orang, mereka lalu berusaha sedzpat
dapatnya pindsh dari rumah orang tuanya itu mendi -
rikan rumzh tangganya sendiri terpissh dari orarg
tuanya. Kadang-kadang tempatnya masih dalam lingku-
ngan satu halaman dengan rumah orang tuanya ada Juga
yang pindah ke tempat lain yang jauh dari situ. -
Sudah menjadi sustu kewajiban seorang suami, me-
nyelenggaraken sebuah rumah tangga bagi keluarga sen-
diri. ;

Memang pada umumnya masih dikatakan kurang ba-
ik, apabila sepasang suvami-isteri, apalagi yang su-
dah beranzk bznyak, selalu menetap di rumah  orang
tua ( perempusn ) dan tidak mau berusaha ( cari a-
kal ) mendiriken rumeh tangga yang berdiri sendiri.

Sehingga yang tidak berkecukupan ( kurang mampu ) -
pun, biasanya mencari rumah sewaan berupa rumzhatau
kamar yang sekeder dapat untuk tidur sekeluarga ke-
cil. Karena malu dikatakan orang selalu menetap di
rumah orsng tua. Biar sempit tapi di rumah sendiri
( menyewa ) bust epa leluasa kalau di rumah orang-
( menumpang ).

Dalam hel itu kedudukan pengantin laki-lakilah
yang dihormati oleh masyarakat dalam lingkungan mere-
ka, diikuti oleh hak-hak dan kewajibannya, Taki-laki
menjadi kepala kelwerga berkewa jiban mencari n2f -
kah untuk keluarganya, mengurus dan relindungi iste-
ri beserta anak-ansknya dan sebagainya., Perempuan -
menjadi ibtu rumeh +tzngga, kewajibannya mengatur ru-
mah dan mekanan, mengasuh dan mendidik anak-anak dan
sebagsinya. Hek suami mendapat penghormatan dan pe-
layanan selayaknya deri isterinya, dan hak isteri
mendapat penghargasn dan perlindungan dari suemi —
nya.
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ADAT MENGENAT PERCERATAN DAN KAWIN ULANG.

Memirut ceritera orang-orang tua, orang - oreng
Sunda di zeman dalulu kawin hanya satu kali seumir -
hidup. Dilsksanakan sungguh-sungguh dengan upacara
yang khidmet sekali, berdasarkan adat kebiasaan yang
turun-temurun dari nenek moyangnya. Walaupun ada sa-
tu-duva janda a2tau duda, itu adalah akibat perceraian-
karena saish satu fihzk dari suami-istri itu mening -
gal. Sisa-sisa dari ketentuan demikian kini masih da.
pat diketahul ateu didengar adanya oleh orang orang-
seksrang, yakni pada orang-orang penduduk asli daerah
Rawayan ( Desa Kanekes ) yang kini bisa dikatakan :
orang-orang Bsduy Dalem, yaitu di kampung Cibeo, Ci-
kar tawana dan Cikeusik.

Daerah Baduy itu dibagi dalam dua golongan, yak
ni : Baduy Dalam dan Baduy Iwar. Di Baduy Da2lam ma-
sih beriaku adat asli dari leluhurnya dan orang-orang
nya masih sungguh-sungguh mentaati adat asli itu. -

Adapun orang-orang Baduy Luar sudah banyak berubah da-
ri pada adat di daerah Baduy Dalam, karena banyak ter
pengaruh oleh orang-orang dari luar daerah Baduy.

Di Baduy Delam masih banyak pantangan-pantangan yang
masih diperhatikan sungguh-sungguh.,  Umumnya orang pen-
duduk asli di sana tidak berani melanggarnya.

Di antara pantangan itu ialah : Orang baduy tidak
beleh beristeri lebih dari seorang dan berganti iste-
ri. (17.116 )

Teta i diluar itu, yakni daerah Jawa Parat u-
mumnya, tidaklah demiklan keadaannya, den tid&k ada
pantangan sepertl tersebut di atas. Tiadanya barang
kali sejek lama dalmlu, mungkin sejak ada pengaruh
agama Islam di Jawa Barat, Umum telah maklum, bahwa
menurut ketentuan dalem agama Islam, seorang 1laki —
laki boleh beristeri sampai li orang dan boleh berce -
rai dengan alasan yang dapat diterima sesuai dengan
ketentuan-ketentuen dalam agama Islam.
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Antera lain : karena perselisihan ggham den lain-la-
innya, tak dapat membawakan kerukunen antare  kedua
suami-isteri, sehingga percerzisn (berpisah) antara
keduanya. Seperti kata suami terhsdsp isterinya : -
"fku thalaqg engkau dengan thalaqg satu”

(1, 107 ) Jadi demikianlah di Jawa Barat umumnya -
dewdsa imi, adat mengenai percerzian den kawin u-
1ang itu berlangsung sesual dengan hukum- hukam yang
d1 gariskan oleh agama Tslam.

Boleh jadi suatu perkawinan diputuskan, karena:
zinah, tidek mendapat anak, timbulny2 suatu keadaan-
yeng berbahaya antars suami isteri ditinjeu dari su-
dut kesehatan, agama atau suatu kepercayzan (rmegi).
Sebab lain perceraian bagi si suami atau isteri, an-
tara lain : penganiayaan istri oleh suami ya, per -
tengksran yang tak putus-putus dan tak mungkin diper
baiki lagi, cacat badan dan penyakit yang tak kun-
jung bzik den rasa benci antara suvemi isteri. Walau-
pun dzlam hel ini masyarakat ateu famili akan ber -
daya upaya untuk memperbaiki perkawinen itu dan mere
ka akhimya harus juga ikut serta untuk memungkin-
kan supaya perceraian itu dzmt berleongsung Jika

.

perlu untuk memutuskan siapa yang bersalah.

Jiks perceraian itu bersifat perplsahan seca-
ra permufak“t—‘a—“‘an ari kedua fihak, akibatnya terha -

dap barang-barang perkawinan dan arak-anzk, jiks me-
mang ads, dapet diselesaikan secera dzmai, Jika ti-
dzk demikien halnya akibat-akibat perceraian itu di
seleszikan secara paksa menurut peraturan-peratur-
2n yang tertentu oleh yzng berwzjib. ( 9,40 ).

Memurut hukum Islam, seperti telah di ketahui
umum, suami dapat membubarkan perkawinsn deng2an mem-
beriksn thalag kepada istriny2z. Sesudah thalag sa-
tu, mulei waktu idah ( 100 hari }, ateu, jika is-
tri dalam keadsan hamil, sampai 1O hari sesudah ber-
salin, Selama waktu idah, istri tak diperlboleh kan
kawin lagi. Suami dilarang mempunyai lebih dari b
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istri termasuk istri yang mendapat thalaq. Istri ben
hak mendapat nafkah. Suami dapat kembali mengambil
thalagnya, dan rengambil istrinya ( rujuk ).

Thalag nomor dua membawa akibat seperti thalag per-
tama, akan tetapi thalaqg ketiga tidak memberi kesenm
patan untuk rujuk. ( 27,110 )

Di zaman dzhulu sebelum Perang Kemerdekaan
di Jawa Barat, wumumnya perceraian itu di anggap so-
al remeh saja. ILaki-laki dengan mudah begitu saja
melemparkan thalag kepada perempuan, jika ia sudah
tidak menyukei lagi istrinya. Dari sekian banyak
kejadian perceraian, beberapa peristiwa dapat diu -
tarakan seperti di bawah ini :

Seorang laki-laki menak ( bangsawan ) menga-
wini seorang perempuzn cacah ( orang biasa ). Per
jodohan berlangsung lama juga. Tetapl pada waktu me-
nak itu mendapat pacar baru dan hendak dikawini nya
pula, tapi ada halengamnya, ialah karena ia sudsh
beristri. Lama kelamaan keinginan hendak mengawini-
pacarnya yang baru itu semakin mendesak dalam diri -
nya, maka diputuskanny2 hendak menceraikan istri nya
itu. Untuk alasan mudsh saja dicarinya. Pada waktu
makan siang menak 1tu sehabis makan bersama sambil
seperti biasa yang disukainya, ia berkata kepada is-
trinya sambil muka masam dan gertak tegas : "Nyai,
segera berkemes-kemas dan pulang ke kampung, biarlsh
surat thalagnya nanti kususulkan".

Sang istri keheranan sejurus, lalu bertanya de-
ngan sopan selayaknya istri terhadap suami. Apa yang
menjadi sebsh ia dithalaqg. Maka Jawab menak itu
gampang saja : '"Membuat sambalnya tidak enak.....".
Tidak bisa ditawar lagi, si istri pulang ke kampung
( kembali kepada orang tuanya ) dan disusul dengan
kiriman surat thalag melalui pos. Demikianlah mudah
nya perceraian di masa itu antara suami menak dan
isteri cacah,
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Peristiwa lain terjadi di tempat lain antara se-
pasang suami-istri yang telah cukup lama per jodohan-
nya. Tanpa ada gangguan apa-apa. Tetapi pada suvatu
waktu timbul percekcokan antara mereka dengan sebab
yang sepele., Yeitu ketidak rukunan di rumah tangga,
karena dalam "suatu hal" +tidak mencapal persetujuan-
bersama. Percekcokan itu semakin memuncak, sehingga-
tak dapat dileraiken. Akhirnya si istri minta cerai
dan suami tek berkeberatan untuk memenuhinya. Sang-
suami pergi ke P2k Lebe menyatakan maksudnya henrdak-
mege tuhkan thalag kepsda istrinya. Dengan dva orang
saksi, bereslah percerazian itu. ' '

Peristiwa lain l2gi yang lain dari pada yang
tersebut di atas. Telah dikawinkan sepasang gadis
dan jejaka atas kehendak kedua pihak orang tua mere-
ka, Kedua gadis dan Jejaka 1itu takut dan menurut sa-
ja kepada orang tuanyz. Wekitu berlangsung perkawinan
tidak terjadi apa-apa yang lwar biasa,

Ijab-kabul beres, kenduri cukup, tamu-tamu sman....

Pada malam pertama tidak terdengar apa-apa yang men -
curigakan orang tus, Demikian pula malam ksduanya...

“e+..... Pada a@ir muka pengantin baru perempuan tak -
tampak perubahan apa-apa, tampak seperti sediakala se-
belum dikawinksn ...... ...

Tetapi akhirnya ketahuan juga oleh orang tue, balma -
kedua orang muda itu tidek ada persesuaian niat dalam
hsti msing-mesing alias tidak cocok satu sam lain,

Bicara terus tersng tidak berani. Kemudian hal ter -

sebub dimaklumi oleh orang tuanys, dan diputuskan a-

gar selekas mungkin diceraikan, Mzke si pemuds disu-

ruh membuat surat pernyataan hendsk renjetuhkan tha -

laqg kepada istrinys. ditandatangani dengan cisaksi -

ksn oleh dua orang szksi serta tandatangan mereka., Su-
rat itu dibawa oleh seorang suruhan kepada yang ber -

hak menguruskan scal itu di tempat lain,

Jadilah sepucuk surat thalag, dibawa oleh si pembawa-
surat yang tadi. :
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Fada umumny2 perceraian itu tidak sulit dilak-
sanakan kalau kehendaknya datang dari pihak -suami,-
Karera hak 1 _312q itu ada di tangan laki-laki. Wa-
lavpun kehenqah itu dapat dataug dari 13tr1, namun
pelaksa: Aannya baryak yang tlqu ber Taugsy » kave-
ﬂ:?aﬂn"ﬁ ndapatc mmbatan dari pihak i , yang * d'=< Bai
sedis msnaiaguys. Satu dez bisa ‘Ta“q sqv
ogat terpakon. dengan cara
memberikan uoug A sejumiah te:
kesediaan =1 cua menslagnya., Ini g
ramckan tebus Jhalag, yahai thalag v
oleh suami dengan perbayaren dari pikak
suami,

Q

&r

alah yaug dl-
ng d’uﬂ’pkan-
istri kepada

Pizganya, perbuatan menjatuhkan thaiag itu di-
laksasnakan sesudab  terjadi ketegangan antera suami
Istri yang berekiir dengan tiada ngiﬁ untak meru -
kunkannyza Xxembali, Bahizan fterjadi si suami menja -
trhkan thalaq itu pada waktu jauh sesuceh terjadisi
istri palsag k2 cumah crang tuanya. Karena si suani

(=

sudah tax Tn u iagi dekat-dekat melihat si istri. De-
ngaii  kata lain, thalaq itu dijztullen dan disusul«
kan ( dikirimkan kemudian kepada si istri di ala

mat orang tuanya.

Padabhsl dalam sgama Islam ada ketewnbtuan bahwa sela-
ma iddsh itu laeli-lsiki tidak boler mengeluerkan be-

kas ishrinya dari rumahnya dan diz gendiri ( si is-
cri )  tidak bolel pula ke luar, melainian kalan ada
suatu had . ( 13,537 ).

U)
U
<

_ sudsh zaman Kcmerdelaaﬁ, cara perceraian ti-
d=k nglt u. mucah lagi berlangsung seperti sebslumnya
Karerns dikiap-iiap Kantor Urusan Agana, dizcakan "Ba-
dan FenerbLit TI'erkawiman dan Penyelesaian Perceraian'
( BFh ), Tugasnya memberi nasehat bagl crang yang -
hendak menikah dan memberi pertimbangan kepada suami
istri yang bermszksud hendak bercerai dan lain-lain.-
Hasil dari pada Badan tersebut cukup baik. Banyak
yang hendak bercerai tidak jadi karena mendapat ke-
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sadaran setelah menerima masehzt-nesehat yang baik
untuk kerukunan kemba2li dalam rumeh tengga mereka.
Denga adanya BPl tersebut terhindarlah istri di ce-
raikan suaminya dengan tidak semenz-rena.

Dalam hal seorang wanita telah dithalagq ( se-

tu atau dua ) Dbaik cerai hidup meupun ceral mati,
ki lain., Melainkan harus menunggu dahulu masa habis
iddahnya. Sehabis itu ia diperbolehken melangsung-
kan perkawinannya dengan laki-laki lain.
Setelah istri itu di thalaq (satu atau dua), boleh -
lah bekas svaminya kembali kepzdanya dengan kawin u-
lang ( rujug ). Umpama, seorang laki-laki menalaq -
istrinyz ( thalag satu stau dua ). Kemudian timbul -
sesz1ny2 atau koarena sebab-sebsb lain, mka 1ia kem-
bali kepada istrinya setelsh berlalu seminggu atau
sebulan ( sebelum habis iddshnya ) sesudah di tha-
laqnya. Tetapi da2lam hal di thalag tiga, baik di
thalag sck21i gus tiga maupun thalag tiga kali ber-
turut-turut, bekas istrinyz itu tidzk boleh dirujuq
( dinikshi lagi ). Kecuali kalau bekas istrinya itu
sehabis iddahnya niksh dahlulu dengen lski-laki 1lain
dan diceraikan oleh suami barunyz itu.

Adanya peraturan yang telah lamz berlaku menge
nai perceraian dan rujuk itu d=21am prakteknya ada -
yang mengatakan berat sebelzh, tidask memuaskan gole-
ngon wanita. Bahkan merendahkan golongan itu sendiri.
Banyak kaum wanita yang menyz taken tidak merasa puas
dengan peraturan yang lama itu dan menghendaki pera-
turan baru yang sesuni dengen kemajusn zaman dewasa -
ini. Ternysta pemerintah Republik Indonesia tidak
tinggel diam dan akhir-akhir ini telah rengesahkan
berlakunya undang-undang Perkewinan, yaitu Undang-Un
dang RI NVe. 1 tahun 1974 tenteng Perkawinan yang ha-
rus dipatuhi oleh segenap wargenegara Republik Indo-
nesia.

Dalam peraturan baru ( Undang-undang Perkawin
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an tersebut ) ' mengenai perceraian dapat dikemukakan
hal-hal yang bunyinya sebagai berikut :

Pasal

(1). Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
Pengadilan (Agama) setelah pengadilan yang ber -
sangkutan berusala dan tidak berhasil mendamai -
kan kedua belah pihak.

(2). Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alas-
an, balwa antara suami-istri itu tidak akan da-
pat hidup rukun sebzgai.suami-istri.

(3). Tatacara perceraian di depan Sidang Pengadilan -
diatur dalam perundangan tersendiri. {22,16). -
Dalam peraturan pemerintah No. 9 tahun 1975 -

tentang pelaksanaan Undeng-undang No. 1 tahun 197L.

tentang perkawinan, adat tersebut Tatacara Percerai-
an antara lain sebagai berikut : '

Pasal 1.

: Seorang suami yang telah melangsungkan perkawin

-an -menurut agama Islam, yang 2kan menceraikan istri-
nya, mengajukan surat kepada pengadilan di tempat ting
galnya yang berisi pemberitzhuan bahwa ia bermaksud -
‘menceraikan istrinya disertai dengan alasan-alasan -
serta meminta kepada Pengadilan agar diadakan sidang-
untuk keperluan itu. ( 22,4L ).

-Pasal 19

Perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,
pemadat penjudi, dan lain sebagainya yang sukar -
-disembuhkan; s, =

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2
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(dua) tahun berturut-turut tanpa izin dari pihak -
1l2in dan tanpa 2lzszn yang sah atau karena hal lz-
in di luar kemampuznnye .

c. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengani-
ayaan berat yang rembahayakan pihak yang l2in;

d. Salah satu pihak rendzpat hukuman penjara 5 (1ime)
tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perka- -
winan berlangsung;

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penya -
kit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajib-
annya sebagai suami/istri.

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi per -
selisihan dan pertengkaran dan tid& ada Mharapan-
akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga ( 22,L5).

Dengan adanya Urndang-Undang Perkawinan tersebut,
mka sejak berlakunya undang-undang itu, meu tidek mau-
perceraian harus dilsksanskan sesuai dengzn undang —
yang berlaku.

Adapun mengenai kawin ulang dapat dikerwukakan sebagai
berikut : Kawin ulang itu lazim disebut "rujuq". Menu
rut adat kebiaszan di Jawe Barat wumumnya dilaksama -
kan berdasark=m ketentuzn-ketentuan menurut agama Is-
lam, Rujug artinyz ialsh mengembalikan istri yang te-
lah dithalaq kepada nikeh di dalam waktu yang terten-
tu. umpamanya : - Seorang menalaq istrinya thalaq sa-
tu atau dua, kemudian timbul ses21lnya atau karena se-
bab-sebab yang l2in. Sebsb itu ia kembali (rujug) ke-
pada istrinya setelah berlalu seminggu atau sebulan
(sebelum habis iddzhnya) sesudah dithalagnya. Tetapi
kalau istri itu sudah dithelag tiga, belas suaminya -
tidak boleh merujugnya, kecuali kalau istri itu seha-
bis iddahnya kewin dengcn laki-laki lain dan dithalag
nya oleh laki-laki itu barulah bekas suami yang per -
tama boleh menikshinya kembali, sehabis iddahnya.

Pada pelaksanaan kawin rujug umumnya tidak ada
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upacara adat yang istimewa, melainkan dilakukan seca
ra sederhana saja. Yakni setelah dilaksanakan ta -
tacara perkawinan di Balai Nikah atau di rumahnya -
( atas permohonan yang berkepentingan ), maka dia
dakanlah selamatan ( kenduri ) ala kadarnya.

Dewasa ini, masa berlakunya Undang-Undang Per-
kawinan ( U.U. No. 1 tahun 197\ ) dengan Peraturan-
Pelaksanaannya ( Peraturan Pemerintah No. 9  tahun
1975 ), maka melakukan perceraian itu tids semudah
dalmlu dan ternyata balwa perceraian yang terjadi se-
dikit sekali. Dengan demikian maka rujugnya jadi le-
bih banyak berkurang, dibandingkan dengax di masa se-
belumnya .

HUKUM WARIS.

Hukum waris ialah peraturan hvkum yang menga -
tur permindahan hak milik, barang-barang, harta-benda
dari gersrasi yeng berangsur mati (yang mewariskan )
kepada generasi muda ( para ahliwaris ) yang masih
hidup. Dari bapak kepada arak, dari 2nak kepada cu-
cu dst. Praktek dari pada pemindahan itu dipengaru-
hi cleh perbuaten-perbuatan yang sah dan putusan-pu-
tusan yverg diambil oleh orang yang meniadi pemilik -
asal ; bararg-varang itu cza oleh sonl, apakah ba-

‘ tetap atau untul :
N

. X I S Yais
rang-harang 1in aan

kampul seba
akar dihagi-i

Dalan Tertib parentzi ( susy

norut garis ayah maupun ibu) yang w di dasrah Je-
va Barat, sciwa larta benaa kepunyann kedua  orgug-
-':.‘ P

32 2 el P 4. 1 P 3 - - o3 - 1 R
tua diwariskan sama-rata KZpada gemta ausl - anak, -
1=

ri harta milik sendiri dari yang meninggal di tambah
derngan harta bersam dalam perkawinan. Jika yangber-
pulang itu tak meninggalkan anak-anak, harta bersama
itu jatuh ke tangan pihak keluarga dari suami istri

147



yang masih hidup. Harta kepunyaan sendiri dari pih-
" hak masing-masing ( antara suami istri ) jatuh (atau
telah jatuh ) ke tangan familinya sendiri. Pada mu-
lanya herta itu jatuh kepada orang tua, dan jika me-
reka itu telzh meninggal, harts itu berpindah seca-
ra biasaz kepada a2khliwaris dari kedus orang tua itu

Peraturan-peraturan hukum berhubung dengan wa-
ris dipengaruhi oleh perubshan-perubahan sosial dan
juga oleh peraturan-peraturan hukum yang sejenis da-
ri agamg Islam. Seperti di kalangen orang orang Is-
lam pengaruh agama Islam atas perkawiman,

Adalah tegas dan penting sekali untuk pengesshan bers
suami-istri ( seperti yang diperlukan untuk keper -
lvan pegawai negeri atau pensiun dan sebagainya),
Tetapl atas hukum waris tidak begitu kelihatan. Ke-
cuali bagi orang-orang yang begitu fanatik terhadap -
agam2 ( Tslam ). Artinya, di samping perkawinan yng
disatkan agama, Juga pembagian warisan harus disah -
kan menurut peraturan agama ( Islam ).

Pada umumnya pembagian warisan kepada generasi
muda dapat dibagi dalam 2 macam cara; yakni: pemba -
gian sebelum generasi tua meninggal den pembagian -
sesudsh generasi tua meninggal. TYang dimmksud de-
ngan generasi tua di sini ialah bapak dan ibu dari
generasi muda tersebut.

Pembagian sebelum generasi tuz meninggal dila-
kukan atas persetujuan antara suami-istri ateu ( ka-
lau terpaksa dan mau ) bisa juga suami melakukan -
itu tanpa persetujuan istrinya. Pih2k generasi muda
(amk-anaknya) hanya menerima saja pembagian  yang
dikehendzki oleh ayah bunda moreka,

Cara ini dilskukan cum3 dalam lingkungan keluvarga me-
reka sendiri. Tanpa hedir atau penyeksian pihak lu-
aran, seperti petugas dari Kantor Urusan Agama atau
Pamong Desa umpamanya. Harta kekayzan warisan itu
dibagikan sama-rata kepada ansk-a2nmoknya, tidak dibe-
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dakan misalnya anak 1laki-laki mendapat satu, sedang
amnak perempuan setengahnya. Kalau sudah ditentukan -
besarnya, banyaknya atau luasnya, yang dibagikan dan
si waris (yang menerime warisan) menerimanya, maka
barulsh dibuatkan surat-suratnya yang sah pada Pa -
mong Desa atau depan lNotaris ,

Pembagian warisan sesudah generasi tua mening-
gal, dilakukan apabila keduz orang tua (ibu - bapak)
deri pada waris sudah meninggal. Kalau ibu saja yang
meninggal, pembagian belum dilakukan. Kalau bamk sa-
ja yang meninggal ( ibu masih hidup ), hak kekuasaan
atas semua harta jatuh kepada ibu (istrinya) dan ini
yang mengatur segala sesuatunya mengenai harta keka -
yaan suaminya yang reninggal itu.

Tbu ini mengurus selanjutnya untuk keperluan bagiamk
anaknya sampai ada ketentuan. Apakah warisan dari su-
aminy3 itu akan dibagiken kepada anak-anaknya menurut
cara yang pertam2 tersebut 41 atas. Kalau tidak, maka
warisan itu dilakukan pembagiannya menurut cara yang
kedua. Dalam hal kedua orang tua para ahli waris me -
ninggal, maka inilah yang mungkin dapat menjadikan sus
atu proses (pembagian warism kepada yang berhak) yang
berlainan, apabila dari pihak para ahli waris  tidak
mempunyai kesadaran, kessbaran dan keridhoan. Tak muse
tahil di antara mereka ada yang serakah, yang menja -
dikan perebutan atau ingin mendapatkan yang bersifat
lebih (banyak, besar atau bagus) dari pada yang lain-
nya.

Pada umumnya secara damai, setelah segala yang
menjadi tanggunzan orang yang meninggal itu diselesai
kan ( keperluan menguburkan melunasi hutangnya, me -
laksanakan wasiatnya, dan lain-lain), maka sisa dari
harta kekayaannya dibegikan oleh ahli warisnya. Biasa
nya pembagian ini diatur oleh waris (laki-laki) yang
tertua sampai mendapatkan persesuaian di antara semua
para waris. Tetepi kalau tidak mendapatkan persesuai-
an, maka dimintakan pertimbangan orang-orang dari sau-
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dara-saudara pihak bapak atau ibu.

Kalau dengan ini mesih juga belum selesai, meka di -
mintakan pertimbangan d2n penyelesaian dari pihzk -
Kantor Urusan Agame setempat. Di sini segala pertim
bangan dan penyelesaian dilakukan berdasarkan hukum
Islam sesuai dengan Kitab Faraidh ( kitab tentang -
pembagian hartz pusaka menurut hukum Islam).

Adapun hukum yang paling sulit dalam agema Is-
lam ialah bagizn yang mengenai pembagian warisan yang
disebabkan karens hubungan keluwarga yang simpangsiur
akibat permadusn dan perceraian berkali-kali. (5,117).
Hendaknya diketehui lebih dahulu semua harta warisen.
Sebelum dibagi-bagikan, dikeluarkan dahulu untuk za-
kat hertanya, belanja urusen myatnya (pembeli kapan,
upah menggali kubur dzn lain-lain), membayar uteng -
nya, menunzaikan wasiatnya kalau ada wasiat yang tak-
lebih jumlahnya dari peda sepertiga dari jumlah har-
ta peninggalannyz. ( 1,126-127 ).

Dijaman dzmlu, yang berwajib membentuk suatu
dewan agama untuk memeriksa dan menyelesaikannya se-
bagai imbalan dari pada penyelesaian itu adalah 10 %
dari harga harta benda yang harus dibagikan. (18.179)
Di tempat lain berbeda sedikit, yaitu setelah diketa
hi jumlahnya, diaturnya lebih dahulu dipotong 10 %
oleh pengurus den yang 90% dibagikan menurut peratu-
ran agam. ( 23,112 )

POLIGAMI.

Poligami ialah permaduan, artinya perkawinan -
seorang laki-laki dengan perempuan lebih dari seorarg.
Pada umumnya di Jawe Barat orang-orang tua menasehat
kan kepada anek-anasknya, agar beristeri seorang pe-
rempuan saja. Nasehat ini benar-benar ditaati oleh
para pemuda di jaman dahulu., Mereka orang-orang mu-
da banyak yang beristeri hanya seorang sampai lanjut
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usie.mya. Di antaranya tak sedikit yang tak beristeri
lagi setelah isterinya yang satu itu meninggal. Kea-
daan seperti itu kini masih kita dapatkan terutams di
daerah Baduy (Desa Kanekes, Bauten Selatan) dan kam -
pung Naga (Desa Neglasari, kecematan Salawu, Kabupa-
ten Tasikmalaya).

Poligami dapat terjadi disebabkan karena bebe-
rapa faktor, terutama fakior hawa nafsu berahi yang
tidak berasa cukup dengan seorang. Adapun fakbtor-fak-
tor lainnya dapat disebutkan sebagai berikut.

Pengaruh agama Tslam yang memperkenankan beristri sam
pai L orang.

Karena merasa cukup Irempunyaivkekéyaan, maka untuk me.
nambah keuogalennys ia bermadu. :

Mendapat pangkat atau jebatan tinggi, terutama malu
mempunyai istri yang keadaannya tidak sampai dengan -
Jabatamya yang baru itu. Istri yang lama tetap dan
istri yang baru untuk menjaga gengsi.

Ingin merpunyai anak, karena dari istri yang terdammilu
tidak punya anak. '

Dalam hal keempa t fakt.or tersebut di atas, ka-
lau hawa nafsu berahi dapat dikendalikan, poligami dae
pat dihindarkan. '

Perlu dijelaskan pula, bahwa poligami itu tidak ter -
jadi karena fektor-faktor dari itu saja. Ada lagi -
faktor-faktor dari pihak perempuan. Jadi salah satu
tentu ada dari keduz belah pihak ( laki-laki dan pe-
renpuan ). Kalau kedua belah pihak tidak ada persetu
juan (tidak ada positif dan negatif ), tentu poliga-
mi tidak dapat berlangsung sebagaimena mestinya. Mes-
kipun rata-rata orang perempuan tidak mau dimadu, -
tapli kalau keadaan memeksa 1a menyerah juga. :

Adapun faktor-faktor yang memaksa perempuan mau-
dimadu, antara lain ialah sebagai berikut : '

Enggan atau takut lama-lama tidak bersuami (mau-
4 151



dikatakan orang tidak laku. )

Tak ada yang memberi nafkah untuk mencukupinya
sechari-lari ( tekanan ekonomi ).

Ingin mendapat penghargaan yang lebih  layak
dalam masyarakat dengan bersuamiken orang yang ter -
pandang, karena pangkatny2, kekayasnnya dan seb2gai-
nye .

Pada umumnya dahulu nerkawinan yang kedua ke -
tiga dan keempat tidak atas persetujuzn istri yang
lebih dalulu. Kebanyakan perkawinsn mereka tidak di-
ketahui istrinya yang duluan szmp2i, lama Bahkan
ada yang sampai meninggalnya si suami itu baru ke-
tehuan. Dalam policami itu, di antara semua 1isteri
adalah istri pertama yang biasa mendapat kedudukan
vang utame. Seperti misalnyz dalam hal ke mana-mana
selalu dibawa ( dalam pergaulan umum, pesta, konda-
ngan  dan l2in-lain urusan penting den resmi).
Sedzng istri yang kedua dan seterusnya tidak seperti
itu, meskipun ada juga kalanya diperlskukan seperti
istri pertama, tetapl tidak seberapa.

Dalam keadaan normal dan renurut ketentuan pa-
da umumnya hubungan suami antara istri-istrinya di-
atur sedemikian rupa, sehingga semua istrinya menda-
pat hek yang sama dan adil. Misa2lnyz 2 hari pada is
tri pertama, 2 hari pada istri kedua, 2 hari pada is
tri ketiga dan 2 hari pada istri ke empat. Jadi ber
temunya lagi dari istri yang satu ke istri yang lain
nya berselang 6 hari, kalau beristri empat orang.

Demikian hanya sekedar contoh, Sebenar pelaksana-
an bergilir itu tak ada peraturar peraturannya yang

menentuken tepatnya harus berspe melem dan selang be-
rapa hari. Ini bisa dirundingksn bersama di antara-
istri-istrinya. Kalau istrinyz cume dua, bisa di -
atur ates persetujuan bersama, bergilir seminggu se-
lang seminggu ( minggu ini pada istri pertama, ming-
gu depan pada istri kedua dm minggu berikutnya peda
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istri pertam lagi dan seterusnya. Karena tak ada pe
raturan yang tegas mengenail bergilir maka dalam prek-
tek bergilir itu tidak ada ketentuan dilaksanakannya,
melainkan tergantung dari pada keadaan.

Dalam hal ini biasanya diadakan perundingan dan perse
tujuan di antara mereka yang berkepentingan.

Kalau tidak demikian jadinya tergantung dari pada ke-
sempa tan atau kelnglnan yang tersedia pada suami sen-

diri.

Dengan berlakunya peraturan baru, yakni Undang-

Undang Perkewinan ( U.U. No. 1 talun 197L ) maka me-
lakukan poligami itu sangat dibatasi tidak semudah da-

hulu,

Dalam Undang-Undang tersebut berbunyi sebagai

berikut :

(1).

(2).

(1).

(2).

Pasal 3

Pada azasnya dalam suatu perkawinan seorang pria
hanya mempunyzi seorang istri. Seorang wanita-
hanya boleh mempunyai seorang suami.

Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang su-
ami untuk beristri lebih dari seorang apabila -
dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan.

Pasal L

Dalam hal seorang suami akan beristri lebih da-
ri seorang, sebagaimana tersebut dalam pasal-
3 ayat (2) Undang-Undang ini maka ia wajib me-
nga jukan permohonan kepada Pengadilan di daerah
tempat tinggalnya.

Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini

hanya memberikan izin kepada seorang suami yang

akan beristri lebih dari seorang apabila :

a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya -
sebagai istri;
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b, istri mendapat cacat badan atau penyakit -
yang tidak dapat disembuhkan;

c. istri tidak dapat melahirkan keturunan. -

Dengan demikiean maka di Indonesia dewasa ini,
harapan. bagi seorang laki-laki untuk beristri lebih
dari seorang adalah sangat kurang kesempatennya da-
ri datmlu ( dibatasi benar-benar )

Andai kata di masa kini ada juga seorang suami
yang mau beristri lebih dari seorang, maka ia hendak
nya rengingat "peraturan Pemerintah RI No, 9 talun
1975 tentang Pelaksemaan U.U. No. 1 tahun 197k "ten-
tang perkawinan sebagai berikut :

Pasal LO.

Apabila seorsng suami bermaksud untuk beristri
lebih dari secrang maka ia wajib mengajukan permohon
an secarz tertulis kepada Pengadilan ( Agama ).

Pasal L1

Pengadilan kemudian memeriksa mengenai :

a, Ada 2tau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang
suami kawin legi, ialah :

- bahwa istri tidak dapat men jalankan kewa jiban -
nya sebagai . istri ;

- bahwa istri mendapat cacat badan ateu penyakit
yang tidaek dapat disembuhkan;

- balwa istri tidz dapat melahirkan keturunan. -

b. Ada ateau tidaknya persetujuan dari istri, baikper
setujuen lisan maupun tertulis, apabila persetu -
juan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan
itu harus diucapken di depan sidang pengadilan;

c. Ada atau tidak adanya kemempuan suami untuk men -
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Jamin keperluan hidup istri-istri dan anak-anak,-
dengan memperlihatkan :

i. OSurat keterangan mengenai penghasilan suami-
yang ditanda tangani oleh bendahara tempat
bekerja, atau

i1. Surat keterangan pajak penghasilan, atau

iii. OSurat keterangan lain yang dapat diterima deh
Pengadilang

d, Ada atau tidak adanya jaminan bahwa suami akan -
berlaku adil terhadap istri-istri dan anak—anak
mereka dengan pernyataan atau janji dari suami -
yang dibuat dalam bentuk yang ditetapkan untuk itu.

HAL ANAK.

Seorang amak yang sah ialah anak yang dilahir-
kan oleh seorang ibu hasil dari suatu perkawinan yang
sah dengan seorang laki-laki, yang jadi bapak dari
anak tersebut. Dengan anmak itu maka terjadi suatu
penyambung keturunen bagi suami-istri itu.

Tak dapat disangkal lagi kiranya, bahlwa mendapat anak
‘sebagail penyambung keturunan itu adalsh satu tujuan-
dalam perkawinen itu sendiri. Pada umumnya anak
yang demikian itu disebut anak kandung, dan ibu ba-
paknya disebut pula ibu kandung dan bapak kandung. -
- Apabila tidak demikian, yaitu seorang perempuan me -
lahirkan anak di luar perkawinan yang sah, maka ter-
jadilah suvatu keganjilan dan cercaan orang dalam ma-
syarakat lingkungannya.

Lazimnya anak yang dilahirkan itu disebut "anak ha -
ram jadah", meskipun sudah jelas balwa yang menyebab
kan ibunya hemil itu karena ada seorang laki-lakidan
telah diketahuinya.

Di daerah Jawa Barat umumnya, kalau ade seorang
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perempuzn mengandung sebelum kewin sah (karena hubu
ngan kelamin menurutkan hawa ne fsu belaks) maka 7o
dapat wmungkin diusahekan agar ia segera ¢l kawinkan
sebagaimene meshinya. Yaitu dicarinya laki-laki -
yang membuet ia meugandung. Mzka ditariknya si laki
laki i%u supayz mengawininya secara darurat dan se-
adanya, asal memenuhi hukum perkawinan yang berlaku.
Dzlam pada itu yang berwajib setempat ( diminta oleh
pihak perempusn ) turun tangan untuk menyelesaikan-
nya. Dengan demikian, maka apabila lshir amknya ,
anzk itu jadilah anak kandung dari perkawiman daru-
rat itu.

Mendapa tkan anak sebagai penysmbung keturunan-
adalah salah satu tujuen perkawinen yang sah. Di
Jawa Barat, terutama di kalangan para peteni yang cu-
kup luas tamahnya ( ladang atau sawsh ), banyakyang
menghendaki banyak anak. Maksud dan tujuannya yaitu
manakala anak-anak itu sudah besar dan kuat, dapat
membantu menger jakan tamahnya. Menakzla suatu per -
kawinan dengan maksud untuk mendzpstksn enek (seba -
gai penyambung keturunan dan atau diharspksn  untuk
menambah jiwa keluarga cuma membantu dalam peker jaan
sehari-hari ) tidak terlaksana sebagzimans yang di
harepkan, maka perkawinan itu dianggap gagal.
Kegagalsn ini dapat menimbulkan kekecew2an dan akhir
ny? perceraian. Ataupun si lski-laki itu menganbil-
perempuan lain sebagal istri mud=, dengan harapan -
mempuny=2i anak dari padanya.

Adapun pihak perempuan minta dicerai, maksud -
nya berpendapat demikian : Suatu sebab yang menjadi
kan dia tak beranak, tidak selalu karenz perempuan -
itu mandul, melainkan ada juge laki-lzki yang tidak
mampu menurunkan amak. Sebab tidak mustshil dalam
kehidupan svami-istri, seorang perempuan bisa bera -
nak setelah kawin lagi dengan lzki-laki yang baru. -

Dalam hal tersebut, mka jelaslah balwa anak mempu -
ny:1 peranan penting sekali dalam suatu perkewinan,
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meskipun pada umumnya tidak begitu ditegaskan, bah-
wa '"orang kawin" untuk mendapatkan anak. Memang pa-
- da umumnya orang lazim berkata : "Terserah kepada Tu-
han, karena Dialah Maha Kasih dan Maha Pemurah jua -
adanya".

Tak dapat disangkal balwa terhadap anak di le-
takan suatu nilai yang melebihi dari pada sesuatu la
innya, dengan tidek membedakan apakah anak itu laki-
laki atau perempuan. Pada umumnya di Jawa Barat o-
rang sayang terhadap anak-anak yang laki-laki dan
yang perempuan, Kalau ada terjadi, bapak sayang cu-
ma kepada anak perempuan dan ibu sayang kepada anak
laki-laki, ini adalah terdorong karena nalurinya ma-
sing-masing, yaitu gejala dari wataknya manusia suka
kepada jenis lainnya.

Dalam suatu keluarga, tak jarang pula terjadi
anak laki-laki atau perempuan yang lebih sayang dan
selalu mengikut kepada salah satu pihak dari  kedua
orang tuanya, WMisalnya kepada bapaknya dan tidak
kepada ibunya atau sebaliknya. Ini adalah akibat-
dari pada pemanjaan dari pihak orang tua itu sendiri
masing-masing. Tetapl yang umum adalah anak-anakitu
lebih dekat kepada ibunya dari pada kepada bapaknya,
karena lazim dalam rumah tangga sang ibu adalah pe-
melihara anak-amk yang lebih dekat. Sebab sang ba-
pak seringkali pergi ke luar rumah untuk berusaha -
mencari nafkah. Dalam hal ini, maka jelaslah bahwa
yang lebih berhak dan berkewa jiban untuk memelihara-
dam membesarkan amak-amak itu ialah ibunya.

Dalam suatu kejadian perkawinan putus di te -
ngah jalan, hal anak tentu dipersoalkan dan mendapat
pengurusan yang semestinya dari kedua orang tuanya ,
meskipun kedua orang tuanya telah berpisah satu sama
lain. Kedua orang tua berhak dan berkewajiban untuk
memelihara dan membesarkan anak-anak mereka.

Sang ibu berhak mengakui anak-anaknya dan berkewajib
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an memelihara dan membesarkan anak-anaknya. Sang ba-

pak berhak mengakui amak-amknya dan berkewa jiban mem
beri biaya untuk memelihara dan membesarkan anak. -

amknya. Pada umumnys anak-anak yang masih -kecil-

tinggal bersama dengan ibu mereka, dan dalam keadaan

darurat ada yang ikut kepada bapaknya tinggal bersa-

m dengan ibu tirinya. Tetapi ini jarang sekali, se-

bab pada umumnya amk-amk tidak suka tinggal bersa-

m ibu tirinya. Ada anggapan bahwa ibu tiri biasa -

nya kurang senang terhadap anak tirinya.

HUBUNGAN KEXKERABATAN ANTARA MENANTU DENGAN KELUAR-
GA TISTERI ATAU SUAMI. '

Orang-orang Sunda menganggap bahwa dalam per -
kawinan itu ada pula terkandung maksud untuk memper-
luas kekerabatan dan memperbanyak persaudaraan. -
Dengan perkawinen terbentuklah keluarga batih  baru.
Anggota keluarga batih baru ini tidak terputus hubu-
ngamya dengan lingkungan kekerabatan yang terdahulu,
Dalam masyarakat Sunda, setelah kawin seorang perem-
puan atau laki-lski hubungamnya tidak terputus- de-
ngan keluwarganya sermla. Meskipun masing-masing su-
dah mempunyai hak dan kewajiban di tempat yang baru,
namun hubungan dengan orang tua dan saudara-saudara-
msih tetap berkembang; sepanjang tak ada suatu in-
siden yang menyeb=bkan perpecahan atau merenggang -
kan hubungan di antara kedua pihak. Demikianlah hal
itu terwujud sepanjang adat kebiasaan yang berlaku -
sejak dahulu sampai sekarang. Seorang suami yang su-
dah pindah dari keluarganya semula dan tinggal ber -
sama istrinya di rumah mertuanya, mempunyai hak dan
kew2jiban yang baru.

Yakni selain terledap istrinya, juga terhadap mertua
dan sauwdara-saudara pihak isterinya, Hak dan kewa -
jiban terhadap istri sudsh diterangkan di mukay

Adapun hak dan kewajiban terhadap mertua dan
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saudara-saudara pihak isteri adalah sama saja seper=~
ti halnya ia terhadap orang tua ( ibu - bapak ) -
dan saudara-saudaranya. Mertua dan saudara - sauda-
ra pihak isteri adalah sama haknya dengan orang tua-
dan saudara-saudara sendiri.

Dalam sastra Surda lama terkemal suatu pepatah
yang bunyinya : Guru ratu wong tua karo, wajib si-
nembah ( Guru, raja dan kedua orang tua harus dihor-
mat). Pepatah ini berasal dari sastra’ Jawa.

Dari pepatah tersebut kata-kata '"wong tua karo" di-

maksudkan, menurut banyak orang-orang tua akhli pe-

patah, kedua pihak orang tua itu ialah orang tua sen-
diri ( ibu bapak ) dan mertua. Mengenai hal itu di

jelaskan lebih lanjut, bahwa ibu bapak dan mertua itu

wajib sama-sama dicintai, disayangi dan dihormati.-

Tbu-bapak adalah yang menjadi lantaran seseorang la-

hir di dunia. Mertua adalah yang menjadikan seseo -

rang beristeri atau bersuami. (16,11,12).

Seorang suami yang tinggal bersama-sama dengan
mertua, selain menanggung ( mengurus ) sandang pa -
ngan serta papan bagi isteri dan anmak-anaknya, Jjuga
berbuat sama kepada mertua dan saudara-saudara 1is -
trinya..

Sepanjang yang tersebut belakangan ini dalam keadaan
kurang mampu meka sekaligus menjadi tanggungan si su-
ami tersebut.

Tetapl dalam hal mertua dan saudara-saudara is

terinya dalam keadaan cukup untuk kehidupannya tidak
1lah demikian.
Jadi hidup seakan-akan berdiri sendiri, namun dalam
hal hubungan kekeluargaan di antara kedua pihak se -
perti dimaksud di atas adalah tetap berlangsung. De-
mikian juga hubungan isteri dengan keluarga pihak su-
ami.
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BAB VI

BEBERAPA ANALISA

PENGANTAR

Dari bab-bab terdahulu kirenyz jelas, bahlwa ni-
lai-nilai yang terdapat di dalam adat dan upacara -
perkawinan Sunda tidak diungkapkan secara langsung -
di dalam kata-kata akan tetapl melalui lambang-lam -
bang dan perbuatan-perbuatan, Dapat dikastakan, bah-
wa nilai-nilai adat dan upacara perkawinan Sunda le-
bih terungkap secara teatral-ritual dari pada verbal,
apalagi tulisan. _

Memang ada pula bagian-bagian dari nilai-nilai
tersebut yang diungkepkan secara verbal, misalnya pa-
dz dalam upscara sawer, buka pintu dan ngalamar ser
ta seserahan di dalam upscara-upacara tersebut, wa-
kil dari kedus belah fih2k secara fasih mengungkap -
kan apa-apa saja yang baik dan 2pa-2m@ saja yang ti-
dak baik yang mungkin didamt dari perkswinan.
Cara-cara bagaimana menghindarkan apa-apa yang tidak
beik yang dapat dilakukan oieh kedua mempelai.

Narun, bagian upacara yszng non Verbal, apakah
itu berupa perbuatan ataupun alat-2lat, buken saja
lebih dalam mengungkapkan nilai-nilsi perkawiman itu,
aken tetapl dalam banyak peristiwa juga mema2kan wak-
tu, tenaga dan biaya yang lebih besar.

NILAT - NILAT ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN

Nilai biologis. Kalau yang dimksudkan dengan penger
tisgn nilai adalah kebaiksn-kebaikan yang dicari daw
diusahakan untuk dipenuhi oleh manusia waka nilai bi-
ologis dan diusahakan untuk dipenuhi oleh menusia, -
maka nilai biologis adalah nilai yang paling  dasar
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dalam perkawinan. Adalah dikodratkan alam, bahwa dua
orang manusia dari jenis kelamin yang berlainan sa -
ling menarik satu sama lain. Salah satu faktor yang
menyebabkan terjedinya keadaan saling menarik ini ia-
lah kebutuhan akan nilai biologis dari kedua Jjenis ke
‘lamin yang berbeda itu,

‘Secara naluri manusia menyadari, balwa tanpa terpenu-
hi kebutuhan bioclogis itu - yang dilaksanakan dalam
nerbuatan sanggama - meka hidupnya tidak sempurna. Wa
~ laupun memerlukan penelitian lain kita dapat melihat
suatu kenyataan hipotetis, bahwa mereka yang tidak ka
win, dus tidsk mendapat kesempatan bersanggama secara
sempurna, sering memperlihatkan gejala-gejala ganggu-~
an ke jiwaan.

Hal ini menjelaskan, bahwa nilai biologis yang dise -
. diakan -oleh perkawinan sangat vital untuk kesempurna-
an hidup seseorang.

Namun karena manusia bukanlah hewan, maka nilai
biologis tidaklah merupakan satu-satunya nilai dari
pertemuan makhluk pria dan wanita. Hal ini mudah di-
buktikan dari kenyataan sehari-hari, bahwa tidak sem-
barang pria dapat tertarik oleh sembarang wanita, dan
sebaliknya. Di samping itu, dalam banyak peristiwa -
perkawinandilakukan  juga, walaupun kedua pihak atau
salah satu pihak di antara yang melakukan perkawinan
itu tidZ berada di dalam keadaan cocok untuk melaku-
kan sanggama. Bahkan perkawinan dilakukan pada saat
salah satu pihak berada dalam keadaan hampir mening -
gal. Hal seperti itu dibolehkan dan dalam pengerti-
an hukum diberi istilah perkawinan " in extremis "?

Kiranya jelas, balwa nilai biologis memang meru-
rakan faktor saling menarik yang paling dasar dan sa-

ngat kuat. Akan tetapi jelas pula, bahwa manusia dan
karena sifat manusianya, nilai” itu bukanlah satu-satu

nya nilai dan masih dapat dipengaruhi dan dimodifika-
sikan oleh nil2i-nilailain.

Di dalam adat dan upacara perkawinan Sunda jelaspula,
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betapa perkawinan itu sesungguhnya dikendalikan oleh
hasrat manusia untuk memenuhi berbagai nilai, yang bi-
ologis dan jugs non-biologis.

Nilai Psikis. Tak dapat dis&ngkal, bahwa manusia pun
membutuhkan perhatian, cinta kasih - sayang, harus
diri dan sebagainya. Nilai-nilai psikis ini mungkin
didapatkan dari pergaulan sescorang dengan lingkungan
keluarganya, marganya, kampungnya dan bahkan bangsa
‘nya serta umat manusia yang luas.

Namun ada diantara nilai-nilai psikis ini yang hanys
didapat di dalam suatu perkawinan., Salah satu di an-
taranya ialah cinta yang bersifat khusus, yaitu cinta
vang hanya dapat diberikan oleh jenis kelamin yang sas
tu kenada jenis kelamin yang lain.

Seseorang dapat memenuhi kebutuhannya akan cinta seo-
rang ayah, seorang ibu, sawdara-saudazs dan sebagail -
ny2. Akan tetapi seorang ayah atau ibu ateu saudara-
saudara ini tidak dapat memenuhi kebutuhan psikis ,
yang diberikan oleh seorang kekasih atau istri yang
mencintai orang itu. Cinta yang bersifat khusus, yang
diterima oleh suatu jenis kelamin dari jenis kelamin
lain, adalsh salsh satu nilai psikis yang didapat da-
lam percintaan dan dipenuhi di dalam Jlembaga perka-
winan.

Nilai psikis yang lebih menonjol dalam hubungan
antara jenis kelamin, apakah dalam bentuk percintaan
atau perkawinan, adalah harga diri kelamin. Di dalam
perkawinanleh seorang pria terutama dapat membuktikan
kejsutanannya, mis2lnya di dalam potensi - seksualnya
atau kemampuan melindungi secara fisik ataupun eko-
nomis. Sebaliknya, di dalam perkawinan pula seorang
wanita dapat membuktikannya, misalnya, di dalam kemam
puan melahirkan dan melindungi serta mengurus  suani
dan anak-anak di dalam lingkungan kelrc:;-i. Harga di
ri ini yang timbul dan hanya dapat dipenuhi di dalam
kerangka perkawinan, merupakan nilai yang penting
yang menentukan kebahagiaan hidup seseorang.
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Nilai Sosial - Ekonomis. Keharusan adat bahwa seo -
rang calon pengantin pria harus membawa sesuatu yang
berharga sebagai hadiah kepada calon isterinya me -
ngisyaratkan, bshwa seorang pria baru pantas menikah-
setelah dia memiliki kemantapan ekonomis, pada tarap
tertentu, Kata mawakeun, yang secara harfiah dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata
"mengirim", menunjukan bahwa kemampuan, ekonomis pria
harus diperlihatkan dengan jelas dan nyata (kongkrit)
dalam perbuatan ritual mawakeun itu. Belum lagi pe -
ngaruh adat/agama Islam, yaitu dalam bentuk pembayar-
an maskawin/mahar, yang sering sangat bersipat ekono-
mis itu. Jelaslah kiranya, balwa adat dan upacara -
perkawinan Sunda banyak sekali memiliki implikasiyang
berkaitan langsung atau tidak langsung dengan nilai-';
nilai ekonomis, dengan kata lain perkawinan dapat di
katakan memiliki segi-segi yang bersifat ekonomis a-
tau nilai-nilai ekonomis, dan justru dilaksanakan, -
di antaranya untuk mendapatkan nilai-nilai ekonomis -
ini.

Dalam beberapa adat lokal, Jawa baratpun memi -
1iki adat sebelum perkawinan yang menampakkan segi-
ekonomis dari perkawinan tersebut. Sebagai contoh, se-
telah seorang pemuda bertunangan dengan seorang gadis,
maka pemuda itu harus a2tau terdorong secara adat un
tuk membantu pekerjaan pada orang tua si gadis. De -
ngan kata lain, ia memberikan nilai ekonomis secara
langsung kepada calon mertuanya dan secara tids lang
sung kepada calon isterinya.

Bahkan didalam beberapa peristiwa nilai ekonomis
perkawinan ini menjadi demikian menonjol hingga kelu-
ar dari tujusn semula. Tindakan-tindakan yang bersi-
fat ekonomis tidak lagi ditujukan untuk mencapai ni -
lai-nilai ekonomis yang berguma bagi kedua mempelai
dan masa depan mereka, tetapi justru untuk pamer dan
gengsi, hingga kadang-kadang di kemudian hari menyu -
sahkan atau menggoyahkan kehidupan ekonomis kedua mem

163



pelai. .

Tidak jarang pengantln baru dibebani hutang hutang
karenma upacara terjadi penonjolan-penonjolan dan pa-
mer-pamer yang bersifat ekonomis untuk kepentlngan -
gengsi ini.

Untuk mngh1ndarkan hal-hal yang demikian, dan
juga karena ingin menghindarkan kesan seakan— akan
seorang tua "menjual" anak gadisnya di dalam sua-
tu perkawinan, maka yarg dibawa dalam upacara mawa-
keun atau uang yang diberikan sebagai maskawin a-
tau mhar, seringkali hanya berupa lambang s2ja.-
Atau diganti bentuknya hingga kesan-kesan yang ti-
dak manusiawi ( seperti penjuslan manusia ) menjadi
lenyap. - Ta

Disamping itu, terdapat pula adat '"menghutang"
dalam pembayaran maskawin atau mahar itu. Adat - ini
memperlihatkan, betapa pekanya masyarakat adat Sun-
da kepada kemungkinan pelanggaran azas-azas yang ma-
nusiawi ( dalam bentuk penjualan manusia, yaitu wa-
wanita kepada laki-laki ). Adat ini diperkuat pu-
la dengan adat lain, yaitu, bahwa di beberapa daerah
‘Jawa Barat, ditabukan seorarg isteri menaglh maska -
win kepada suaminya.

Di samping itu, juga memperkuat adat tersebut-
di atas, seorang suaml dapat membayar uang maharnya
dalam bentuk lain, misslnya mengantar istrinya kejam
ban di malam hari atau rengirim 1sx,er1nva oleh - oleh
yang disenangi.
Sebagai contoh, dapat saja seorang sueyi sehabis be-
-pergian berkata sebagai berikut : "Saya bawa calak
_kesenanganmu, bagaimana kalau kau anggap  scbagai
_pembayar hutang meskawin saya? Istrinya dengan gem-
_bira berkata : " Lunas. " = .

Lepas dari adat yang melindungi kedua mempelai
dari tindakan-tindakan yang tidek manusiawi, tetap

saja nilai ekonomis dari perkswinan itu menjadi tu -
juan yang harus dicapai.
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Upacara mawakeun tetap penting, demikian juga upaca-
ra membayar maskawin, dengan kata lain, calon suami
harus menjamin keamanan ekonomi keluarganya. Suami
harus membuktikan dulu, balwa iz mampu secara ekono-
mis. Justru lembaga perkawinan dimaksudkan agar ke-
dua insan berada di dalam kedudukan sosial - ekono -
mis yang lebih mantep. Bahwa perkawinan merupakanlem
baga yang di harapkan akan dapat memenuhi nilai-nilai
ekonomis keduz mempelai, diperlihatkan pula oleh ca -
lon mempelai perempuan. Keharusan calon mempelai un~
tuk pandai menemun dan memperlihatkan hasil kerjanya
sebelum upacara pernikahan. Pertanda, bahwa daripada
nya diharapkan kemampuan untuk dapat menunjang kehi -
dupan suami isteri dengan menyediakan ( sendiri ) ke-
butuhan seperti pakaizn dan sebagainya.

Kedudukan isteri di dalam membina kemantapan-
ekonomi keluargs, dalam rangka menjamin tercapainya -
nilai-nilai ekonomis, jelas pula di dalam pepatah-pe-
patsh, yang kadang-kadang di ucapkan di dalam upaca.-
ra sawer. Tetapi biasa Jjuga diucapkan di dalam kehi
dupan sehari-hari. Adapun pepatah ini berbunyi : -
"Dina laki-rabi pamajikan kudu bisa ngeureut neundeun"
( dalam bersuami-isteri, isteri harus pandai memotong
dan menyimpan ). Dalam pepatah itu jelas, balwa sum-
bangan yang bersifat ekonomis sangat besar dari fihak
isteri., Kalau suami mendapatkan penghasilan, isteri-
adalah pengaturnya hingga kehidupan ekonomi keluarga
menjadi mantap. Fungsi mengelola ini lebih jelas la-
gi di dalam ungkapan sehari-hari yang sering diucap-
kan dan terutama ditujukan kepasa seorang isteri, ya-
itu "Mun boga rejeki, saeutik kudu mahi, loba ( rea )
kudu aya seszma." ( Kala mendapat rizki, sedikit ha-
rus cukup bsnyak harus bersisa. )

Dari uraian di atas kiranya jelas, bahwa kedua
suami istri diharapkan dapat memenuhi nilai-nilai itu
kepada orang tua dan saudara-saudaranya, melalui sum-
bangan yang seimbang, yaitu suami mendapatkan rizki -
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sedang isteri mengaturnya. _
Nilsi Sosial Politis. Dalam mesyarakat adat, perka-
winan mengubah keduoukan suami isteri secara sosial-
politik. Di dalam bahasa Sunda ada suatu urgkapan ,
yaitu geus cumarita ( sudah bicara ) yang berarti -
" sudah dewasa " ateu "sudah berkeluarga'"., Jadi ,
bagi masyarakat adst Sunda, orang yang sudsh dewasa
dan berkelwarga dihubungkan dengan orang yang " su-
dah punya hak bicara." Memang, di dalam rapat-rapat
desa, hanya yang sudah berkeluargalah yang berbica-
ra dan mendzpat tanggapan dari hadirin, Ini berarti,
. bahwa seseorang yang berada dalam status - menikah,
secara politis ia dapat ikut menentukan kehidupan ma-
syarakat ksmpung d=n desanya.

Balwa status - menikah seseorang mengubah sta-
tus sosial-politis nya dalam lingkungan masyarakat -
adat, diperjelas dan juga dijadilkan dasar oleh salah
satu ayat dalam Undang-Uadang Pokck Pemerintahan Da-
erah. Yaitu yang menyatakan, bahwa hanya mereka yang
sudah menikahlah yang berhak dipilih menjedi lurah
( Kepala Desa ). Hal lain yang memperkuat dan mem -
per jelas adat tersebut ialah pasal lain daiam Un -~
dang~-Undang Pemilihan Umum yang menyatakan, bahwa se-
seorang yang berumur di bawah delapan belaes tahun
mendapat hak pilih, kalau orang itu sudsh menikah. -
Nilai Sosizl-Etis. Bslwa seseorang yang berada da -
Tam status - menikah mempunyasi kedudukan yang 1ain
terhadap segi-segi sosial etis dalam kehidupan masya
rakatnya, adalah sangat jeias, Ada perbuatan-per -
buatan yang didalam status sebelumnya, yaitu sebelum
kawin atau status bercerai /menduda, terlarang dan di
anggap relanggar etika. Tapi dalam status pernikah-
an bukan saja dianggap wajar, akan tetapi bahkan di-
anggap keharusan. Sebagai contoh, bersanggama di-
lvar status - pernikahan adalah tabu, sebaliknya di-
dalam pernikahan adalah suatu hd yang wajar, bsh
kan cenderung disnggap wajib,

Seorang isteri yang digauli secara seksual oleh sua-
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minya kadang-kadang dalam bahasa Sunda dikatakan "di-
wa jibkan".

Contoh di atas kiranya menjelaskan kepada kita,
bahwa lembaga perkawinan adalah benar-benar merupa -
kan suatu lembaga yang menempatkan etika sebagai in -
tisarinya. Secara naluriah masyarakat adat menyadari,
dorongan-dorongan seksual merupakan salah satu doro -
ngan terkuat pada diri manusia. Seandainya dorongan-
dorongan ini tidak disalurkan secara terarah di dalam
lembaga yang tepat, maka dorongan-dorongan tersebut -
akan bersifat destruktif terhadap kehidupan masyara -
kat adat serdiri,

Ttulah sebabnya tercipta lembaga perkawinan dengan se-
gala adat dan upacara-upacara yang kesemuanya merupa
kan pengukuhan dan penjelasan terhadap makna lembaga
itu sebagai penyalur dorongan-dorongan seksual yang
sangat kuat itu. Upacara-upacara tersebut, apakahitu
bersifat simbolis seperti ngeyeuk seureuh atau ver -
bal seperti sawer dan sebagainya, jelas jelas membe -
rikan makna etis kepada lembaga perkawinan itu.

Bahkan ada kecenderungan di dalam masyarakat - -
Sunda untuk menganggap, bahwa orang-orang Sunda, mi-
salnya, merasa cemas kalau menjadi penumpang kenda -
raan yang dikendalikan oleh orang yang belum menikah
/bujangan. Mereka akan mengatakan, bahwa sopir itu
belum punya wiwaha. Di dalam bahasa Sunda bukanlah -
kebetulan kalau keta wiwaha ini memiliki dua arti.
Pertama " pertimbangan " dan yang kedua "perkawinan'
Jadi can boga wiwaha atau " belum punya wiwaha " itu
berarti belum mempunyai pertimbangan yang mantap ten-
tang baik-buruk berbagai hal, atau belum punya is-
teri ( suami ).

Nilai Metafisik. Sejauh uraian terdahulu, adat dan
upacara perkawinan telah ditafsirkan dari segi sosial
ekonomis, politis dan etis, di samping dari segi-se-
gi biologis dan psikis, Masih ada segi lain yang le-
bih dalam letaknya dan lebih sukar dilihat melalui kes
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giatan-kegizten sertz lambang-lambang adat dan upa -
cara-upacare itu. Adapun segi ini ialah segi meta-
fisik. : o :

Salah satu sifzt yang membedakan manusia dari
pada binateng ialah hasratnya akan nilai-nilai yang
tidak tersadari oleh binatang-binatang itu.

Pada taraf biclogis manusia membutuhkan binatang, ma-
mun pada teraf sosial, binatang-binatang hanya mem -
butuhkan persahabatan perhatian bahkan kasih sayang
yang hampir bersifat mnusiawi. Kendatipun demikian
kita menyadari, balwa hubungan-hubungan "emosionil"
seperti itu umumnya sangat danckal pada binatang di-
banding dengan hal yang sama pada manusia. Demikian
pula, peda binateng-binatang yang berkelompok kita
relihat adanya stursn perreinan yang mirip dengan ta-
ta kehidupzn yzng seskan-skan di atur oleh moral a-
tau  etika tertentu. '
Namun dibandingkan dengan tata kehidupan manusia akan
jelas balwe dasar dan latar belakang aturan permain-
2n itu sangat sederhana dan sangat naluriah sipat -
nya. Kslau kita sudz2h berbicara mengenai nilai-nilai
metafisik, kita benar-benar -hanya akan berbicara -
tentang manusia, karena nilai-nilai ini hanya disa -
dari d=z2n dibutuhkan oleh m2nusia.

Hanys manusia yang bertanya, dari mana ia da-
targ, apa yang ia lakukan di dunia ini, ke mana = ia-
pergi. Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan itu meru
pakan kebutuhan, 2tau nilai, karena hanya setelah -
mendspatkan jawaban-jawaban bagi pertanyaan-pertanya
an itulah menusia sebagai manusia mendapat ketentra-
man secara rohani, . Dalam memenuhi kebutuhannya akan
nilai-nilai metafisik ini masyarakat lama mencipta =
kan mitos-mitos, seperti halnya masyarakat modern -
menciptakan filsafat dengan berbagai alirannya. Se-
perti juga filsapat, mitos 1lebih daripada hanya kis
sah-kisah belaka. WNamun adalah kisah-kisah yang di
jadikan pedoman dan mengatur tingkah laku manusia -
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yang mempercayainya. ( 20,37 ) Mitos menetapkan ca-
ra-cara bertani, menangkap ikan menikah, mengandung -
dan melahirkan, mengurus myat dan sebagainya. Kalau
seorang anggota masyarakat tidak memenuhi syarat-sya-
rat yang ditentukan mitosnya dalam melakukan kehidup-
an sehari-harinya, ia tidak akan merasa tentram. Ka-
rena ia merasa tidak menepati kedudukanmnya di dalam -
alam semesta, di dalam kosmos. Tidak hanya itu, brh
kan ia perlu merasa berpartisipasi dengan proses-pro-
ses yang terjadi di dalam kosmos.

Dengan latar belakang uraian di atas, kiranya -
akan jelas kepada kita, balwa adat dan upacara perka
winan Sudah bukan saja menawarkan nilai-nilai yang
tampak pada permukaannya saja, tetapi juga menawarkan
nilai yang lebih dalam, yaitu nilai metafisik terse-
but. Tidak sia-sia kedua calon pengantin bisa pergi
ke kuburan leluhur mereka, dan membakar dupa di sana.
Dengan cara tersebut mereka menyadarkan dan mendekat-
kan diri secara fisik dan rohani kepada proses alam
yvang abadi, yaitu kelahiran, perkawinan dan kematian.

Tidak sia-sia pulalah mengapa upacara-upacara perka -
winan cenderung dilaksanzkan sehabis panen dan di mu-
sim tandur. Sezkan-akan pengantin diingatkan, bahwa
mereka mulai menabur benih manusia sementara alam mu-
lai pula menumbuhkan benih tumbuh-tumbuhan. Dengan
demikian upacara-upacara itu mengatakan, bahwa manu -
sia merupakan bagian dari alam, berpartisipasi dengan
proses-proses 2lam d=n mendapat tempat yang mantap
di dsl=mnya.

Dengan demikian tidak sukar pula untuk dipaha -
mi, bahwa dalam adat masyarakat Sunda, perkawinan bu-
kanlah urusan kedua calon pengantin. Tetapi merupa -
kan suatu peristiwa yang bukan saja melibat kedua ke-
luarga calon pengantin itu, namun bahkan seluruh kam-

pung dan lebih jauh seluruh kosmos.

Ttulah sebabnya, kehidupan keluarga muda itu di kemu-
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dian hari, tidak terlepas dari pengawasan seluruh -
keluarga, seluruh kampung dan bahkan para "leluhur"
yang sudah meninggal. Maka dalam masyarakat Baduy,
yang masih berpegang erat pada adat lama, perkawin-
an hanya boleh di lakukan satu kali dan untuk selam
lamanya . Keguncangan dalam suvatu keluarga adalah ke~
guncangan seluruh mssyarakat, dan juga kosmos.

HUBUNGAN ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN DENGAN PROGRAM-
KELUARGA BERENCANA.

Sejauh uraian di atas, dan juga ureian dalam
Bab III tentang tujuan perkawinan, jelas kiranya, bah-
wa perkawinan di dalam adat dianggap sebagai sarana
tempat manusia menemukan kebahagiaannya.
Secara ter perinci dapat pula di jelaskan, balwa di-
dalam perkawiren suami-isteri dapat memenuhi kebutuh
an mereka akan nilai-nilai biologis, psikis, sosidl-
ekonomis, sosisl status, sosial - politis, sosial -
etis dan metafisis, Di dalam upacara-upacara kebaha
giaan itu di ungkapkan kembali melalui lambang-lam -
bang, perbuatan-perbuatan maupun kata-kata., . Dalam
bagian upacara melamar, yaitu dalam bagian di mana-
calon suami mawakeun ( mengirim/memberi ), tanggung
jawab suami untuk melindungi istri di dramatisir de-
ngan jelas. Sebaliknya dalam upacara nindak endog,
‘kesetiaan dan hormat istrilah yang ditekankan Sikap-
yang lengkap melengkapi ini merupakan syarat bagi
kebahagiaan keluarga. Benda-benda yang merupakan ba
gian upacara, misalnya sagar enmau yang dibakar me -
lambangkan hasrat untuk mengusir sifat getas harupa-
teun (cepat tersinggung dan cepat marah). Yaitu -
sifat yang merupakan batu penarung bagi keluwesan -
bergaul dua insan dalan keluarga.

Mengusir sifat sagar enau berarti mendekati -
kebahagiaan yang di dambakan di dalam suatu perkawin
an. Di dalam upacara sawer, secara verbal di jelas
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kan kepada kedua pengantin, apa yang baik dan apa
yang tidak baik di lakukan, kalau mereka hendak men-
capai kebahagiaan itu.

Di dalam membina kebahagiaan, kehadiran amk-
amzk memang rerupakan hal yang penting. Ada periba -
bahasa di kalangan orang Sunda yang berbunyi " anak
teh pameungkeut asih " ( Anak adalah mengikat cinta
suami - isteri ). Ada pula kasus kasus perceraian -
yang terjadi karena suatu keluarga gagal melahirken -
anak. Terutama di masa lalu, ketika masyarakat ma-
sih sangat menggantungkan hidup kepada tamah dengan
berbagai hasilnya, nilai anak sangatlah tinggi. Di-
katakan orang baklwa " Rea anak rea nu mantuan jeung
ngabanjel-banjel " ( Banyak anak banyak yang memban-
tu dan menyumbang ). WNamun di samping ungkapan-ung -
kapan yang memper lihatkan untuk punya anak banyak ,
dalam bahasa Surda tampak pula, kecenderungan 1lain.
Kecenderungan ini adzlah untuk tidak punya anak ter-
lalu banyak. Cita-cita suami Sunda, di samping "ewe
denok sawah ledok" ( istri montok sawah subur ) ada.
Jah juga imah pageuh, pake weuteuh, pamajikan arang
reuneuh' . : »

( Rumah bagus, pakaian bagus, isteri jarang hamil ).

Dari uraian di atas kiranya jelas, bahwa bagi masya -
rakat adat Sunda, tujuan perkawinan ialah untuk men -
dapatkan kebahagizan. Dalam perkawinan ia mendapat -
kan tempat yang mantap di antara manusia dan di alam
semesta ( kosmos ). H2l-hal yang berhubungan de-
ngan unsur-unsur pembentuk kebahagiaan itu.

Program Keluarga Berencana bertujuan untuk me -
ningkatkan kesejahteraan ibu dan anak dalam rangka mes
wujudkan keluarga bahagia. ( 15,100 ) Kiranya tuju-
an itu bukan saja sejalan, akan tetapi bahkan sama de=
ngan tujuan adat. TItulah sebabnya kita dapat meng -
ambil kesimpulan, bahwa d=2lam hubungannya dengan a-
dat, program Keluarga Berencana bukan saja tidak skan
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mengalami hambatan, bahkan akan mendapai dukungzn, -
Walaupun begitu tidakiah berarti bahwa pélaksanaan-
Program Keluarga Berencana di daerah Jawra Barat da-
pat di leksausakan dencan cara saniei. Walsumun vada
dasarnya =dat dapat menjedi pendukunz prc;@;;:'zim Ser-.
sebut, namun cars-cara yang tepet perlu di vean -
kan di dzlam useha penerapannya di lspengen. Saiah
satu di autara cara ini i

ialah cara yang m=mporguna-

yang sederham2 Ialsh,  di-
paganda nendaknya rasya
¢ kembali al=n silzp 191u -
di dalam ungkapan-ungkan-
an dan peribahasa -neribshasa, yang mendvkung Pre -
gram Keluarga Bererncana itu, Khusuvsnya mereka he -
rus di ingetken, bahwa tujuan perkawinan  adslah
kebahagiaen., Kalaupun ansk merupskan salah satu sye-
rat untuk %ercazpainya Kebahagiasn, maka jumlah arek
yang terlalu besar dapat meruszk kebshagiazn itu.-
Dal;m hubungan ini para suami perlu di irgatkaagkan
peribahisa "Baju weuteuh, imah pageuh, pamjikan -
arang reuneuh" tersebut di atas.

rs -
L1

Dikalangan isteri-isteri Sunda, sebenarnya su-
dah hidup cite-cite bahkan usaha-usaha untuk menya-
rangkan d=n membatasi kelahirsn anak. Banyak cara
yvang mereka tempuh. Penggunaan ramuan obat tradi -
‘'sional ateu jamu untuk menjarangkan kelahiraa su-
dah tagk asing lagi. Ada berbagai resep jorm yang
mereka kenal dengan baik. Umpamanya, ramuan jamu
yvang terdiri dari jantung pisang manggala yang pa-
hit dimasukkan ke bawah abu tungku yang masih pa-
nas atau yang sedang digunakan untuk memasak. Sete-
lah dianggap matang, diambil dan dibersihkan.

Kulit bagian luarnya dipergunakan sebagai pembalut-
pada bagian perut, bagian dalamnya dimkan.

Memirut kepercayaan, kalau sorang wanita mempergu -
nakan jamu ini selama LO hari terus menerus; maka
ia tid& akan pernah punya amsk lagi.
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Ramuan ini banyak di gunakan di daerah Ciamis. Kemu-
dian, ragi dan merica ditumbuh halus seperti tepung.
Disedu dengan air panas, kemudian diminum. Kalau di
lakukan selama LO hari terus menerus, maka seorang -
wanita tidak akan melahirkan lagi. Banyak juga yang
menggunakan ramuan  yang terdiri dari cariu ( en-
tadascandens bensth leguminosae ) dan bermacam-macam
kacang-kacangan di antaranya benguk (mucunacapitas -
weet ). Digodok, kemudian airnya diminum setiap ha-
ri. Diantara mereka, ada pula yang menggunakan ra-
muan beras-kencur yang biasanya digunakan untuk -
menghilangkan pegal - linu.

Airnya diminum secara teratur. Kadang-kadang diguna
kan juga raman yang terdiri dari seikat daun sirih,
direbus beberapa saat dan airnya diminum.

Cara lainnya yang juga sangat umum di lakukan
adalah dengan memperpanjang masa menyusui anak atau
tidak cepat~cepat disapih. Dahulu banyak kaum ibu
yang menyusukan anaknya sampai umur 2 talun. Dengan
memperpan jang masa menyusul, maka mereka tidak cepat
hamil lagi. Belakangan diketahui, ............... .

Bahwa cara seperti itu tidak sehat, baik bagi sianak
maupun bagi si ibu. Walaupun begitu, inti dari adat
tersebut, yaitu hendak untuk menjarangkan kelahiran-
perlu dimanfaatkan dalam usaha mencapai tujuan Pro -
gram Keluarga Berencana., Para ibu perlu di ingatkan,
bahwa leluhur merekapun tid& senang kalau mempunyai
ansk terlalu banyak, Dan sekarang, Pemerintah memi-
1liki cara-cara untuk mencapai cita-cita punya anak -
sedikit itu, yaitu cara-cara yang dapat di pertang-
gung jawabkan secara ilmu kesehotan,

Kalau boleh disimpulkan, pelaksanaan  Program
Keluarga Berencana di daerah Jawa Barat, hendaklah -
memanfaatkan segi-segi yang positif dan mendukung da-
ri adat, di samping menetralisir yang negatif.

Ini berarti, bahwa pelaksam-pelaksana Program Kelu-

173



arga Berencana yang bertugas di daerah Jawa Barat -
perlu pula memiliki pengetahuan yang memadai  ten-
tang adat setempat.

HUBUNGAN ANTADA ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN DE -
NGAN UNDANG - UNDANG PERKAWINAN.

Dasar perkewiman, seperti diuraikan dalam Un-
dang-Undang Perkawimen, Bab I, DASAR PERKAWINAN ,
Pasal 1 1alah sebagai berikut : Perkawinan ialah
ikatan lahir bathin antara pria dengsn wanita se -
bagai suami isteri dengan tujuan membentuk kelwar-
ga ( rumeh tangga) yang bahagia dm kekel berda-
sarkan Ketuhanan Yang Maha Esz. ( 22,6 )

Walaupun tidak secara verbal, adat dan upa -
cara perkawiman Sunda mengisysratkan kepada kita,
balwa dasar dan tujuan perkewinan tidak berbeda de-
ngan dasar dan itujuan yang tertulis delam Undang -
Undang Perkawiman. Adat dengan melalui berbagai-
upacaranya, nmnmengantarkan suemi-isteri muda ke da-
lam kedudukan baru 4i tengsh-tengazh keluvargz, m-
syarzkat den alam semesta ( kosmos ). Kedudukan ba:
ru ini membuka kesemp:tan bagi keduanya untuk me -
menuhi kebutuhan msing-masing aken nilai-nilai bi-
ologis, psikis, sosizl, etis dan metafisis. Keman-
tapan kedudukan dan terbukanya kesempatan akan men-
dapatkan nilai-nila:x itulah yang oleh mesyarakat -
adat di anggap kebahagiaan. Anggapan ini merupa -
kan salah satu anggapan yang sukar untuk di sang -
kal, dan merupakan salah satu anggapan yang sangat
kuat tentang salah satu kebenaran hidup, khusus -
nya mengenai ama yang disebut bahagiza itu.

Kesamaan Undang-undang Perkawinan denganalat
Upacara Perkawinan Sunda tidak hanya terletak pada
dasar dan tujuan perkawinan sz ja, akan tetapi juga
di dalam cara-caranya. Memang pada permukaamnya -
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terdapat perbedaan dalam cara-cara mencapai atau menw
jamin kebahagiaan itu. Walaupun begitu, baik Undang
Undang Perkawinan maupun Adat dan upacara Perkawinan
Sunda, menjamin tercapainya kebahagiaan itu dengan -
menegaskan dan melindungi hak-hak dan kewajiban-ke-
wa jiban suami-isteri di dalam ikatan perkawinan itu.

Untuk memperjelas persamaan intisari antara
Undang-Undang Perkawinan dengan Adat dan Upacara Pers
kawinan Sunda, berikut dipetik contoh-contoh persa -
maan tersebut. :

Pasal 2. Undang-Undang Perkawinan menyatakan @

(1) "Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menu-
rut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaanmnya
itu".

Perkawinan menurut adatpun baru sah, kalau me-
menuhi persyaratan-persyaratan, misalnya calon suami
isteri suka sama suka, calon suami sudah cukup umur
dan seterusnyz2. Apakah seorang calon isteri mau me-
nerima calon suaminya, di teliti pertama dalam upa -
cara nanyaan, kemudian dalam upacara ngeuyeuk seu-
reuh. Apakah calon isteri sudah cukup umur, diuji -
dengan kemampuannya membuat kain sendiri. Kain te-
munan sendiri ini di perlihatkan di dalam upacara per
kawinannya. Sebagai bukti bahwa dia sudah cukup de-
wasa untuk menjadi isteri dan ibu rumah tangga. -
Pendek kata, suatu perkawinan menurut adat baru -
sah, seandainya di lakukan memurut syarat-syarat ter
tentu.

Syarat-syarat ini ditegaskan dalam upacara-upacara,
sebagai pelaksanaan penayahan perkawinan itu.

Bab I Pasal 3 Undang-Undang Perkawinan menya
takan, balwa : (1) " Pada azasnya dalam suatu per-
kewinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang
istri.n

Adat lama masyarakat Sunda, seperti jelas pada
adat orang Baduy, bahwa seorang pria hanya boleh me-
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nikehi seorang wanita dan sebaliknya, dan perka -
winan itu uwntuk seumur hidup. Seardainya salah se-
orang meninggal, bcru boleh cn iakukan perkawin-
an kembali. Di soamping itu di k= lzngan masyarakai-
Sunda hidup peribahszsa yang menyatakan " Mun layang
bingung kudu ayandung, hayang susah kudu bega hu -
’rang " ( Kalau mau bingarg harus berpoligami, rau-
susah harus berhutang ). Dari peribahasa itu dapat
dianbil kesimpulan, bahwa permaduan tidaiz mendapat
tempat yang baik dalam masyarakat Sunda lam2.

Bab II, Syarat-syarat Perkawinan, Pasal 6 -

Undang-Undang Perkawinan menyatakan, bahwa (1)
kawinan harus di dasarkan atas persetujuan kedua -
me"xpelai " ( 22,8 ) Dalam Adat dan Upacara Perka -
winan Sunda, persetujuan kedua calon suami-isteri -
ini dianggap sangat penting. Dalam Adat Sunda +i-
dak dikenal adanya perkawinan cu’ira orang yang be-
ium berkenalan., Masyarakat adat menyedickan kesem-
patan agar panuda-pemudi bertemu satu sema lain
secara terbuka, hingga mereka dapet saling menge -
nal dengan bzik dan mungkin menemukan calon jodoh
masing-masing. Kesempatan seperti itu disebut Nga--
burgbang pada masyarakat adat Sirnsresmi di Suka -
Bumi Selatan, Ngajaring di daerah Indramayu dsb. -
Di bawzh sinar bulan purnama dan di dalam pesta se-
habis panen, pemuda-pemudi di bawah pengawasan o-
rang tua bergaul satu sam 1lain.

Bshkan setelah hubungan menjadi lebih erat .
kerelzan fihak wanita masih terus diteliti. Di da-
erah Salem, Banyumas, dalam masyarakat adat Sunda
di sfrna masih berlaku adat menguji kerelaan ini,
Sang pemuda biasa bertemu dengan seorang kawan yang
khusus untuk keperluan itu. Sehabis mengobrol ten-
tang berbagal hal, biasanya sang pemuda menyelipkan
uang di bawah pipisan cangkir teh. Kawannya tidak
pulang, akan tetapi mengawasi, apakah uang itu di
ambil ateu tidak.
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Kalau tidak diambil oleh sang pemudi berarti, bahwa

sang. pemudi belum rela benar untuk dilamar dan diajak
-menikah, Maka sang pemuda harus mengetahui,  apakah
gerangan kekurangan--kekeruangan yang ada pada diri -
nya .

Bahkan di dalam upacara yang sangat dekat de -
ngan upacara perkewinaimmya itu sendiri, yaitu dide -
lam unacara ngeyeuk seureuh, kedua calon pangantindi
uji kerelaannya untuk menikah. Mereka bersama - sama
" harus merogoh sirih dari bawah kain.

Selama itu orang tua mereka memperhatikan, apaksh pa-
da air muka kedua calon pengantin itu terdapat hal
yang mencurigakan, misalnya merengut atau murung.

Seandainya hal itu terjadi, maka orang akan berusaha-
keras agar calon pengantin yang bersangkutan berubah,
menjadi gembira, Demikian pula, pada akhir upacara-
itu kedua calon pengantin harus bersama-sama mem -
buang bekas-bekas sirih itu kesuatu perempatan yang
jauh dari rumzh mereka.

Mereka menggotong tikar tempat sampah itu dibuang, me-
reka berjalan berdua, diiringkan oleh kawan-kawan me-

reka y=ng terus-menerus menggoda. Calon pengantin -

yang memang ingin menikah berdasarkan cinta, justru

akan gembira di dalam upacarz seperti itu. Seandai -

nya kegembiraan tidak keliharan, maka fihak orang taa-
akan berusaha untuk menimbulkannya, dengan pertama-ta:
ma bertanya kepada si calon, kemudian mencarikan ja-

lan ke luarnya. HNamun, karena percintaan antara ca-

lon pengantin sudah tertambat lama sebelum upacara i-

tu, misalnya sejek upacara ngabungbang, maka upaca-

ra ngeyeuk seureuh biasanya merupakan upacara yang ri-
ang-gembira. ( 10,- )

Bab VI. Hak dan kewajiban Suami-isteri, Pasal
30 Undang-Undang Perkawinan menyatakan, bahlwa :
"Suami-isteri, memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang menjadi send1 dasar
‘dari susunan masyarakat. ( 22,- ). :
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Adat dan Upacara Perkawiman Sunda menyarankan,
bahwa suami isteri di dalam perkawinan mereka tidak
hanya memikul kewa jiban sosial, akan tetapi memi -
kul kewajiban religius - metapisis. Peristiwa per -
kawinan, seperti di umngkapkan di dalam simbvl-sim-
bol, kewajiban-kewsjiban calon pengantin pergi  kes
kuburan 1leluhur dan sebagainya, adalah peristiwa -
kosmos, di samping peristiwa manusiawi. Ttulah se-
babnya, menurut adat, perkawinan adalah suatu hal
yang sekral, yang erat hubungannya dengan yang Gaib
dan dengan demikian tidak boleh di lakukan sewemang-
wenang.

Demikianlah sekedar contoh tentang bagaimana-
tujuan Undang-Undang Perkawinan yang di satu  fihak
melindungi kedua calon suami - isteri dan di lain fi
hak berusaha menjamin kebahagiasn mereka dan amak -
anak mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan Adat dan
Upacara-Upacara Perkawinan di dalam melindungi dan
menjarin kebahagiaan suami-isteri, dan anak -amk
mereka yang kemudian lshir,

PENGARUH LUAR TERHADAP ADAT DAN UPACARA PERKAWINAN

Sejauh pengamatan dan penelitian mengenai pe -
laksanaan adat dm upacara perkawiren, dewasa = ini
dapat dikatakan, bahwa orang cenderung untuk mening
galkennya. Upacara perkawinan cenderung untuk di
sederhanakan dan hanya nmengambil bagizn yang diang-
gap pokok saja, yaitu akad-nikzh atau walimeh
. Yang lain-lain cenderung dikesampingkan dan hanya di
laksanakan oleh mereka yang berada atsu yang mesih -
kukuh berpegang pada adat, yaitu di daer2h—daerah
terpencil di Jasa Barat. Adapun kenyatean tersebut
merupakan akibat dari beberapa hal yang akan diura -
kan dibawah ini.

Kurang di perhatikannya pelaksanaan adat dan
17¢



upacara perkawinan sebenarnya merupakan kompleksitas
dari berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut dapat
diperinci sebagai berikut, yaitu : faktor kurangnya
rengetahuan dan penghayatan orang terhadap makna 2dat
dan upacara-upacara adat, faktor ekonomis, fakior
agame, dan raktor kebudayaan, K"kurangar\‘]ya venge -
tahuan dan pmgru"”i,m. msyarakat Sunda terhadap
dat dan upacara per 'aw _nannya sebenarnys: b"mrxk
nyebabnya, alizn {letapi Her**eodb atama adalah per
lanan sejarah nasyaraiat terzebut sejak permulsan T
ang Dunia TI.- Sejak melsetncnya Perang Dunia IIyen
kemudian melibetkan bangs2a Indonesia ke dalamnya, di
daerah Jawa Barzt terjadi perubahlan-perubzhan besar.
di antaranya dalam bidang ekonomil dan kezmanan. Ke-
suksran ekonomi vang dialami oleh bangsa Indonesia -
umumnya, melibatl4n pula suku Sunda. Kesukzran ini
cenderung mcindorong mereks untuk hanya melaksana -
kan hal-hal * yang paling penting saja dalam kehidup
an. Di dalam perkawinanpun, mereka cenderung memi-
1ih jenis perkawinan rerencepan atau diam-diam.
Upacara-upacara tidak dilaksanakan, apalagi pesta -
pesta. Karena ternyata kesukaran ekonomis ini:ber-
larut-larut. akibatnya pengetahuan orang semakinaus
tentang adat dan upacara-upacara yang sudah jarang -
dilakukan., Kesukaran ekonomis ini diperburuk lagi
oleh timbulnya kerawanan di bidang keamanan. Sete -
lah Jepang meninggalkan Indonesia, keamanan tetap
rawan, berhubung Perang Kemerdekaan. Selesai Pe -
rang Keme rdekaan, Jawa Barat menjadi daerah pertum
rahan darah karena munculnya gerombolan Darul Is -
lam / Tentara Islam Indonesia / Gerambolan Kartowu -
wiryo. Kekacauan den penderitaan ini berlangsung se-
lama hampir satu generasi ( dari talun 1941 - 1961).
Mudah dipahami, kalau banyak sekali orang Sunda de-
wasa ini yang tidak mengerti lagi akan arti dan mak-
na adat dan upacara-upacaranya, termasuk adat dan
upacara perkawinan.

Seandainya seseorang atau suatu keluarga me
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mhami arti dan makna adat dan upacara perkawinan,
belum tentu dia atau keluwarsga itu melaksanakan nya
karena nertimbangan- pertlmbangan ekonomis dan wak-
tu. Seperti digambarkan dalsm Bab IV, upacara-
perkawinan yang sesu2i dengan adat memerlukan per-
lengkapan-perliengkapan yang dewass ini kadang-ka -
dang sukar ditemukan, terutame di kota-kota besar.

Karena kemajuan teknologi, alat-alat tenun lama di
ganti dengan alat-alat tenun mesin. Hanya di kam -
pung-kampung yang terpencil atau di museum saja ki-
ta dapat menemukan alat-alat tenun lama. Seandainya
kita memerlukan salah satu bagian yaitu barera un-
tuk diinjak pengantin lelaki; belum tentu kita
berhasil mendapatkannya walaupun kita sudah mengun-
Jungi kempung-kampung terpencil. Meminjam dari mu-
seumpun lebih cenderung gagal daripada berhasil, -
berhubung peraturan perlindungan terhadap barang-ba-
rarg kuno. 3Belum lagi pe rlengkapan-perlengkapan la-
in, seperti pimang muda ( gumuleuh ), terutam -
sangat jarang diketemukan di kota-kota.

Bahkan di kampung-kampung sudah jarang di dapat po
hon jambe, karena orang Sunda tidak lagi suka ma-
ks sirih seperti di jaman dulu dan karena mening -
ka tuya industri pembuatan rokok, termasuk rokok da-
lam negeri seperti kretek. Di samping kesukaran -
dan mahalnya pembiayaan untuk pengadaan perlengkap
pan itu, waktu yang diperlukan pasti lama pula. Se-
mua ini menyebabkan keengganan para calon pengantin
dan orang tua rereks untuk melaksanakan adat dan

upacara perkawimn yang dilazimkan mada jeman dulu.

Salah satu jalan keluvar dari cara perkawinan-
yang mahal dsn memakan waktu tersebut adalah dengan
cara nerkawinan yang ditawarkan oleh agama Islam.-
Dibanding dengan cara adat benar-benar sangat se -
derhana. Seperti tergambar dalam bab-bab terdahulu,
khususnya Bab TV. Pengaruh agama Tslam terhadap -
adat dan upacara perkawinman di Jawa Barat, khusus =
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nya mesyarakat Sunda, sangatlah besar. Bahan orang

Baduy di Banten Selatan yang sangat taat kepada adat:
lama sudah mempergunakan bacaan Syahadat di dalam u-

pacara perkawinan mereka. Sebenarnya di Jawa Barat
sudah tidak ada pelaksanaan adat dan upacara perka -

winan yang tidak tercampur oleh unsur-unsur agama Is-
lam, kecuali di kampung Salem, Banyumas. Mudah dipa

hami, kalau bersama faktor-faktor lain, seperti kea-

mnan, dan ekonomis, agama semakin penting di da-

lam upacara perkawinan. Artinya, adat dan upacara -

perkawinan dengan segala maknanya makin lama makinpu-
dar terdeszak.

Faktor lain adalah faktor kebudayaan. Tidak su-
kar dilihat, bagaimana kebudayaan Barat berpengaruh
secara luas, termasuk dalam cara-cara orang menikah.
Dari upacara tukar cincin sampai resepsi dari ca-
ra berpakaian sampai bulan-madu. Menunjukkan, bahwa
unsur-unsur Kebudayaan Barat semakin banyak dilaksa-
nakan dalam upacara perkawinan, Walaupun tidak mut -
lak, hal tersebut dapat ditafsirkan sebagai salah sa-
tu faktor yang menyebabkan terdesaknya adat dan upa-
cara perkawinan Sunda.

Pudarnya adat dan upacara perkawinan Sunda se-
benarnya dapat dianggap suatu hal yang perlu di se -
salkan. Bagaimana juga, adat dan upacara-upacara-
yang mengandung makna yang luhur dan sangat berguna
sebagai bekal kehidupan berkeluarga itu merupakan -
harta budaya yang perlu dipelihara. Kalaupun tidak
untuk dilaksanakan, sedikitnya sebagai obyek ilmu pe-
ngetaluan yang akan mengajarkan kepada barang siapa-
yang mempelajarinya. Betapa tinggi nilai-nilai yang
disadari dan hendak dicapai oleh leluhur kita, di da«
1am suatu lembaga yang disebut perkawinan itu.
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" kebatinan L6
imah pageuh pake
weuteuh 171
injak telur 55-107
iring-iringan 119
irisan kemyit 55
itungan laki-rabi L6



J.

jampana 122
janji 117
jas  120-~ 119
jantung pisang mnggala
170-172

Jawa Barat 30

" Tengah 30

" Timr 30
jawer kotok 20-55-101
jaringan 20-55-101
jejaka 85
jodoh 68

jomblo 77

juwdah keringan 52- 55
Jumball 100
123-124

Juru sawer
K.

kabogoh 87
kabul 117
karip 27
kado 35
kain kafan 101

i poleng 101
kalung 93
kampung 32

" naga 151
kantih 100-104-105-129
kantor urusan agama 115

, 16

kapur 52
karuhun - 39
karunghal N

kasang jirem 99-101-109 -53

kasinoman 122

kawih 51
kawin
" dengan orang asing
" 1 " yang -
-berlainan agama 66
kaw1n gantung 72-70-T71
kias 6L-75
" pendok 72
" penyela 75-76
" sembunyi 73
" tamba karunghal
6L4-75
" tua sama tua 76
" ulang 14O
kayu bakar 94-101-5k
keadaan air 18
kecapi 51
kelapa muda 55
kele 5L-100-106
kelentik 54-100

keluarga 3k

®" -batih 33

" Jluas 33
kembang goyang 121
kendaraan 123
kendi tanah 55
kerbau 52-9)
keris 53.
kesenian 50
kesenian daerah 52
kesenian luar negeri 50
kebuk tilu 51
keturunan 38
khotbah pernikahan 32
kikindeuwan 87
kitab Faraidh 150
kitab Qurt!an 55



kolanding 80-81-82
kosmos 169-167
kue 9L

kuda kosong 122
kukusan 52-9L
kumis kucing 20
kumpeni 31

kunyit 20

kyai 38 - 63

=t

lalakina 107
lamban 120
lamunan 86

latar belakang kebudaya-

an 2l
latar belakang sejarah

layan 65

lebai 116

leluhur 67-LO
lembu 52-94

lepit 55-89-90-107
leuwi sipatalunan 1l
longser 51 '
Iulur 120

lulur penganten 96
lumpang 5hk-100
lungkun 104-103

M.

mahabharata 27

mahar 55-78-112
maharajacari Jayabhu-'
pati 29 . e
Ma japahit 28

27

makan parasmaman 33
mamaos 27
mangsa kanem L3
mangsa desta 43
masa preahistori 27
maskawin  78-112
mataram 31
maulaha Hasamddin 29
maung kajajaden
mawakeun 163-164--165-170
mayang pinang 105
melamar 87-90
remeriksa baik buruknya
perjodohan L1
meminang 90
menak 26-39-1l1

" Juhur 37
menantu 68
mere maweh 125

mertva 68

mesjid 38-116

milih poe hade keur segala
gawe N1

minyak wargi 52

militer Jepang 30

mitos 168 - 169

mojang 65

munjung 118

N

naib 115

naktu L7

nanyaan 80-88-87-175
nasi 97

nas” puncak L0

nea repok L6



sundeun omong 85-86-87
zabungbang 176-177
;aden-keutheun baraya 59
rajaring 176

ralamar 87-86
zarawehkeun 39
reuyeuk seureuh 52-53.
)5-112-109-110-111~120
37-175-177

dtung repok L1
runduh mantu L5

lai adat 160

"  biologis 160

" psikis 162

"  sosial ekonomis 163
" " etis 166
metafisik 169
168-167
politik 16 ~
" upacara perkawiman
ndak undang 168-

ru 52, 94 170

ngtot jodo 78

irutkeun tali paranti
aruhun 41 '
rai-nyai

ralindung ka gelung 61-

76
rambungan 109
yawer 51-5l4-100-121-125
127
yembah ka kayu ka watu
)
yeureuhan 88-87

" n

n n

0.

bat tradisionil 170-172
sel 50

orang-orang Baduy 139
; " Barat 32

"  Hindu 32

" TIslam 32

" Sunda 38

Arion 43

PC

padi 55

padi ladang 20
% sawah 20

pajajaran 30-31"

pakaian panganten 52
" pengantin laki? 153
" perempuan 84-1,3,153

- pakara 53-99-100

palintangan L6
pamali 1lila-1ila baba
kalan 91
pencanduan 67
pancakaki 67
pandan masak 20

L tikar 20
pangagung 61
panglay 20-55-101
pargradinan 55
pantang 106
panyambungan 112
panyangeang 90
pantalon 120
pantun 51
panyawerayg . 12l
papacangan 91
parawanten 5h-101
parukuyan 34-101-102
paririmbon L6



Pasundan 30

payung 55

pedupaan 101

pegawai Negeri 36-148

pembagian warisan 1h9
pencak 51
pendok 73
penduduk 20

" Jawa Barat 20

" pedesaan 22

" perkotaan 22
penghulu 11);-115
peniti 52-93
peralatan 51
perceraian 140
perhiasan 52-93
perhitungan untuk
suami isteri L6
perjodohan 37
perkawinan bangsawan
120 - 123
perkawinay. biasa 69

H diar-diam 70

" mang:al liris 26

" dideal 65
" pinjam dapo 26
" yrangkas 2

pertumbuha n penduduk 22
pesta bujang 82-83
peutingan midadaran 112
pinang 9L- 52 . gp
piring 9L

pisang 55

pisang punggel L8

poe hade keur sagala gawe L6

polygam 150-151
Pra~ Seda 29

Prabu Siliwangi 20
pranatamangsa L2
priangan 31
prinsip keturunan 50
priyayl 36

puncak manik LO
Pumawarman 28

RO

Raden 36

ragi dan merica 173
rakyat jelata 36
rambu 54-100-10L

Ratu Kidul 52
reog 50
rerencepan 179
rujak 55

rujuq 1hh-146
rukun kampung 32
rukun tetangga 32
rukun warga 32
rumah 55

" tangga 23-33

S.

saantena 36
sabeusi 60

sado 122
sagarenau 106-170
sajian LO-68

saksi 115

sakupu 60



salam 20

samoja 20

sanggar waringin L7
sangkuriang 1L
sanjaya 29

sawah }3-55

sawer 123-125-124-127
160-165-167-170.
sejarah sunda 27
selamatan L1

seni kawih 27

seni tambang 27
sereh 20 .

seserahan 52-85- 92-97 99
130-160

seungkeur ngeuyeuk 109 -

seureuh 97

siger 125
siit 62 - 63
sirih 52 - 9l
sistim kekerabatan 33
" pengetahuzn L1
" religi 38
situ sipatuhanan 1k
somah 36
suhu wdara 15
‘suku jawa 11
" sunda 11
suling ©1
Sultan Agung Mataram L3

sumur Bandung L7
sunda’ 50, 51

supenir 35

Y talak 118
susv 103
stratifikasi sosial 36
syarat-2 untuk kawin 77

s

tabu 37
talek 117-118
tanah Jawa 30

" Sunda 28-30-31
tandanan pisang muda 105
Tarumanagara 28
taweuran 124
tebus thalak 113
tektek

55-10L-103- 107- 12h

telur ayam 5L-55- 100-105
tembakau 52
tembang 51
tertib parental 1h7

tetenjoan 79

thalag 215, 214, 209-141-1h3-~1kk
" tiga 1hm:

tikar pandan 10k

tingkatan 36-37

tonil 51

totopong 119

tujuan perkawinan 58

tunangan 91

tunjangan.53-100-105-127

130
turun keranjang 76

U.
uang 52 - 93



Uang kertas 55

" logam 55
umbul-urbul 123
umur 77

undak usuk basa 57
undang2 perkawinan 33-
17h
unggah keranjang 76
upacara '
" perkawinan 8l-23

" ayawer 123
w.

walimah 11l
wayang golek 50

wayang wong 32

waris 149

warisan 148 - 149
West Java 30

Wiwaha 165 - 167

WNI keturunan asing 11

b

Zaman damlu 35
" histori 27
" Raffles 31
" Tarumanegara 29.






